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ABSTRACT 

THE DEVELOPMENT STRATEGY OF MANGROVE ECOTOURJSME 
ON BEBANGA VILLAGE, KALUKKU DISTRICT, MA~'lUJU REGENCY, 

\VEST SULAWESI PROVINCE 

Bambang Andriyanto 
Universitas Terbuka 

Email: Bams.andriyanto@gmaif.com 

Keywords: strategy, development of ecotourism, SWOT analysis 

Area ecotourism mangrove Bebanga Village, Kalukku District, Mamuju 
Regency is an ecotourism area that has been developed, the management is not 
optimal and the lack of policy support causes ecotourism mangroves Bebanga 
village is not known by the public and the pamor is sti ll less than other marine 
tourism such as swimming, snorkeling and diving. Ecotourism is one fonn of 
management that can contribute to the environment and communities around the 
mangrove area. This study aims: (1) Describe the existing condition of mangrove 
ecotourism in Bebanga Village, Kalukku District, Mamuju Regency. (2) To 
identify internal and external factors in the development of mangrove ecotourism 
in Bebanga Village, Kalukku District, Mamuju Regency (3) To formulate the 
development strategy of mangrove ecotourism of Bebanga Village as an 
alternative of direction for the development of mangrove area potential and as an 
effort to conserve mangrove ecosystem area. 

Thi~ res~arch is a qualitat.ive and quantitative combined ( mix methods ) 
research using interview method, field observation, library study, and 
documentation. The existing condition of mangrove ecotourism of Bebanga 
Village is assessed through standard criJeria of object assessment and natural 
tourist attraction. In addition to the existing physical condition of mangrove 
ecotourism observed, the non-physical condition of existing ecotourism of 
mangrove ofBebanga Village is the condition ofthe surrounding community and 
the observers are also observed. Data analysis technique with descriptive analysis, 
and SWOT. 

Result of research ( 1) Ecotourism of mangrove of Bebanga Vi ll age 
based on existing condition can be used as one of the mainstay of tourism object 
in West Sulawesi Province which can bring tourists both local, national and 
international (2) In development of mangrove ecotourism Bebanga Village 
identified 31 internal factors strength as much as 24 factors and weaknesses as 
many as 7 factors while external factors identified as many as 16 consisting of 9 
factors in the form of opportunities and 7 factors in the fonn of threats (3) 
Strategies that can be applied in the development of mangrove ecotourism 
Bebanga Village based on SWOT analysis, among others: Management 
Legalization, Service and comfort to the visitor, Improving Human Resource 
Management, Setting of silvofhisery model pond, Improving promotion activities, 
Management and handling of garbage around ecotourism location, Increasing the 
forest area of tourism by replanting coastal area, Improving quality and menamb 
ah the choice of tour packages, Maintenance and maintenance of available 
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ecotourism facilities, Facilitation and institutional development to access funding 
and capital, MoU Making with govern ment and private parties. 
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ABSTRAK 

STRATEGIPENGEMBANGAN EKO\VISATA MANGROVE DESA 
BEBANGA, KECAMATAN KALUKKU, KABUPATEN MAMUJU, 

PROVINSI SULA \VESI BARA T 

Bambang Andriyanto 
Universitas Terbuka 

Email: Bams.andriyanto@gmail.com 

Kata kunci : strategi, pengembangan ekowisata, analisis SWOT 

Kawasan ekowisata mangrove Desa Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kab. 
Mamuju merupakan kawasan ekowisata yang sudah berkembang, pengelolaan 
yang belum optimal dan tidak adanya dukungan kebijakan menyebabkan 
ekowisata mangrove desa Bebanga belum dikenal masyarakat luas dan pamomya 
masih kalah dibandingkan dengan wisata bahari lainnya seperti swimming, 
snorkeling dan diving. Ekowisata merupakan salah satu bentuk pengelolaan 
yang dapat memberikan kontribusi bagi Iingkungan dan masyarakat sekitar 
kawasan mangrove. Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan kondisi 
existing ekowisata mangrove di Desa Bebanga, Kec. Kalukku, Kab. Mamuju. (2) 
Mengidentifikasi factor internal dan ekstemal dalam pengembangan ekowisata 
mangrove di Desa Bebanga, Kec.Kalukku, Kab.Mamuju (3) Merumuskan strategi 
pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga sebagai altematif arahan 
untuk pengembangan potensi kawasan mangrove dan sebagai upaya pelestarian 
kawasan ekosiste mangrove. 

Penelitian ini merupakan penelitian gabungan kualitatif dan kuantitatif 
(mix methods) dengan menggunakan metode wawancara, observasi lapangan, 
studi pustaka, dan dokumentasi.Kondisi existing ekowisata mangrove Desa 
Bebanga dinilai melalui criteria standar penilaian obyek dan daya tarik wisata 
alam. Selain kondisi fisik existing ekowisata mangrove yang diamati , 
kondisi nonfisik existing ekowisata mangrove Desa Bebanga berupa kondisi 
masyarakat sekitar dan pengunung juga diamati. Teknik analisis data dengan 
analisis deskriptif, dan SWOT. 

Hasil penelitian (I) Ekow:isata mangrove Desa Bebanga berdasarkan 
kondisi existing dapat dapat dijadikan sebagai salah satu andalan obyek wisata di 
Propinsi Sulawesi Barat yang dapat mendatangkan w:isatawan baik local , nasional 
maupun intemasional (2) Dalam pengembangan ekowisata mangrove Desa 
Bebanga teridentifikasi ada 31 faktor internal berupa kekuatan sebanyak 24 faktor 
dan kelemahan sebanyak 7 faktor sedangkan factor ekstemal teridentifikasi 
sebanyak 16 yang terdiri dari 9 factor berupa peluang dan 7 faktor berupa 
ancaman (3) Strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan ekowisata 
mangrove Desa Bebanga berdasarkan analisis SWOT antara Jain : Legalisasi 
pengelolaan, Meningkatkan pelayanan dan kenyamanan terhadap pengunjung, 
Peningkatan SDM Pengelola, Penataan tambak model silvofhisery, Meningkatkan 
kegiatan promosi , Pengelolaan dan penanganan sampah di sekitar lokasi 
ekowisata, Menambah luasan hutan wisata dengan penanaman kembali kawasan 
pantai, Peningkatan kualitas dan rnenambah pilihan paket wisata, Perneliharaan 
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dan perawatan fasilitas ekowisata yang tersedia, Fasilitasi dan pembinaan 
kelembagaan untuk mengakses pendanaan dan permodalan, Pembuatan MoU 
dengan pihak pemerintah dan swasta. 

viii 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LEMBAR PERSETUJUAN T APM 

Judul TAPM Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove Desa 

Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, 

Propinsi Sulawesi Barat 

Penyusun T APM 

NIM 

Bambang Andriyanto 

500654955 

Program Studi 

Hari Tangga1 

Magister Adminisgtrasi Publik 

2017 

Pembimbing I 

Dr.Asdar Djemereng, MM 
NIDN. 0913026101 

Menyetujui : 

Mengetahui, 

Ketua Bidang Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Pada Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

Dr. Darmanto, M.Ed. 
NIP.19591 027 198603 1 003 

Pembimbing II 

~ 
Dr. Agus Santosa, M.M. 

NIP. 19580818 198603 I 005 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCA SARJANA 

MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

Penyusun T APM 

NIM 

Program Studi 

Judul TAPM 

PENGESAHAN 

Bambang Andriyanto 

500654955 

Magister Adminisgtrasi Publik 

Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove Desa 

Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, 

Propinsi Sulawesi Barat 

Telah dipertahankan dihadapan sidang komisi penguji T APM program 

pascasarjana Program Studi Magister Universitas Terbuka pada : 

Hari I Tanggal Sabtu I 19 Agustus 20 17 

Waktu 11.00 - 13.00 WITA 

Dan telah dinyatakan LULUS 

KOMISI PENGUJI T APM : 

Ketua Komisi Penguji 

Drs.Arifin T, S.Pd.,M.Pd 

Penguji Ahli 

Dr.Agus Maulana, M.S.M 

Pembimbing I 

Dr.Asdar Djamereng,SE. ,MM 

Pembimbing II 

Dr.Agus Santoso, MM 

······· ·· ···~~······· 
' /J~ 

........... f .... ~ .~ ............ . 

......... k ........ ... . 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KATA PENGANTAR 

Afhamdulillahiraabi/'afamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya, sehingga penulisan Tugas Akhir 

Program Magister ( T APM ) yang berjudul " Strategi Pengembangan Ekowisata 

Mangrove Desa Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Propinsi 

Sulawesi Barat", dapat diselesaikan dengan baik. Tugas Akhir Program Magister 

( TAPM ) ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

magister sains di Universitas Terbuka. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan T APM ini, tidak lepas dari 

dukungan, motivasi, bantuan, araban dan bimbingan yang sangat besar dari 

berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini , dengan rendah hati penulis 

menyampaikan terimakasih kepada : 

I . Proflr. Tian Belawai, M.Ed.,Ph.D selaku Rektor Universitas Terbuka 

2. Dr.Liestyodono Bawono, M.Si. selaku Direktur Program Pasca Sarja 

Universitas Terbuka. 

3. Drs.Arifin Tahir, S.Pd.,M.Pd selaku Kepala Unit Program Belajar 

Jarak Jauh ( UPBJJ ) Majene 

4. Bapak Dr.Asdar, Djemereng, MM dan Dr.Agus Santoso, MM selaku 

pembimbing I dan pembimbing II yang telah berkenan meluangkan 

waktu, mencurahkan tenaga, dan pikiran guna membimbing, 

mengarahkan, dan memberikan masukan berharga dalam penyusunan 

TAPMini. 

S. Dr.Kahirul Muluk selaku penguji ahli pada UJlan sidang TAPM 

program Magister llmu Administrasi Publik Bidang Minat 

ix 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Administrasi Publik, yang telah berkenan memberikan catatan, saran 

dan araban perbaikan dalam penyusunan T APM ini. 

6. Bapak Sumarno dan Ibu Ponidah, selaku orangtua kami yang tiada 

henti-hentinya mendo'akan anaknya agar selalu sehat, selamat, 

sejahtera, sukses dan barokah dalam menjalani kehidupan ini 

7. Puji Sunnaryah selaku istri tercinta yang penuh ketulusan, kesabaran, 

dan penuh pengertian dalam mendampingi hidup saya dan telah 

rnendidik anak-anak kami dengan penuh kasing sayang dan 

tanggungjawab. 

8. Ulfah Jihan Khairunnisa dan Alya Anindya Salma, selaku putri kami 

yang pintar, lucu, sehat dan shalihah yang selalu mernberikan 

semangat dalam setiap Jangkah perjuangan dan anak kami yang masih 

dalam kandungan yang memberikan dorongan dan energi yang luar 

biasa untuk senantiasa menjadikan karni insan yang maju, sukses dan 

beriman kepada Alloh SWT. 

9. Nanang Fariyanto, Iwan Hariyanto, dan Ida Indriana selaku adik­

adikku yang telah rnernberikan rnotivasi dan inpirasi untuk 

memberikan yang terbaik untuk keluarga dan semakin menambah 

optimis dalam rnenjalankan kehidupan ini . 

10. Bupati Mamuju yang telah rnemberiakan izin penelitian ini melalui 

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik ( Kesbangpol ) Kab. 

Mamuju 

I 1. Lurah Bebanga yang telah memberiakan 1zm penelitian m1 dan 

inforrnasi kelengkapan data 

X 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12. Bapak Munajib selaku ketua kelompok tani Bunga Karang yang tanpa 

Ielah selalu mendampingi dan meberikan semangat kepada kami dalam 

melakukan penelitian ini serta memberikan informasi kelengkapan 

data. 

13. Masyarakat Kelurahan Bebanga khususnya \varga Dusun Saluleang yang 

telah memberikan infonnasi. 

14. Pengunjung ekowisata mangrove yang telah memberikan informasi 

kelengkapan data 

15. Pak Safri selaku pengelola pascasmjana Universitas Terbuka UPBJJ 

Majene yang telah memberikan infonnasi kegiatan bela jar di UT­

UPBJJ Majene baik kegiatan belajar online maupun tutor tatap muka. 

16. Pak Anas, Ibu Dewi, Ibu Rizarti, Ibu Muni, Pak Fery, Pak Ronald, Pak 

Bahrum, Pak Anshary selaku ternan-ternan program magister 

administrasi public dari clan Mamuju dan ternan-ternan program 

magister administrasi public dari clan Mamasa yang tidak bisa karni 

sebutkan satu persatu atas kebersamaan, keceriaan dan keijasamanya 

selama ini, semoga kesehatan dan kesuksesan selalu menyertai kita 

semua.Aamiin 

17. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang 

telah memberikan bantuan dan dukungan dalam menyelesaikan T APM 

ini . Semoga apa yang telah mereka lakukan mendapatkan balasan 

berupa pahala yang setinggi-tingginya dari Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan TAPM ini tidak lepas dari 

kesalahan, kekurangan dan kesempumaan, maka kritik dan saran yang 

xi 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



konstruktif dari semua pihak, akan penulis terima dengan senang hati untuk 

kesempurnaan T APM ini . Akhirnya penulis berharap semoga TAPM ini 

bermanfaat bagi penulis dan semua pihak yang membutuhkan terutama bagi 

pemerintah Kabupaten Mamuju dan Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia sebagai bahan pengkajian lebih 

lanjut.Terimakasih. 

xi i 

Penulis 

Bambang Andriyanto, S.Hut. 
NlM.500654955 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Daftar lsi 

Lembar Pemyataan Orisinalitas 

Lembar Persetujuan T APM 

Lembar Pengesahan T APM 

Lembar La yak Uji T APM 

Abstract 

Abstrak 

Kata Pengantar 

Daftar lsi 

Daftar Tabel 

Daftar Gam bar 

Daftar Bagan 

BABI PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah 

B.Perumusan Masalah Penelitian 

C. Tuj uan Penelitian 

D.Kegunaan Penelitian 

BAB II TINJAUAN PUST AKA 

A. Tinjauan Pustaka 

B. Kerangka Berpikir 

C. Penelitian Terdahulu 

xii i 

11 

Ill 

IV 

v 

VI 

IX 

Xlll 

XVI 

XX 

XXlll 

1 

1 

6 

7 

7 

8 

8 

44 

48 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB III METODOLOGI PENELITIAN 51 

A. Desain Penelitian 51 

B. Sumber Informasi dan Pemilihan infonnan 51 

C. Metode Pengumpulan Data 53 

D. Prosedur Pengumpulan Data 55 

E. Metode Analisis Data 57 

BABIV TEMUANDANPEMBAHASAN 67 

A. Gambaran Umum Kabupaten Mamuju 67 

B. Kondisi Existing Ekowisata Mangrove Desa Bebanga 

Kec.Kalukku, Kab.Mamuju 82 

c. Kondisi Masyarakat Sekitar 134 

D. Karakteristik Pengunjung 140 

E. Identifikasi factor internal dan ekstemal Pengembangan 

Ekowisata Mangrove Desa Bebanga, Kec.Kalukku, Kab. 

Mamuju 144 

F. Rumusan Strategi Pengembangan Ekowisata 

Mangrove Desa Bebanga, Kec.Kalukku, Kab.Mamuju 161 

BABY KESIMPULAN DAN SARAN ] 80 

A. Kesimpulan 180 

B. Saran 183 

Daftar Pustaka 184 

xiv 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran-Lampiran 

Tanskrip Hasil Wawancara, Observasi lapangan dan Studi Pusataka 

Tranship Pengisian Kuisioner kondisi masyarakat sekitar 

Tranship Pengisian Kuisioner kondisi pengunjung 

Keputusan Direktur Program Passca Sarjana Universitas Terbuka Nomor 

: 13057/UN31.4/KEP/2016 tanggal 9 Nov. 2016 tentang Penetapan 

Pembimbing Tugas AkhirProgam Magister Mahasiswa 

S2 UPBJJ-UT Majene 

Surat Kepala UPBJJ-UT Majene Nomor: 295/UN31 .60/KM/2017 

Tentang Permohonan Ijn Penelitian 

Surat Kepala Badam Kesatuan Ban gsa dan Politik Kab. Mamuju 

Nomor: 070/78/III/2017/BKBP tentang Rekomendasi Penelitian 

Peta Lokasi Ekowisata Mangrove Desa Bebanga, Kec.Kalukku, 

Kab. Mamuju 

Biodata Peneliti 

XV 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Daftar Tabel 

Tabel Keterangan Halaman 

Tabel.l . l. Luas dan Kondisi Mangrove di Kabupaten Mamuju 3 

Tabel.3 .1. Data yang dikumpulkan dan sumber informasinya 52 

Tabel.3 .2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 57 

Tabel.3 .3. Kriteria dan skor kelayakan pengembangan wisata alam 61 

Tabel.4.1 Kondisi Penutupan Lahan di Wilayah Pesisir Kabupaten 69 

Mamuju dan Mamuju Utara 

Tabel.4.2 Nama- Nama sungai tiap kecamatan di Kabupaten 

Mamuju dan Mamuju Utara berdasarkan lokasi hutan 

mangrove 

72 

Tabel.4.3 Keadaan Penduduk Kabupaten Mamuju Provinsi 73 

Sulawesi Barat Menurut Kelompok Umur 

Tabel.4.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 75 

Kabupaten Mamuju 

Tabel.4.5 Perkembangan PDRB Kabupaten Mamuju (harga 78 

konstan 2000) 

Tabel.4.6 Penerimaan daerah Kabupaten Mamuju 79 

Tabe1.4.7 Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha di 81 

Kabupaten Marnuju Tahun 2002 - 2006 (%)Economic 

Growth by Industrial Orig in in Mamuju Regency, 2002 

-- 2006 

Tabel.4 .8 Penilaian tmsur daya tarik ekowisata mangrov~ Desa 92 

xvi 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Bebanga 

Tabel.4 .9 J umlah Penduduk Menurut Kabupaten di Provinsi 95 

Sulawesi Barat, Tahun 2012 

Tabel.4.10 Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, Rurnah Tangga 96 

Menurut Kabupatendi Provinsi Sulawesi Barat, Tahun 

2012 

Tabel.4.11 Jurnlah Penduduk 2008-2012 dan Laju Pertumbuhan 96 

Penduduk Menurut Kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Barat, 2012 

Tabel.4.12 Penilaian unsur potensi pasar Ekowisata Mangrove Desa 98 

Bebanga 

Tabel.4.13 Kondisi jalan di kabupaten Mamuju 101 

Tabel.4.14 Karakteristik Angkutan Laut Kab. Mamuju 103 

Tabel.4.15 Hasil Penilaian Unsur Aksesibilitas 107 

Tabel.4.16 Hasil Penilaian Unsur Kondisi Lingkungan Sosial 116 

Ekonomi dan Pelayanan Masyarakat 

Tabel.4.17 Hasil Penilaian Ketersediaan Air Bersih 119 

Tabel.4.18 Daftar hotel yang terdapat di Kabupaten Mamuju tahun 121 

2014 

Tabel.4.19 Hasil Penilaian Unsur Akomodasi 121 

Tabel.4 .20 Hasil Penilaian Unsur Sarana dan Prasarana Penunjang 123 

Tabe1.4.21 Hasil Penilaian Unsur Iklim 128 

Tabe1.4.22 Hasil Penilaian Unsur Keamanan 130 

Tabel.4.23 Jarak objek wisata dan banyaknya wisatawan yang 132 

xvii 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



berkunjung ke objek wisata dirinci menurut objek 

wisata di Kabupaten Mamuju,Tahun 2014 

Tabel.4.24 Hasil Penilaian Hubungan Dengan Obyek Wisata LAin 133 

Tabel.4.25 Kriteria penilaian potensi ekowisata mangrove Desa 134 

Bebanga 

Tabel.4.26 Pendidikan terakhir masyarakat 135 

Tabel.4.27 Pekerjaan Masyarakat 135 

Tabel.4.28 Pendapatan per bulan masyarakat sekitar kawasan hutan 136 

mangrove 

Tabel.4.29 Saran Pengembangan Ekowisata 

Tabe1.4.30 Umur pengunjung 

Tabel.4.31 Jenis Kelarnin 

Tabel.4.32 Pekerjaan 

Tabel.4.33 Pendidikan terakhir 

Tabe1.4.34 Pendapatan per bulan pengunjung wisata hutan 

mangrove 

Tabel.4.35 Pengeluaran per bulan pengunjung wisata hutan 

mangrove 

Tabel.4.36 Kesanggupan membayar pengunjung 

140 

140 

141 

141 

142 

142 

143 

145 

Tabel.4.37 Internal Factor Analysis Summmy ( IfAS ) 151 

pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga 

Tabe1.4.38 Internal Factor Analysis Summary ( IFAS) 151 

pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga 

Tabel.4.39 Matrik SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 152 

xviii 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



dan Threats) pengembangan ekowisata hutan mangrove 

Desa Bebanga 

Tabel.4.40 Alternatif strategi dalam analisis SWOT pengembangan 154 

ekowisata hutan mangrove Desa Bebanga 

Tabel.4.41 Urutan prioritas strategi pengembangan ekowisata 

manfgrove Desa Bebanga, Kec. Kalukku, Kab. Mamuju 

156 

Tabel.4.42 Paket wisata alam yang dapat dikembangkan di wilayah 174 

ekowisata mangrove Desa Bebanga 

xix 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Daftar Gambar 

Gambar Keterangan 

Gambar.3.1. SWOT I TWOS matrix 

Gambar.4.l. Curah Hujan Setiap Bulan di Kabupaten Mamuju 

Tahun 2010 

Halaman 

65 

71 

Gambar.4.2 . Banyaknya Penduduk Menurut Kecarnatan dan Jenis 74 

Kelamin di Kabupaten Mamuju Tahun 2010 

Gambar.4.3 . PDRB Kabupaten Mamuju Atas Dasar Harga 

Berlaku Tahun 2002 - 2006 (Miliar rupiah). 

80 

Gambar.4.4. PDRB Perkapita Kabupaten Mamuju Tahun 2002- 81 

2006 (rupiah) 

Gambar.4.5. Kerapatan Mangrove Desa Bebanga,Kec.Kalukku, 85 

Kab.Mamuju 

Gambar.4.6. Hijaunya Mangrove Desa Bebanga Dapat dinikmati 85 

dari Perahu sandeq 

Gambar.4.7. Wisata Edukasi dengan berenang dan menanam 86 

mangrove 

Gambar.4.8. Penyediaan bibit mengrove secara grari s utnuk 

wisata edukasi oleh pengelola 

86 

Gambar.4.9. Ak'tivitas pen!,TUnjung yang berjalan-jalan di dalam 88 

ekosistem mangrove 

Gambar.4.10. Kegiatan bersantai di dalam gazebo yang ada di 

dalarn ekosistem mangrove 

Gambar.4.11. wisata kuliner seafood dari hasil ekosistem 

XX 

88 

89 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



mangrove yang ada di dalam ekosistem mangrove 

Gambar.4.12. Jenis buaya air asin (Crocodylus porosus) yang ada 

di ekosistem mangrove desa Bebanga 

Garnbar.4.13. Jumlah Penduduk Daerah Kabupaten Mamuju 

tahun 2005- 2010 

Gambar.4.14. Diagram arus penumpang di Pelabuhan Mamuju 105 

tahun 2011-2014 

Gambar.4 .15. Lokasi ekowisata mangrove Desa Bebangan yang 107 

dekat dengan Bandara Tampa Padang dan 

merupakan jalur pendaratan pesawat 

Gambar.4.16. Lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga yang 111 

merupakan hutan mangrove yag masih alami 

Gambar.4.17. Kepadatan Penduduk Desa Bebanga ( /Km2 
) 111 

Gambar.4.18. Kondisi Jalan di dalam ekowisata mangrove Desa 113 

Bebanga 

Gambar.4.19. Pola Curah Hujan dari Stasiun Pewakil yang 

Cenderung ke Pola Equatorial 

124 

Gambar.4.20. Suhu rata-rata bulanan (stasiun: Majene) 126 

Gambar.4.21. Celembaban rata-rata bulanan (stasiun Majene) 126 

Gambar.4.22. Kecepatan angin rata-rata bulanan (stasiun Majene) 127 

Gambar.4.23 . Lama penyinaran rata-rata bulanan (stasiun Majene) 127 

Garnbar.4.24. Lokasi Ekowisata Mangrove Desa Bebanga, Kec. 158 

Kalukku, Kab. Mamuju, wama hijau muda 

merupakan status Hutan Lindung 

xxi 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Gambar.4.25 . Kegiatan menjelajah dengan perahu manual 162 

Gambar.4.26. Lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga yang 165 

kaya akan ikan cocok untuk kegiatan memancing 

Gambar.4.27. Media promosi ekowisata mangrove Desa Bebanga 169 

Gambar.4.28. Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola oleh 169 

pemerintah 

Gambar.4.29. Penambahan luasan ekowisata mangrove Desa 

Bebanga 

Gambar.4.30. Penambahan luasan ekowisata mengrove Desa 

Bebanga secara swadaya oleh masyarakat setempat 

170 

170 

Gambar.4.31. Peningkatan sarana dan prasarana di lokasi ekowista 172 

mangrove Desa Bebanga berupa pembuatan papan 

informasi 

Gambar.4.32. Pengamatan sunset yang sangat indah di lokasi 176 

ekowisata mangrove Desa Bebanga 

Gambar.4.33. Pengamatan pemandangan alam dari menara di 

lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga 

176 

Gambar.4.34. Kegiatan camping oleh organisasi ekschool di lokasi 177 

ekowisata mangrove Desa Bebanga 

xxii 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Daftar Bagan 

Bagan.2.1. Kerangka Berpikir 46 

xxiii 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I I 

BABIV 

' ' TEMUAN DAN PEMBAIIi\.SAN 
I 

A. Gambaran Umum Kabupaten Mamuju 

1. Keadaan Biofisik Wilayah 

a. Letak dan Luas 

Secara Geografis Kabupaten Mamuju terletak pada Bagian Barat Pulau 

Sulawesi dan berposisi pada bentangan:~elat Makassar dengan titik koordinat 

berada pada 1° 38' 110"- 2° 54' 552" Lintang Selatan, 11° 54' 47"- 13° 5' 35" 

Bujur Timur, Jakarta (0°0' 0", Jakarta= 160°48~---:28" Bujur Timur Green Witch). 

' I 

Dengan batas wilayah : 

1) Sebelah Utara dengan wilayah Daerah Kabupaten Mamuju Utara 
I I 
i ' 
I 2) Sebelah Timur dengan wilayah Daerah Kabupaten Luwu Utara, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

3)-Sebe!~!.::.--Sdatan dengan wilayah Daerah Kabupaten Majene, Wilayah 

Daerah Kabupaten Tana Toraja dan Daerah Kabupaten Mamasa. 

4) Sebelah Barat dengan perairan Selat Makassar. 

Kabupaten Mamuju mempunyai luas wilayah 801.406 Ha dan secara 

administrasi Pemerintahan Daerahnya terdiri dari I 6 wilayah Kecamatan dengan 

143 Desa, 10 Kelurahan serta 4 (UPT) Unit Pemukiman Transmigrasi. Diantara 

16 Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Mamuju, 15 kecamatan berada di 

wilayah daratan dan 1 kecamatan di wilayah kepulauan. 

I I 

Ibukota Kabupaten terletak di Kecamatan Mamuju dan berdasarkan 

I orbitasi, ibukota kecamatan yang letaknya teijauh dari ibukota kabupaten adalah 

ibukota Kecamatan Karossa (Karossa) yaitu sejauh 171 Km, dan ibukota 

'' 
I 
I 

I i 64 
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i 
I 
I I 
I 
I I 

I ' 
·~·~--:.s-~ .. 1-~-~-· .,.,. 

I 

I 
i 

i I 

i I. 
I 
I. 

kecamatan yang terdekat dari ibukota kabupaten adalah ibukota Kecamatan 

Simboro (Simboro) yang beijarak hanya 6 Km dari Kota Mamuju.-

Kabupaten Mamuju juga memiliki wilayah kepulauan yakni Kecamatan 

Kepulauan Bala-Balakang, yang merupakan pemekaran dari Kecamatan Simboro 

dan Kepulauan. Pulau-pulau yang tennasuk dalam wilayah Kecamatan Kepulauan 

Bala-Balakang ~Jtdalah Pulau Salissingang, Samataha, Popoongang~ Saboyang, 

- MalambeF;-~_Sumanga, Sabakatang, Ambo, Seloang, Lamudaan, Japilagan dan 

Pulau Lumu, j;:ang letaknya di Selat Makassar dan berbatasan Iangsung dengan 

Pulau Kalimantan·. 

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP) Sulawesi Barat, 

hutan mangrove (bakau) telah diakui sebagai bagian dari RTRWP. Namun 

demikian mengingat skala perencanaan masih bersifat skala tinjau (1:250.000) 

maka lokasi mangrove yang ditetapkan hanya berupa garis atau titik, sehingga 

perlu didelineasi dengan jelas dan dijabarkan dalam rencana selanjut!:!y:!·'·ya-itu 

R TRW Kabupaten/Kota dan Kawasan. Pengakuan secara spasial dalam R TR WP 

tersebut adalah ditetapkannya kawasan pantai berhutan mangrove (Bakau) sebagai 

Kawasan Lindung Lainnya. 

Dalam Buku RTRWP ditegaskan bahwa pengelolaan kawasan lindung 

lainnya (kawasan pantai berhutan mangrove), langkah-langkah pengelolaannya 

adalah pelestarian fungsi dan tatanan lingkungan kawasan pantai be hut an Bakau 

(mangrovf!J'' '!sebagal ·1 lpembentuk .;· ekbs_istein ; .. ,'hutan bakau, tempat 

berkembangbiaknya berbagai biota !aut, dan pelindung pantai dari pengikisan 

air !aut serta pelindung usaha budidaya di belakangnya. 
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Berdasarakan data Balai Pengelolaan DAS Lariang Mamasa tahun 2011, Kondisi 

Penutupan lahan di wilayah Pesisir di Kabupaten Mamuju dan Mamuju Utara 

seluas 1.586 ha, selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

: I 
I Tabel.4.1. Kondisi Penutupan Laban di Wilayab Pesisir Kabupaten 

Mamuju dan Mamuju Utara 

No. Lokasi Fungsi Penutupan Laban Luas 
. ' ·Kawasan .. . (Ha) 

1 2 3 4 
.. ..:::.:--

:.-:~ 5 ·-·· 

Kabupaten Mamuju APL Hutan Mangrove 225 
~ -~----==~ l 

- i 
I 

--~;: .. Sekunder -~:. 

lc 
.y.-, 

Pertanian Lahan Kering 25 
I • .--t,_ Savana -~'41 

Semak Belukar 124 
Tambak 273 
Tanah terbuka/ Kosong 66 

Sub Total 754 
HL Rutan Mangrove 3 

Sekunder 

I 
I 
! ' 

I ' I Semak Belukar 1 
SubTotaL 4 

HPT Pertanian Lahan Kering 4 
-•. .-.~,...---=..s-::~::-.. ...:--:.J::"."::::;.'"';-;--

Campuran 
Semak 9 

Sub Total 13 
KL Hutan Mangrove Primer 15 

Hutan Mangrove 26 
Sekunder 
Pertanian Lahan Kering 55 
Pertanian Lahan Kering 47 
Campuran 
Savana 13 
Semak Belukar 70 
Tambak 126 
Tanah Terbuka/Kosong_ 51 

i 

i 
! I 

·Sub .. J;otal 
.. 

j;: . :<.,;. 40~:· ( ._-_ ! 
• ''1:_ .. ; '"':·' . ~ - ! ~' .' .• . . ~ ' ; ' I .. ~ t • • .. ? ·. :~ 

'-··· ·- . -·._:f ' 

1.174. 
Grand Total A+B 1.586 

Sumber data: BP DAS Lariang Mamasa, 2011 

b. Iklim 
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Di Indonesia hanya dikenal dua musirn, yaitu mus1m kemarau dan 
i ' 

, __ p~nghujan. Pada bulan Juni sampai dengan September arus angin bertiup dari 

Australia dan tidak banyak mengandung uap air, sehingga mengakibatkan musim 

kemarau. Sebaliknya pada bulan Desember sampai dengan Maret arus angin yang 

banyak mengandung uap air berhembus dari Asia dan Samudera Pasifik sehingga 

terjadi musim hujan. 

Berdasarkan data Kabupaten Marimju~dalam angka tahun 2012, curah hujan di 

kaJmpaten Mamuju tertinggi terjadi pada::cbulan November sebesar 16.931 mm3 

dengan hari hujan sebanyak 18 hari. Sedangkan curah hujan terendah teijadi pada 

I Bulan Februari sebesar 3.136 mm3 denganjumlah hari hujan adalah 8. 
! I 

Iklim di Kabupaten Mamuju tergolong cukup basah sampai sangat basah, 

yang menurut Klasifikasi iklim Oldeman, digolongkan ke dalam kelas iklirn 

C2,Cl,B2 & Bl (mayoritas) dan A yang digolongkan sebagai cukup basah sampai 

sangat_b~::;~!;""'-~/ariasi jumlah bulan kering dari nol sampai dua hingga tiga bulan 

pertahun. Jumlah curah hujan tahunan dapat mencapai sekitar 5,700 mm. Musim 

hujan dominan teijadi sepanjang bulan November hingga Maret, sedangkan 

I ' musim kemarati oerlangsung dari bulan juni hingga bulan Oktober. 

Dengan data iklim seperti itu, maka Kabupaten Mamuju cocok untuk berbagai 

jenis tanaman yang membutuhkan curah hujan yang tinggi. Kabupaten Mamuju 

mempunyai sumber air yang diperoleh Kabupaten lain di Sulawesi Barat sebagai 
- --~---- -- ---------- -----···-,~ --- ~--- ---------------

pengairan_m_elalui beberapa sungai besar antani. lain : Sungai Karama, $ungai· - 1 

Tasiu, Sungai Barakang dan Sungai Karossa. 
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I: 
I ' 

! \ 

' I I 

' ' 

i ' -' 

. ' 

I' 
I 

' ! 

I 
I 
'' 

i 

-curah Hujan (mm) 

Gam bar 4.1. Curah Hujan Setiap Bulan di Kabupaten Mamuju Tahun 2010 

c. Topografi 

Bentuk wilayah atau relief permukaan bumi, terjadi sebagai akibat adanya 

patahan dalam wilayah tersebut. Salah satu parameter yang dapat dijadikan 

sebagai indikator bentuk wilayah adalah kemiringan. Umumnya wilayah pantai 

berhutan mangrove di Kabuapetn Mamuju dan Mamuju Utara Provinsi Sulawesi 

Barat bertopografi datar dengan kemiringan lereng <8%. 

d. Tanah dan Geologi 

Jenis tanah yang sering dijumpai di wilayah pesisir khususnya pada Iokasi 

habitat mangrove adalahjenis tanah-tanah aluvial, dengan tekstur liat berlempung, 

lempung berpasir. Kedalaman efektif tanah umumnya berkisar 30 em s.d 90 em, 
..... '· . . . i I.'. : ~ .. - ·, ! .. ~ . : . I ...... ~ : . . . . ' . ": \- .. 
' -

. ;· .. ~- ' .. ' . , ... ; . 

bahkan ada wilayah pantai dengan kedalaman efektif >90 em. Keadaan geologi 

wilayah pantai bervegetasi mangrove di wilayah Kabupaten Mamuju dan Mamuju 

Utara Provinsi Sulawesi Barat umumnya terdiri atas endapan pantai dan aluvial 

baru yang berasal dari sedimen yang lebih tua. 
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·t·· 

i ' 

I, 

I 

l : 
' ' 

I: 
I, 
I 

e. Hidrologi/Daerah Aliran Sungai 

D(!~rah i\.liran Sungai (DAS) adalah suatu daerah tertentu yang bentuk dan 

sifat alamnya sedemikian rupa, sehingga merupakan satu kesatuan dengan sungai 

dan anak-anak sungainya yang melalui daerah tersebut. DAS dalam fungsinya 

adalah untuk menampung air~yang berasal dari air hujan dan sumber-sumber air 

lainnya yang penyimpanannya dan pengaliram1ya dihimpun dah ditata 

berdasarkan hukum-hukum ·. _alam sekelilingnya demi keseirnbangan daerah 

tersebut, daerah sekitar sungai, meliputi punggung bukit atau glinung yang 

merupakan tempat sumber air dan semua curahan air hujan yang miMigalir ke 

sungai, sampai daerah daratan dan muara sungai. 

Di Kabupaten Mamuju dan Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat terdapat 

beberapa sungai yang merupakan wilayah DAS yang memiliki pantai berhutan 

mangrove yang tersebar sesuai tabel.3.2. sebagai berikut: 

Tabel.4.2. Nama-Nama sung:::i:tiap kecamatan di Kabupaten Mamuju 

dan Mamuju Utara berdasarkan lokasi hutan mangrove 

No. LOKASI NAMASUNGAI 
KABUPATEN MAMUJU 

1 Kecamatan tapalang Barat Sungai Ahu 
Sungai Sarana 
Sungai Salumanyang 

2 Kecamatan Mamuju·, · ·- . Sungai Karema 
Sungai Mamuju 
Sungai Tumuki 
Sungai Bone~bone 

3 ·' Kecamatan kalukku · Sungai Ampalas .... ·-' 
..· 

.. Sungai Ge~tungan . . 
- Sungai Pare .. - i 

Sungai Kalukku 
4 Kecamatan Papalang Sungai Papalang 

5 Kecamatan Budong~budong Sungai Lumu 
SungaiBudong~budong 

Sungai Tinali 
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I I 

' I : 
I 

~ : 
I 

I 

! ! 

l I 

i 
I 

i I 

' i I 

I 

I . 
I : 

I, 
I' ' 

6 I Kecamatan Karossa I Sungai Karossa 

Sumber data: Kabupaten Mamuju dalam Angka, 2012 

2. Keadaan Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat 

a. Kependudukan 

Jumlah Penduduk Kabupaten Mamuju pada tahun 2010, berjumlah 

336.973 jiwa, meningkat sekitar 21.92Q,jiwa dari tahun sebelumnya dengan laju 
-~ ~--

pertumbuhan penduduk per tahJ.!n. sebesar 6,96 persen. Kepadatan penduduk 

__ :,Kabupaten Mamuju pada tahun 2q_!,9 adalah 42 jiwa per Km2
, atau terdapat 

sekitar 42 jiwa setiap 1 Km2
. Adapunkeadaan penduduk Kabupaten Mamuju 

- --

Provinsi Sulawesi Barat hingga akhir tahun 2010 menurut tingkat umur seperti 

pada Tabel.4.3. berikut. 

Tabel.4.3. Keadaan Penduduk Kabupaten Mamuju Provinsi 

Sulawesi Barat Menurut Kelompok Umur 

__ 1~~ •• JL~~-J$eiompoitUmur __ -~- - < • L~ki>Iaki , ·, ,, ~ Pere)jlJ:lu~n - total--
n·· _- _ _ (Tabun)-' . . - -: -(JJ~~): • --- (Jlwa) _{Jiwa) 

1 0-4 21.869 20.294 42.163 
2 5-9 22.604 21.239 43.843 
3 10- 14 19.490 18.108 37.598 
4 15- 19 15.862 15.430 31.112 
5 20-24 14.219 14.586 28 .. 805 
6 15.313 15.381 25-29 30.694 

30-34 26.867 
8 13.178 12.068 35-39 25.244 
9 10.448 9.450 40-44 19.898 

45-49 14.802 
-- 50-:- 59 11.763 

60-64 7.868 
13 65-69 3.467 -3.019 6.486 
14 70-75 2.148 1.777 3.925 
15 75+ 3.022 2.883 5.905 

Jumlab 173.413 163.560 336.973 
Sumber: Kabupaten Mamuju dalam Angka, Tahun 2011 
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I 
I I 

i 
i i 
I ' 

1 

I' 

I I 

I 

I ' 

Dari Tabel 3.4. di atas, nampak bahwa apabila kelompok umur produktif 

dikategorika.n. berada pada kelas umur > 10 tahun dan<~O-tahun, maka penduduk 

di Kabupaten Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat yang tergolong umur 

produktif adalah sebesar 94,38%. Sedangkan banyaknya penduduk menurut 

Kecamatan danjenis kelamin di kabupaten Mamuju Tahun2010 dapat lihat pada 

gambar,berikut: 

Gambar.4.2. Banyaknya Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di 
Kabupaten Mamuju Tahun 2010 

Berdasarkan Gambar.3.2.di atas, menunjukkan Kecamatan Mamuju merupakan 

kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar, yaitu sekitar 55.105 jiwa. 
. ' . . . : 

~-------- ---•---------- --l 
; .! " ' ,: - / ~ . -~ - ~ ' '":'\ - . J i -, ·-. 

Sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Balabalakari.g sebesar 2;~47 jiwa:----: ·.·: -~ 

b. Pendidikan 

Berdasa~kan data kabupaten Mamuju Dalam Angka Tahun 2012 diketahui 

bahwa penduduk tingkat pendidikan penduduk masih didominasi oleh tingkat 
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I 
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I 

I 
I I 

! 
'' 

:' 

sekolah dasar (SD) sampai yang belum tamat SD. Untuk jelasnya disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel.4.4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 

Kabupaten Mamuju 

1 Belum Tamat SD 31.047 18.449 .,j 49.496 
2 SD- 27.340 19.519 . , 46.859 
3 SMP -· 13.961 10.113 -.. r. 24.074 
4 SMA 18.484 8.881 27.365 
5 D1 s/d S3" 4.855 4.529 9.414 

Sumber: Kabupaten Mamuju dalam Angka, Tahun 2011 

Untuk kabupaten Mamuju Utara tingkat pendidikanjuga masih didominasi 

oleh tidak tamat SD sampai Tamat SD, hal ini dapat dilihat rata-rata pencari kerja 

yang berpendidikan S 1 di dominasi oleh penduduk yang berasal dari Makassar 

30%, Palu 30% dan Majene 14%. Mayoritas dari pencari kerja berpendidikan Sl 

yaitu sebanyak 186 orang "denga:iC8omempunyai jenis kelamin laki-laki dan 100 

orang perempuan. 

Persentase penduduk umur 10 tahun ke atas sbb.: (a) Tidak penah sekolah 5,07%; 

(b) tidak tamat SD 20,64%; (c) Sekolah Dasar (SD) 37,73%; (d) SMTP umum 

17,13%; (e) SMTA umum 12,56%; (f) SMTA kejuruan 3,02%; (g) Akademi 

(D1/D2) 0,98%; (h) Akademi (D3) 0,53%; (i) 

c. ~lata Pencaharian dan Pendapatan 

, .. Masyarakat di Kedua Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat-hingg~ 
- - - . . . . ... ·- . ' . ~. 

saat ini masih dominan bermata pencaharian petani. Mata pencaharian lainnya 

adalah pedagang, PNS/ ABRI, nelayan, dsb. 
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Selanjutnya berdasarkan PDRB atas dasar harga yang berlaku menurut lapangan 

usaha di sektor pertanian, masih didominasi lapangan usaha- tanaman bahan· 

makanan, diikuti tanaman perkebunan, perikanan, kehutanan, petemakan. 

d. Aksesiblitas 

Aksesibilitas adalah tingkat keterjangkauan suatu wilayah dari ke suatu 

daerah atau kawasan tertentu, baik melalui darat, laut maupun udara. 

Kertejangkauan ~juga diartika'n kemudahan untuk mencapai suatu lokasi 

berdasarkan kondisi sarana dan prasarana, alat transportasi, lama waktu tempuh 

dsb. 

Kabupaten Mamuju di era otonomi daerah saat ini serta mekamya wilayah 

menjadi beberapa kabupaten dapat dijangkau dengan mudah. Hubungannya 

dengan keteijangkauan dari dan ke lokasi hutan mangrove di wilayah Kabupaten 

Mamuju, nampaknya juga telah terjadi kemudahan dengan adanya pemekaran 

:;'- --~-~-hGh<-,l;)f•a -..vilayah kecamatan saat ini. Kondisi jalur transportasi darat saat ini 

dapat terjangkau dengan mudah dan kondisi baik dengan adanya pengembangan 

wilayah. Areal mangrove di wilayah Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat 

sebahagian besar berada di sepanjang pesisir pantai yang dilitansi jalan negara, 

provinsi dan kabupaten. Kondisi ini memberikan akses kemudahan dalam 

pengelolaan dan pelestarian mangrove. Namun demikian dengan kemudahan 

akses seperti ini telah pula menjadikan beberapa wilayah mangrove terancam 

rusak akibat adanya pemanfaatan lain.· . -\ ~. -· 

e. Sosial Ekonomi Masyarakat 

Secara,umum perekonomian Daerah Kabupaten Mamuju memperlihatkan 

I 
perkembangan yang baik. Keadaan perekonomian ditunjukkan oleh indikator 

I I 

I ' 

I: 73 
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PDRB sebagaimana yang tampak pada tabel memperlihatkan nilai PDRB 

Kabupat~_n Mamuju cenderung mengalami pertumbuhan positif 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu Indikator 

kemajuan ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai keseluruhan nilai 

tambah barang dan _jasa yang dihasilkan dalam waktu satu tahun di wilayah 

tersebut (Kabupaten Mamuju). t' 

--

PDRB Kabupaten Mamuju atas dasar harga berlaku pada tahun 2015 

s~pesar 8.222,46 milyar rupiah dengan kontribusi terbesar diberikan oleh sektor 

Pertanian, perkbunan dan kehutanan sebesar 36,41 persen, disusul oleh sektor 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dengan 

sumbangan sebesar 12,41 persen, dapat dilihat pada Tabel. 4.2. 

Tabel.4.2. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Mamuju Atas Dasar 

Harga Berlaku (I~iliar Rupiah), 2011-2015 

Kategori 2011 2012 :20 lJ .. ,.,._,~,-. -:2U14 2015 

1 2 3 4 5 6 
Pertanian, Kehutanan, dan 1 8I8,62 2 011,97 2 275,6I 2 628,14 2 993,41 
Perikanan 

Pertanian, Petemakan, 1 198,96 I 295,01 I 451,91 1 656,99 1 886,63 
Perburuan dan Jasa Pertanian 

Tanaman Pangan dan 408,59 433,00 459,40 498,59 563,34 
Hortikultura 
Perkebunan Semusim dan 655,83 722,73 838,57 984,74 I 133,25 

Petemakan 103,32 105,02 113,74 126,52 138,11 

Jasa Pertanian 31,22 34,27 40,20 47,13 51,93 

Kehutanan dan Penebangan 19,68 20,30 2I,08 23,13 26,12 
Kayu 

Perikanan 599,98 696,65 802,63 948,03 1 080,66 
·' 

Pertamb!mgan dan Pengga:Iian · · .. 160,00 :'I. 177, 1o 194,85 229,42 275,28 

Industri Pengolahan 185,30 199,37 213,32 256,09 273,19 

Pengadaan Listrik, Gas 2,89 3,I6 3,19 3,56 3,02 

Pengadaan Air I5,88 20,07 23,80 25,52 27,60 

Konstruksi 499,09 545,84 605,57 725,04 825,45 

Perdagangan Besar dan Eceran, 
dan Reparasi Mobil dan Sepeda 

5I9,26 604,39 682,64 794,01 868,52 

Motor 
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Transportasi dan.Pergudangan 108,96 117,79 125,62 147,27 163,31 

Penyediaan Akomod~si dan 
·-

13,54 15,4 17,7 ~.?,7 21,1 
Mimiin · 

Informasi dan Komunikasi 329,34 369,92 411,87 488,01 538,00 

Jasa Keuangan 133,60 168,65 188,34 205,13 225,37 

Real Estate 132,25 139,00 148,84 165,03 183,98 

Jasa Perusahaan 5,27 5,78 6,23 6,89 7,47 

Administrasi Pemerintahan;.~ 534,93 660,60 775,34 894,85 1 020,27 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib ·- :0? 

Jasa Pendidikan 265,24 300,51 344,46 378,81 407,41 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 101,04 116,18 n5;4i. 148,34 167,19 

Jasa lainnya - 117,20 151,76 168,97 198,01 221,79 
... . ~: ·~-·-

PDRB 
- -

4 942,42 5 607,58 6 321,79 ·7 313,84 _8 222,46 

Sumber : Produk Domestik· Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha, BPS 
Kab.Mamuju, 2015 

PDRB Kabupaten Mamuju atas dasar harga konstan 2010 pada tahun 2015 

sebesar 6475, 30 miliar rupiah. Capaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi selalu 

menjadi harapan yang diinginkan di setiap periode pemerintahan. Pertumbuhan 

·· ekonomi yang tinggi -mGr~a..:li~s-alah satu tolok ukur keberhasilan dari suatu 

pembangunan. Selain mencapai tingkat pertumbuhan yang tinggi, pemerintah 

juga diharapkan memperhatikan pemerataan dari pembangunan yang telah 

dicapai tersebut. 

Perekonomian Kabupaten Mamuju pada tahun 2015 mengalami 

pertumbuhan sebesar 7,71 persen. Capaian ini sedikit mengalami perlambatan 

dari pertumbuhan tahun 2014 yang sebesar 8, 76 persen. Capaian pertumbuhan di 

tahun -2015. ·ini ·selama kurun·-waktu· 20 11-2015 -merupakatr:;·yang~-tereqdah. -\. ~ '; ' 
. . -. . . . , .. - I - .. ·-· 

-· -- - --

Kondisi ini merupakan tantangan tersendiri yang harus dipikirkan oleh 

pemangku kebijakan di Kabupaten Mamuju sebagai pemegang utama regillator 

perkembangan perekonomian di Kabupaten Mamuju Melambatnya pertumbuhan 
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ekonomi Kabupaten Mamuju pada tahun 2015 lebih disebabkan oleh 

perg~rakan mayoritas lapangan . usaha yang bergerak melambat. Kategori-

pertanian, kehutanan dan perikanan sebagai basis utama perekonomian 

Kabupaten Mamuju melambat hingga 0,39 persen dari 7,24 persen pada 

tahun 2014 menjadi 6,85 persen di tahun 2015. Kategori dengan perlambatan--:: 

terbesar adalah pengadaan Iistrik dan gas hingga 9,52 persen dari 12,68 persen 

di tahun 2014 menjadi 3;16 persen di tahun 2015. 

Dari hasil perhitungan:~PDRB Kabupaten Mamuju tahun 2015, diketahui~·::-

bahwa terdapat dua (2) sektor .yang tumbuh diatas 10 persen. Sek1:or tersebut 

adalah sektor komunikasi dan informasi dan sektor administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib yang tumbuh masing-masing sebesar 10,22 

persen, dan 12,40 persen. Sektor yang tumbuh paling rendah pada tahun 2015 

adalah Seh."i:or Perdagangan Besar dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda motor, 

1. Struktur Ekonomi 

Struktur ekonomi Kabupaten Mamuju masih bertumpu pada sektor 

pertanian. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB-Konstan) tahun 2009 

menunjukkan bahwa sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam 

struktur prekonomian di wilayah ini. Peranan sektor pertanian terhadap total 

pembentukan PDRB Kabupaten Mamuju pada tahun 2008 sebesar 50,71%. 

dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya justru paling kecil yang hanya 

sebesar 3,6%. Selain sektor pertanian, sektor yang memiliki kontribusi terbesar 

dalam stuktur perekonomian di Kabupaten Mamuju adalah sektor jasa-jasa, dan 
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perdagangan, hotel dan restoran. Untuk lebih jelasnya perkembangan dan peranan 

masing-amsing sektor ekonomLdisajikan pada T'abel3.6. dibawah ini 

Tabe1.4.3. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Mamuju Atas Dasar 

I I 

Harga Konstan 2010 (Miliar Rupiah), 2011-2015 

I Kategori -· 2011 2012 2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 6 

+Pertanian, Kehutanan, dan I 692,50 1 803,17 I 922,39 2 061,57 2 202,85 
Perikanan 

- . "~ 
Pertanian, Peternakan, 1 181,62 1 249,26 I 316,87 I 388,80 1 483,51 
Perburuan dan Jasa 

- Pertanian 
~~ 

-:~ Tanaman Pangan dan 408,54 418,25 419,29 425,85 456,51 
Hortikultura r-:,::-
Perkebunan Semusim dan 644,07 698,3I 760,82 8I8,65 875,53 
Tahunan 
Peternakan 99,31 100,79 102,12 107,57 I12,55 

Jasa Pertanian 29,69 31,92 34,64 36,73 38,92 

Kehutanan dan 19,47 I9,48 20,00 20,82 21,66 
Penebangan Kayu 

Perikanan 491,42 534,43 585,51 65I,95 697,68 

Pertambangan dan 1 145,65 1-59,39 -- 174;07 195,39 21I,44 
Penggalian 

Industri Pengolahan I76,75 I89,03 200,81 ___ ~,,22~~84 .. ~·- 238,94 

Pengadaan Listrik, Gas 3,11 3,57 4,07 4,59 4,73 

Pengadaan Air 14,57 17,08 20,14 21,68 23,37 

Konstruksi 487,03 5I1,41 547,54 606,54 662,91 

Perdagangan Besar dan 478,43 533,23 585,40 632,60 652,08 
Eceran, dan Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 

Transportasi dan 107,06 114,46 II9, 7I 130,80 140,20 
Pergudangan 
Penyediaan Akomodasi 13,16 14,64 15,99 I7, 10 I7,85 
dan Makan Minum 
lnformasi dan 316,55 353,59 395,06 443,00 488,29 
Komunikasi 
J as a Keuangan I26,28 I47,94 I57,8I I64,58 174,52 

Real Estate __ ' ., - ... 123,09 128,28 .. ' 132,1.1 140,33 149,~1. .-
.. -._ ,) } (.:: 

.Jasa Perusahaan 5,61 6,08 6Ao 6,78 7,20 

Administrasi 487,04 59I,45 667,36 732,98 823,90 
Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

Jasa Pendidikan 252,71 286,03 316,38 338,49 362,13 
I I 

I Jasa Kesehatan dan 92,45 I01,52 111,98 120,08 128,72 
Kegiatan Sosial 
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Jasa lainnya 115,59 136,84 150,17 172,44 186,54 
Produk Domestik 4 637,59 5 097,71 5 527,40 6 011,80 6 475,30 
Regional Bruto 

; ... 
Sumber : Produk Domesttk Regwnal Bruto Menurut Lapangan Usaha, BPS 
Kab.Mamuju, 2015 

2. Perkembangan dan Laju Pertumbuhan 

Perkembangan PDRB di Kabupaten Mamuju selama periode 2004-2008 

memperlihatkan trend positif dengan laju pertumbuhan seki'tar 8, 1 %/tahun. Sektor 

ekonomi yang paling besar laju pertumbuhannya adalah sektor bangunan 

(21 ,4%/tahun) disusul sektor aiigkutan dan komunikasi U 6,1 %/tahun), sektor 
··-- ~~, 

pertambangan dan galian (15,8%/tahun), sektor keuangan, i)'ersewaan dan jasa 

perusahan (14,4%/tahun), sektor jasa-jasa (13,4%/tahun), sektor sektor listrik, gas 

dan air bersih (13,1 %/tahun), sektor perdagangan hotel dan restoran 

(10,5%/tahun), dan sektor-sektor lainnya memiliki pertumbuhan di bawah 

10%/tahun. 

3. Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu komponen 

penerimaan daerah. Data tahun 2015, menunjukkan bahwa total PAD Kabupaten 

Mamuju mengalami kenaikan sebesar 2,94%. Gambaran terhadap sumber 

penerimaan PAD di Ka~upaten Mamuju disajikan pada Tabel4.6. 

Tabel.4.6. Penerimaan Daerah Kabupaten Mamuju 

Jenis Penerimaan 

1 : __ : _._:';} 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Hasil Pajak Daerah 

Hasil Retribusi Daerah 

Hasil Pengelolaan Kekayaan 
Daerahyang 'Dipisahkan 

Lain-Lain PAD yang Sah 
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2013 2014 

'-·'- 2 '.· .: i--i : _·:: ..; .; 3 '- : h 1 

35 378 010 598 55539 367"583 

13 782 872 567 15 779 793 062 
7 604 973 937 7 849 682 496 
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Dana Perimbangan 575 726 531 629 559 802 348 455 
Hasil Bagi Pajak/Bukan Pajak 9 103 987 499 20 723 511 199 

'-----
Dana Infrastruktur 1 865 261 130 5 006 758 256 

danKependidikan 

Dana Alokasi Umum 504 353 363 000 463 324 979 000 

Dana Alokasi Khusus 60 403 920 000 70 747 100 000 

Lain-lain PAD yang Sah 62 574 937 674 78190 762 897 

Pendapatan Hibah 442 600 000 239 250 000 

~~a Bagi Hasil Provlpsi 15 852 683 674 17 724 287 897 

Dana Penyesuaian · · 46 279 654 000 60 227 225 000". 

Total 673 679 479 901 693 532 478 935 . ·: 

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kab.Mamuju, 2015 

Data pada TabeL4.6. memperlihatkan bahwa jumlah penenmaan 

Kabupaten Mamuju tahun 2014 sebesar Rp 693,54 milliar. Dari jumlah tersebut 

sum her PAD terbesar berasal dari Dana Alokasi Urn urn, Dana Alokasi khusus 

disusul penerimaan lain-lain yang syah dan penerimaan dalam bentuk dana 

penyesuaian dan pajak daerah. 

4. PDRB Perkapita 

Angka lainnya yang dapat diturunkan dari angka PDRB adalah angka 

PDRB Perkapita. Indikator ini biasa digunakan untuk mengukur tingkat 

kemakmuran penduduk di suatu daerah. Bila PDRB suatu daerah dibagi dengan 

jumlah penduduk yang tinggal di daerah itu dalam periode tertentu, maka akan 

dihasilkan suatu PDRB per kapita. PDRB per kapita yang dimaksud adalah 

PDRB atas dasar harga berlaku ( adhb ), sehingga menunjukkan nilai PDRB per 

kepala a~u per satu orang 
1 
penduduk· sesuai dengan 1periode 1 waktu {ertentu , 

tersebut. Selama kurun waktu 2011-2015, riampak jika PDRB per kapita' 

Kabupaten Mamuju selalu lebih tinggi. dari capaian PDRB per kapita Sulawesi 

Barat. Pada tahlin 2015, PDRB per kapita Kabupaten Mamuju mencapai 30,93 

juta rupiah sedangkan di level Sulawesi Barat hanya sebesar 25,75 juta rupiah. 
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Capaian PDR~ per kapita Kabupaten Mamuju mengalami peningkatan yang 

cukup !;>_e~ar dari posisi 2011 yang hanya sebesar 20,69 juta rupiah. - · 

Gambar.4.3.PDRB Kabupaten Mamuju Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 
(Miliar rupiah). 

PDRB Perkapita Kab.Mamuju Tahun 
( Juta Rupiah ) 

3 5 ------- ·-

30 

25 ·-

20 

I 15 

110 

I 0 

2011 2012 2013 2014 2015 

L. ........ ··--·- -···-· ·-------------- -----· ----- .. -·······---·-··------

m PDRB Perkapita 
Kab.Mamuju Tah~[lJ Juta 
Rupiah} 

Gambar.4.4. PDRB Kabupaten Mamuju Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 
2010-2014 (Miliar rupiah). 

Tabel.4.7. Perti.unbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju (Perseil),~201 t'-2oi5 -
Lapangan U saha 2011 2012 2013 2014 2015 

I 2 3 4 5 6 

Pertanian, Kehutanan dan 
10,86 6,54 6,61 7,24 6,85 Perikanan ' 

Pertambangan dan 
6,50 9,43 9,21 12,25 8,22 Penggalian 
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Industri Pengolahan 12,48 6,95 6,24 10,96 7,22 

Pengadaan Listrlk Gas 17,39 14,73 14,20 12,68 3,16 .. 

Perigadaan Air, 
Pengolahan Sampah, 28,66 17,23 

17,95 
7,63 7,77 

Limbah dan Daur Ulang 
Konstruksi 3,64 5,01 7,06 10,78 9,29 
Perdagangan Besar dan 
eceran,Reparasi Mobil 11,03 11,45 9,78 8,06 3,08 
dan Sepeda -----....--::. 

<- . 

Transportasi dan ,._n 

Pergudangan 
.. 7,92 6,91 4,58 9,27 7,19 

--.;-~ 
-~-

Penyediaan Akomodas!: .. 

danMakan 22,07 11,22 9,23 6,94 4,42 
-

Informasi dan ._ .. :;t--
10,17 ' -11,70 11,73 12,14 .10,22 _,_,-, 

J as a Keuangan dan 
•• < 

Asuransi 21,45 17,15 6,67 4,29 6,04 

Real Estate 5,30 4,22 2,99 6,22 6,61 
Jasa Perusahaan 11,00 8,37 5,38 5,87 6,22 
Administrasi 
Pemerintahan,Pertahanan 24,66 21,44 12,83 9,83 12,40 
dan Jaminan Sosial 

Jasa Pendidikan 13,23 ! 13,19 10,61 6,99 6,98 

J asa Kesehatan dan 
7,89 I 9,81 10,29 7,24 7,20 

Kegiatan Sosial 
J asa Lainnya 

--,., - .,._ ----'---1 

Y,:l5 18,38 9,74 14,83 8,18 
P D R B Kabupaten 

11,37 9,92 8,43 8,76 7,71 Mamuju 

Sumber : Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha, BPS 
Kab.Mamuju, 2015 

B. Kondisi Existing Ekowisata Mangrove Desa Bebanga, Kecamatan 

Kalukku, Kabupaten Mamuju 

1. Daya Tarik 

Daya Tarik Wisata sejatinya merupakan kata lain dari obyek wisata namun · 
--;- - ~: ~ - f) -~ .. '-~--· , .. I"! -- ·.: ,_ 

sesuai peraturan pemerintah Indonesia· tahun 2009 kata obyek wisata sudah tidak 

relevan lagi untuk menyebutkan suatu daerah tujuan wisatawan maka 

digunakanlah kata " Daya Tarik Wisata" maka untuk mengetahui apa arti dan 
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makna dari daya tarik wisata di bawah ini adalah beberapa definisi/pengertian 

mengenai Daya Tarik Wisata menurut beberapa ahli : 

a. A Yoeti dalam bukunya "Pengantar llmu Pariwisata" tahun 1985 

menyatakan bahwa daya tarik wisata atau "tourist attraction", istilah 

yang lebih sering digunakan, yaitu segala sesuatu yang menjadi daya~~ 

tarik bagi orang untukmengunjungi suatu daerah tertentu. 
~-

b. NYoman S.- Pendit dalam bukunya "Ilmu Pariwisata" tahun 199~ 

mendefiniskan daya-.tarik wisata sebagai segala sesuatu yang menarik-0~ 
-.:-:!,. 

dan bernilai untuk diku.'1jungi dan dilihat. 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik, keunikan dan 

nilai yang tinggi, yang menjadi tujuan wisatawan datang ke suatu daerah tertentu 

.Untuk mengetahui apakah ekO\visata mangrove Desa Bebanga memiliki daya 

-~ ~t~rik yang cukup tinggi atau tidak maka ada beberapa unsur yang diamati 

diantaranya: keindahan alam, banyaknya sumber daya yang menonjol, keunikan 

sumber daya alam, keutuhan sumber daya alam, kepekaan sumber daya alam, 

pilihim kegiatan rekreasi, kelangkaan, keanekaragaman, kebersihan lokasi dan 

kerawanan kawasan. 

Keindahan alam objek wisata mangrove Desa Bebanga meliputi 

pemandangan Iepas menuju objek, dimana vegetasi mangrove ini dapat terlihat 

dari kejauhan. Rutan mangrove yang-rimbun.menimbulka.ll kesan menyejukkan 

dan menarik pengunjung untuk mendekatinya serta menimbulkan keinginan untuk 

melihat situasi di dalamnya. Keanekaragaman flora meliputi berbagai macam 

jenis pohon mangrove dan fauna diantaranya berbagai jenis burung, jenis kepiting 
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yang menarik dengan warna unik dan khas, terdapat juga hewan-hewan reptil 

se)J~_r_ti ular dan kadal, dapat juga ditemukan burung rangkong dan burung Elang. 

Suasana di dalam objek sangat sejuk dan cukup menarik untuk dinikmati sambil 

berjalan-jalan mengitari objek atau duduk di bangku-bangku yang disediakan. 

Warna yang ditampilkan di dalam objek cukup·-sesuai dimana warna tiap-tiap 

, fasilitas diusahakan sesuai dengan warna tampilan mangrove ··sehingga 
-~ - 4~- -· 

menimbulkan daya tarik lokasi, seperti bangku-bangku yang dicat warna hijau dan ·,on(. 

. fasilitas bangunan dengan warna coklat muda. Variasi pandangan di dalam objek 

~~perti : melihat burung yang terbang diatas vegetasi mangrove, berbagai macam 

jenis kepiting dengan warna yang unik serta rumah-rumah kepiting, semak 

belukar, akar-akar pepohonan mangrove, tanah yang khas di dalam mangrove, 

berbagai satwa burung, kawasan sungai dalam kawasan mangrove dan keunikan 

tumbuhan mangrove itu sendiri meliputi berbagai jenis mangrove dan perbedaan 

seperti akar, batang, daun, bunga dan buah. Keindahan aHi.il.rekosistem Mangrove 

Desa Bebanga adalah unsur yang paling dominan dalam menentukan daya tarik 

obyek wisata alam Desa Bebanga hal ini d~pat ditinjau dari hasil kuisoner yang 

menunjukkan bahwa tujuan pengunjung mengunjungi ekowisata mangrove Desa 

Bebangan didominasi oleh keinginan untuk bersantai dan menikmati keindahan 

alam sekitar 62.67 %. Selain itu juga dapat ditinjau dari hasil kuisioner yang 

menyebutkan bahwa paket wisata yang paling menarik buat pengunjung ketika 

berada di ekowisata mahgrcwe Desa Bebanga adalah menikm'ati: keindahah alatn 
1 1

. '· i I 

yaitu sekitar 58,67 % 

Gambar.4.5:Pros~ntase (%) Tujuan Pengunjung Mengunjungi Ekowisata 

Mangrove Desa Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju 
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~------·-;:.:sentase~/:;·:;ttiua~;~ngunj~n~~~:n~~njun;----------~ 
I Eko\\isata M'mgron Desa Bebanga I 
I 1.33 I!! Ben;antai dan menikmati 
i keindahan alam 

Sumber : has·il kuisioner, 2017 
·~·-~~'!, •• -

lil:l\Iengisi waktu libur 

'" Sekedarmelampiaskan 
n1sa iugin tahu 

e l\Ieuikmati tumbuhan dan 
san\'a I 

~l Laim1y a ' ''' 

1 

.. -· -·· . -. - -·- .. .1 

Gambar.4.6. Prosentase (% ) Aktivitas yang Paling Menarik:,bagi Pengunjung di 

Ekowisata Mangrove Desa Bebanga, Kecamatan Kaluk:ku, Kabupaten Mamuju 

P•·osent&lse Aktivitas yang Paling 1\<Iemu-ik di 
Eli:owisata lVI<lngrove Desa Bebanga 

1.33 

Sumber: Hast! kuisioner, 2017 

G l\Iengamati tumbuhan 
man;!l:o\·e dan san,·a 

Bl\Ienikmati keindahan 
a lam 

r· Beljalan-jalanmenelusuri 
j alan kay u 

Bl Bersampan di pinggir !aut 

Keunikan sumber daya alam yang terkenal di dalam lokasi hutan mangrove adalah 

kerapatan vegetasi mangrove yang cukup rapat mencapai 100 meter lebih dari 

bibir· pantai .· tlesa Bebanga. Selain -it:u salah_ ~atu aktivita~ yang· bisa ·dilakukan. pi , - - . . ' . . . . . . . .. ..':1 

ekowisata mangrove Desa Bebanga adalah pengunjung dapat melakukan wisata 

edukasi berupa ·penanaman mangrove dimana bibit mangrove siap tanam sudah 

disediakan gratis oleh pengelola selain itu pengelola juga dapat menikmati 
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keindahan laut Desa Bebanga yang masih alami dengan menggunakan perahu 

-~adisional Suku Mandar yaitu perahu Sandeq, pengunjung dapat berkeliling-dan 

menikmati hijaunya mangrove yang menyejukkan mata dengan mengunakan 

perahu sandeq dengan dikayuh tanpa mesin diesel dan layar sehingga perahu 

melaju dengan pelan-pelan dan santai. Hal ini cocok untuk melepas penat~4~:n 

bersantai ditengah aktivitasccyang padat. Fauna khas ekosistem mangrove yaitU 
... 

burung Rangkong. Rangkong di kawasan ini hidup bebas beradaptasi dengan 

lingkungan di sekitamya karena tesedia banyak makanan dari jenis ikan .,dan 

udang, sehingga tingkah lakiinya sangat menarik untuk diperhatikan. 

Gambar.4.7.Keaslian dan Keindahan Ekowisata Mangrove Desa 
Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju 

1. 

Gambar.4.8.Hijaunya Mangrove Desa Bebanga Dapat dinikmati dari 

Perahu sandeq 
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Sumber : Observasi Lapangan, 2017 

Gambar.4.9.Wisata Edukasi deng~ _ ~erenang dan menanam 
mangrove 

Sumber: Observasi Lapangan, 2017 

Gambar.4.10.Penyediaan bibit mengrove secara graris utnuk wisata 
edukasi oleh pengelola 

· Sumber : Observasi Lapangan, 2017 
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Sumber daya alam yang menonjol adalah flora antara lain didominasi oleh 

jenisAvicennia marina, Sonneratia alba, Bruguiera gymnorhiza; Rhizophora mucronata, 

Rhizophora styfosa, N(fa jruticans, Sonneratia caseolaris. Fauna yang ditemukan di 

lokasi objek diantaranya buaya, kepiting, berbagai jenis buruk yang menarik. 

Lingkungan e~2§istem mangrove, dimana teijadi hubungan keterkait~n- antara 

mangrove dengan- makhluk hidup lainnya yang ada . di'''sekitamya yang sangat 

menarik untU~<J.iperlihatkan. SedangiCan untrik sumber daya geologi dan gejala 

alam di sekitar lokasi objek kurang menonjol. 
~s 

Kepekaan sumber daya alam meliputi nilai ilmt!' pengetahuan tentang 

vegetasi mangrove dan berbagai jenis makhluk hidup yang berasosiasi dengannya. 

Kemudian nilai pengobatan, dimana terdapat jenis mangrove yang dapat dijadikan 

obat untuk penyakit tertentu, sirup dan kayu bakar sedangkan untuk nilai 

kebudayaan dan kepercayaan tidak ditemukan. 

Keutuhan §umh~r ~d2~,ra alam seperti flora dan fauna tidak terganggu oleh 

kegiatan masyarakat, sedangkan untuk lingkungan ekosistem mangrove rawan 

terhadap kegiatan masyarakat dan kegiatan di sekitamya. Kegiatan masyarakat 

yang mengancam ekosistem Mangrove Desa Bebanga adalah adanya rencana 

pengembangan pemukiman dan areal peruntukan laban perkebunan. Gangguan 

lainnya yang serius adalah pengembangan lokasi pertambakan yang disebabkan 

karena tingginya permintaan akan udang dan ikan bandeng di pasaran, serta 

pemanfaatan kayu mangrove untuk kebutuhan kayu bakru: dan bahan b~mgunan. 

Pilihan kegiatan rekreasi di hutan mangrove Desa Bebanga ada berbagai 

macam yaitu melakukan aktivitas jalan kaki dengan santai mengitari objek sambil 

menikmati pemandangan, bersantai di Iokasi dengan duduk di Gazebo yang 
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disediakan sambil menikmati pemandangan, udara yang sejuk serta mengamati 

--fauna seperti burung, kepiting, pengambilan photo di dalain objek, kegiatan selfie 

di dalam obyek, dan menikmati kuliner seafood dari ekosistem mangrove. Di 

dalam Iokasi ini juga sangat mendukung untuk kegiatan pendidikan dan penelitian 

untuk pelajar dan mahasiswa di Prop. Sl:J.!awesi Barat dan kota sekitarnya. 

Gamb'J,J-.4.11. Kegiatan T,racking di Ekowisata Mangrove yang Rindang d~Jf Sejuk 

Sumber : Observasi lapangan, 2017 

Gambar.4.12.Kegiatan bersantai di dalam gazebo yang ada di 
dalam ekosistem mangrove 

Sumber : Observasi lapangan, 2017 
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Gambar.4.13.wisata kuliner seafood dari hasil ekosistem mangrove 
yang ada di :dalam ekosistem mangrove 

Keanekaragaman hayati di kawasan ekosistem mangrove ditemukan kurag 

lebih sebanyak 7 spesies ·pohon mangrove, dan Krustacea ·yang menarik seperti 

kepiting dengan wama unik. Reptil seperti buaya,,biawak (Varanus salvator) dan 

kadal, serta berbagai macam burung, ikan, dan moluska. 

Kelangkaan, hutan mangrove Desa Bebanga diantaranya memiliki jenis 

buaya yang memangsa manusia jika memasuki daerah kekUa.saannya yaitu buaya 

muara atau buaya air as in ( Crocodylus porosus) selain itu hutan mangrove desa 

bebanga juga memiliki burung yang langka yang terdapat di lokasi objek yaitu 

burung madu belukar (Anthreptes singalensis) namun jenis burung ini jarang 

terlihat dan · diburu masyarakat lokaL Kerawanan kawasan, lokasi objek tidak 

dikelilingi oleh pagar baik pagar tradisional maupun pagar yang terbuat dari besi 

atau seng. Tetapi hutan mangrove ini sudah ditata batas oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan bahwa lokasi tersebut merupakan kawasan 
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hutan lindung sehingga aman dari klaim kepemilikan oknum tertentu. Namun 

demikian, kawasan ini tidak lepas dari gangguan -penduduk sekitar yang--

melakukan tindakan tidak bertanggung jawab terhadap hutan mangrove seperti 

perambahan, dan pencurian kayu selain itu lokasi ini juga rawan kebakaran karena 

dekat denga~.;pemukiman penduduk. 

Gambar,_4.14. Jenis buaya air asin (Crocodylys porosus) yang ada di 
ekosistem mangrove desa Bebanga . 

~-

Hutan mangrove Desa Bebanga menurut Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor : SK.862/Menhut-II/2014 tentang Peta Kawasan Hutan 

Provinsi Sulawesi Barat merupakan kawasan hutan lindung. Tempat ini juga 

digunakan sebagai tempat rehabilitasi mangrove. Masyarakat sekitar yang biasa 

datang merambah untuk aktivitas pertambakan dan pemukiman sekarang mulai 

~ 1 ..• ,_.... .• ., -~--·""·· .• -·· !_··:~· ··n , __ ;_-:~i ('.'-_;,:-l· ~~~-·.,l-
berkurang k'arena adariya·'kegiatail'"'rehabilitasi mangrove baik dari dana APBN 

maupun secara swadaya oleh kelompok tani Bunga Karang secara tidak langsung 

menciptakan persepsi di tengah masyarakat bahwa lahan tersebut adalah milik 

pemerintah apabila melakukan aktivitas di dalam ekosistem mangrove tanpa 
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adanya ijin dar! pemerintah maka dianggap kegiatan tersebut illegal. Jumlah 

keseluruhan lahan yang __ sudah direhabilitasi yang ada di objek wisata- hutan 

mangrove desa Bebangan ± seluas 75 Ha. Rehabiltasi hutan dan laban selain 

dilakukan karena adanya bantuan pemerintah melalui skema bantuan sosial, juga 

dilakukan oleh kelompok tani Bunga Karang secara swadaya. -Selain itu 

re_habilitasi mangrove· juga dilakukan oleh pengunjung melalui kegiatan outbond, 

peointa alatn dar:4kegiatan ekstrakurikuler anak sekolah. 
-7~ 

Fasilitas Yai:!g ada di wisata hutan mangrove m1 adalah f.P~n kayu ~ 

sepanj ang 1. 819 mete1:, pos jaga 1 buah, MCK 2 buah, gazebo 16 buah, menara 1 

buah, tangki air 2 buah dengan kapasitas 1, 1 ton, persemaian mangrove 1 buah, 

aliran sungai sepanjang 900 meter dan tempat sampah 5 buah, kantin 1 buah dan 

papan penerangan 4 buah. Untuk menuju tempat lokasi wisata dapat digunakan 

kendaraan bermotor roda 2 atau 4, serta dapat juga dengan menggunakan 

transportasi air melalui pelabuhan Mamuju. Pada umumnya, wisatawan-Iefiili.sliklt'~·~~-

menggunakan motor roda dua karena terbilang praktis. 

2. Potensi Pasar 

Kotler ( 1997 :118 ) menyatakan bahwa potensi pasar adalah batas yang 

didekati oleh permintaan ketika pengeluaran pemasaran industri mendekatC tak 

terhingga untuk lingkungan yang telah ditentukan. Dari potensi pasar kita dapat 

mengetahui seberapa besar peluang pasar dari sebuahkegiatausaha. Pengertian 
t . • • • . _ . . ~ ' · I ' • - • . . . . 

\. ~- ; - \. . ._ - .__ -
peluang pasar menurut Kotler (1997:72) adalah sebagai berikut Peluang pasar 

adalah suatu bidang kebutuhan pembeli dimana perusahaan dapat beroperasi 

secara menguntungkan. Sedangkan Pearce dan Robinson (2000-230) memberikan 

pengertian peluang pasar: "Marketing opportunity analysis [MOA] is the 
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diagnostic activity of interpreting environmental attributes and change" 

(Zikmund dan D '{l~ni~o ]989, p.57) Yang berarti bahwa analisis peluang pasar 

merupakan upaya diagnostik untuk menginterpretasikan atribut-atribut lingkungan 

serta perubahannya. 

Dalam konteks pengembanga!!-, ekowisata mangrove, apa yang bisa 

dilakukan seorang pengambil kebijakap. di bidang kepariwisataan untuk mengukur 

-...:r,:·'".· - ~-~ --~~ _; 

potensi pasar ? Potensi pasar adalah~- suatu faktor yang nienentukan-c:-o~rhasil 
-~ -:-§!: 

tidaknya pemanfaatan suatu objek w_(§:fl.ta. Faktor t_ersebut menyangkut juii1'l~h 
.....,_,_. '·- ....,.":;;_-.... 

kunjungan dan berhubungan dengan jumlah penduduk sebagai konsumen. Dalaftt 

Ditjen PHP A (1993), yang menjadi potensi pasar adalah jumlah penduduk yang 

berada di kabupaten objek berada, dan jarak objek dengan pintu gerbang bandar 

udarai ntemasional. Dalam penelitian ini unsur yang diamati dalam melihat 

potensi pasar yaitu penduduk Kabupaten Mamuju, Propinsi Sulawesi Barat dan 

penduduk Indonesia. Sedangkan potensi · pasar .!l!temasional hanya dilihat dari asal 

negara wisatawan. 

Berdasarkan data BPS jumlah penduduk kabupaten Mamuju selama lima 

tahun terakhir mengalami pertumbuhan yang pesat. Pertumbuhan selama lima 

tahun terakhir terlihat sekitar 4,1 persen, dimana rata-rata per tahun dari jumlah 

280.359 jiwa pada tahun 2005 dan pada tahun 2010 jumlahnya sudah mencapai 

336.973 jiwa, berarti selama lima tahun perkembangannya sebesar 56.614 jiwa. 

J~lah penduduk terbesa; terdapat di dua kecamatan yaitu Kec~matall"·--·· 

Mamuju dengan penduduk sebesar 55.105 jiwa (16,40 persen) dan Kecamatan 

Kalukku denganjumlah penduduk sebesar 49.250 jiwa (14,7 persen). Rasio jenis 

kelamin/sex Ratib (SR) penduduk adalah sekitar 106,02 artinya untuk setiap 100 
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penduduk perempuan terdapat antara 106 penduduk laki-laki. Dengan kata lain, 

kompo$isi penduduk.Kabupaten Mamuju berdasarkan jenis kelamin, lebih besa; 

jumlah penduduk laki-laki dibandingkan penduduk perempuan, Gambar 4.8. 

Gambar 4.15. Jumlah Penduduk Daerah Kabupaten Mamuju tahun 2005-2010 

I 
1 :~: 250.000 

/ 336 973--
350,000 l' 305 4Tl 315,053 I 

J.' 280,359 284,0?,€ 296•828 
I J 

300,000 

-· 200,000 

100,000 

50,000 
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I 
I m Penduduk 1 

(jiwa) / 
i 

I 
' ! 

~----___J 

Sumber: Mamuju dalam Angka, BPS Kab.Mamtlju, 2011 

Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat ini tidak bisa dipungkiri karena 

di Daerah Kabupaten Mamuju merupakan daerah tujuan migrasi. Wilayah 

Kabupaten· ':Mami.ljil']uga dikenal dengan Daerah Indonesia Mini, mengingat di 

wilayah Kabupaten Mamuju ini terdapat pembauran beberapa etnis besar di 

Indonesia yaitu, Jawa, Sunda, Bali, Sasak (NTB), NTT dan dari etnis Sulawesi 

sendiri. Hal ini bisa dipahami karena Daerah Kabupaten Mamuju merupakan 

daerah migrasi, baik atas alasan pekerjaan, bisnis, maupun migrasi khusus yang 

dibiaya oleh pemerintah (transmigrasi). 

Pasar lain adalah penduduk Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan data dari 
- . I --··,· ~ , .. l ·-·:! .:: '~·- 1 .,_ . ..,, • .• ._, • ."":; ~---- --•~:·~·····! ! : : ' . - ' .. ! 1 ~- - . - .J : ' ,. 1 ' - ' - ~ :' - - • -

Biro Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2013, jumlah penduduk 

Provinsi Sulawesi Barat pada Tahun 2012 sebanyak 1.218.005 jiwa yang terdiri 

dari 610.494 jiwa penduduk laki-laki dan 607.511 jiwa penduduk perempuan. 
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Penyebaran penduduk terbesar masih di dominasi Kabupaten Polewali 

Mandar yakni 409~§.48 jiwa, melampaui jumJCJ.h. penduduk yang-ada-di ibukota 

provinsi yakni Kabupaten Mamuju yang hanya mencapai 358.527 jiwa. 

Selanjutnya jumlah penduduk terkecil terdapat di Kabupaten Mamuju Utara 

denganjumlah penduduk 145.502 jiwa (lihat Tabel.4.9.). .. 
:-\ 

Tabel .4.9. Jmnlah Penduduk Menurut Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat, 
Tahun 2012 

-· 
Laki-Laki Perempuan Jumlah No ~~~:.. Kabupaten .. 

. ··• 

-- (Jiwa) (Jiwa) 
·-

(Jiwa) 

1 Majen~;$. 76.948 81.088 •.;:.~~ 158.036 ... 

2 Polewali~Mandar ·• 199.682 209.966 . 409.648 --= --
3 Mamasa - 74.001 72.291 146.292 _., .. -

4 Mamuju 183.748 174.779 358.527 

5 Mamuju Utara 76.115 69.387 145.502 

Sulawesi Barat 610.494 607.511 1.218.005 

Sumber: Provinsi Sulawesi Barat Dalam Angka Tahun 2013 

Apabila ditinjau dari perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan 

perempuan di Provinsi Sulawesi Barat, nampaknya jumlah · pendudUk. y;~g 

berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibanding penduduk yang berjenis 

kelamin laki dengan rasio jenis kelamin mencapai 100,49. Dengan jumlah 

penduduk sebanyak 1.218.005 jiwa di Provinsi Sulawesi Barat tersebut terdapat 

sebanyak 274.486 rumah tangga (lihat Tabel II-25), dengan demikian rata-rata 

j umlah anggota rumah tangga mencapai angka 4 orang/rumah tangga. Hal ini 

terkait dengan beban yang hams ditanggung oleh setiap Kepala Keluarga (KK), 
. ' ~ 

dimana ~emakin banyak beban: tanggungan -dalam ·setiap Kepala :Keluarga, maka, 
.· . ' ' -- ·- . .· . . ; ! .. . - :' ~; 

semakin besar pula biaya hidup Kepala Rumah Tangga tersebut. Oleh karena itu, 

dengan semakin besarnya beban setiap Kepala Rumah Tangga, maka untuk 
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memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya tidak ada jalan lain kecuali dengan 

meningkatkan pendapatan setiap_rumah tangga. ··o 

Tabel 4.10. Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, Rumah Tangga Menurut 
Kabupatendi Provinsi Sulawesi Barat, Tahun 2012 

Penduduk Rasia 
Kabupaten Laki-Laki Perempuan Jumlah Jenis 

Rumah 

(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) Kelamin 
Tangga 

1. Majene 76.948 81.088 158.036 94,89 32.040 
2. Polewali 199.682 209.966 409.648 95,10 Q2'!895 

Mandar 74.001.· 72.291 146.292 102,37 3'4.508 
3. Mamasa 183.748-:,- 174.779 358.527 105,13""~ ~ 80.707 
4. Mamuju 76.115.' 69.387 145.502 109,70 

- .. 34.336 

5. Mamuju Utara -· .. 

Jumlah/Rata-rata 610.494 -- 607.511 ""''1.218.005 100,49 "i"i4~~ .. 

Sumber: Provinsi Sulawesi Barat Dalam Angka Tahun 2013 

Distribusi dan kepadatan penduduk di wilayah Balai Pengelolaan DAS 

Lariang Mamasa tertinggi di Kabupaten Polewali Mandar dengan distribusi 

mencapai 33,63 % dengan kepadatan penduduk mencapai 203 jiwa!km
2 

(lihat 

Tabel.4.9.). Sementera itu, ibukota Provinsi Sulawesi Barat yakni Kabupaten 

Mamuju distribusi penduduknya hanya mencapai 29,44 % dengan kepadatan 

penduduk mencapai 45 jiwa !k:m2
. 

Laju Pertumbuhan penduduk di Provinsi Sulawesi Barat rata-rata 2,65 %. 

Laju pertumbuhan penduduk tertinggi adalah Kabupaten Mamuju Utara dengan 

ibukota kabupaten Pasangkayu mencapai 5,87 %, kemudian disusul Kabupaten 

Mamuju yang mencapai 3,87 %. Sedangkan Iaju pertumbuhan penduduk yang 

terendah adalah Kabupaten Polewali Mandar yang hanya mencapai 1,42% (lihat 

Tabel.4.11.) 
\.. 

Tabel.4.11. 

Kabupaten 

- . I. . ·: \ ·, 
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Majene 133.183 133.296 151.107 153.869 158.036 1,95 
Po1ewali Mandar 361.342 362.106 396.120 401.272 409.648 1,42 
Mama sa 125.309 126.134 140.082 142.416 146.292 1,78 
Mamuju 305.473 315.053 336.973 349.571 358.527 3,87 

· MarilUju Utara 106.949 1 I 1.150 134.369 142.075 145.502 5,87 

Sulawesi Barat 1.032.256 1.047.739 l.I58.651 1.189.203 1.218.005 2,65 

Sumber: Provms1 Sulawesi Barat DalamAngka Tahun 2013. 

Dilihat dari tingkat kejenuhan, bahwasannya Kabupaten Mamuju 

merupakan daerah dengan kota yang tidak terlalu luas,- dengan sarana dan 

··" ~,,' 

prasarana yang cukup seperti belum adany·a mall, taman kota, alun-alun, sinyal 

belum 4G, dan sebagainya. Kondisi ini tentunya akan meningkatkan kejenuhan di 
_ ... :!' .. 

~._ -.'~ -

Kaoupaten Mamuju, apalagi ditambah 'C:Iengan su!m yang panas menambah 
-.. = . ~ ·.,._ -

keinginan warga untuk mencari tempat yang:.nyaman untuk beristirahat. Waktu 

juga mempengaruhi aktivitas wisata karena hampir setiap warga mempunyai 

waktu luang untuk istirahat, hal ini memberikan kesempatan warga cukup banyak 

untuk berwisata. Sebagai tempat tujuan wisata, hutan wisata mangrove bisa 

menjadi salah satu pilihan warga untuk berwisata. 

Pengunjung domestik yang akan datang kebanyakan berasal dari 

kabupaten Mamuju sendiri, sedangkan dari luar negeri masih sedikit, asal negara 

pengunjung man<;~Qegara yang datang didominasi negara Australia kemudian 

Jepang. Untuk meningkatkan jumlah kunjungan ke kawasan konservasi hutan 

mangrove_ini pedu meningkatkan promosi di tingkat regional, nasional, maupun 

intemasional, sehingga pengunjung yang datang ke kawasan konservasi hutan 

mangrove bukan saja berasal dari Kabupaten Mamuju saja, tetapi juga berasal dari 

wilayah h~.in di Indonesia bahkan dari lmir·negeri. 

Dari hasil observasi dilapangan secara umum cara promosi ekowisata 

mangrove Desa Bebanga dapat dibedakan menjadi dua pola promosi, yaitu : 

a. Promosi secara aktif kepada konsumen 
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3. 

Pengelola mernasarkan sendiri secara aktif kepada konsumen. 

Mereka biasa!lya memasarkan ke instansi-instansi pernerintah, instansi swasta, 

sekolah-sekolah dan rnasyarakat luas melalui sosiahsasi. Sosialisasi dilakukan 

dalam bentuk wawancara bebas dengan alat bantu berupa brosur, leaflet dan 

proposal pennintaan bantuan atau kerjasama, apakah merek~~-rnau berkunjung 

ke eko~sata mangrove atau tidak sangat tergantung <:fari kondisi pasar. 
-_ .. _,._ 

Prornosi model seperti ini disebabkan karena produksi jflsa dari ekowisata 

rnangrQye belurn optimal atau belum memenuhi standar ekQwisata baik -'~~ala 

regiomil -1naupun · nasional meskipun sudah ada beberapa fasilitas dibangun 

didalamnya. 

b. Prornosi secara pasif kepada konsurnen 

Pengelola ekowisata mangrove mempromosikan secara pasif 

kepada konsumen melalui papan infonnasi yang ditaruh pinggir jalan poros 

Marnuju-Palu dan memasang papan nama masuk lokasi ekowisata mangrove 

dan bel urn atau kurang bekeijasarna dengan agen peijalanan atau traveL 

Kadar Hubungan/ Aksesibilitas 

Kadar hubungan/aksesibilitas merupakan faktor yang tidak dapat 

dipisahkan dalarn mendorong potensi pasar. Dalarn konteks pengembangan 

ekowisata mangrove, unsur-unsur yang dinilai dalam kadar hubungan adalah 

kondisi jalan, jumlah kendaraan bermotor (penumpang) kabupaten objek berada, 

frekuensi kend~raan. urilum_ dari pusat penyebaran wisatawari ke ohjeR, Jilli:iiah ~---. 

ternpat duduk transportasi urnum menuju pusat penyebaran wisatawan terdekat. 

a. Sistem Jaringan Jalan dan Transportasi 
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Sistem transportasi di Kabupaten Mamuju meliputi Jems transportasi 

darat, laut dan_udara. 

1. Transportasi Darat 

Pada umumnya sistem jaringan jalan yang ada di Kabupaten 

Mamuju yang men&~ubungkan pusat-pusat perekonomian seperti 

bandara, pelabuhan, dan pusat kota berada :pada satu garis linear yaitu 

jalan poros. Panjang _ _jalan menurut jenis permukaan ~d1ahtaranya yang 

sudah diaspal dari tal!® 2012 sampai dengan tahun 2014 m_epunjukkan 
·- ,-_ -. 

trend yang semakin meningkat yaitu dari 735,41 menjadi ad~laR 902,32 

km danjalan yang berkerikil dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 

semakin berkurang yaitu dari 526,86 km menjadi 24,82 km. Kemudian 

kondisi jalan yang ada di Kabupatebn Mamuju yang baik sepanjang 

694,77 km, sedang 145,80 km, rusak sepanjang 165,35 km dan rusak 

berat sepanjang 185,68.krr: ."f'.-.;:,;t,rintah kota terus berupaya melakukan 

perbaikan terhadap jalan-jalan yang tersedia di Kabupaten Mamuju, 

sehingga di tiap tahunnya terjadi peningkatan terhadap ruas jalan yang 

telah diaspal maupun jalan yang bertanah maupun berkerikil 

(Tabel4.12). 

Tabel.4.12.Kondisi jalan di kabupaten Mamuju 

Uraian Tahun 

2012 2013 2014 

Status Jaian · · I 1 :' ~ ; ' ' ' ... !,.!-: -- . : ~: '._ ' ... ' - •••• ,"l. ---- '•·- . . . ~ ,_' ....... '~ : '1. ·-.. _;·--
·' 

. . 1- t.' 

1. Jalan Nasional 236,54 242,82 240,35 

2. J alan Propinsi 153,35 153,35 153,35 

3. J alan Kabupaten 1346,04 717,90 797,90 

Jumlah 1735,93 1114,07 1191,60 

Jenis Permukaan 
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1. Aspal/Beton 735,41 843,99 902,32 
2. Kerikil 526,86 24,02 24,82 
3 ... Tanah 410,36 80,94 80,94 
4. Tidak terinci 56,11 165,12 183,52 

Jumlah 1735,93 1114,07 1191,60 
Kondisi J alan 

1. Baik 907,83 580,94 694,77 
2. Sedang 386,24 199,68 145,80 
3. Rusak · 193 7-t' 157,46 165,35 ' .. 
4. Rusak:· berat ··c24\~,14 175,99 185,68 

173?,,93 1114,07 1191,60 
.. 

Swn,ber : Statistik Perhubungcin Kab. Mamuju, BPS Kab. Afamuju, 2014 
-. •.:~.-' 

-·;.,.· 

Sesuai dengan pola perkembangan fisik wilayah, kepadatan Ialu 

lintas di Kabupaten Mamuju cenderung terkonsentrasi pada ruas-ruas 

jalan utama di pusat. Transportasi umum di Kabupaten Mamuju dilayani 

oleh 3 jenis angkutan, yaitu bus, taxi dan ojek, selain itu dilengkapi pula 

dengan angkutan tua khusus melayani para padagang dari Tasiu ke Pusat 

~-->-·~= 'Kbta yang melewati lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga. Ada 

juga sngkutan umum berbentuk bus damri yang melayani angkutan ke 

wilayah-wilavah antar kabuapten di Propinsi Sulawesi Barat. 

Pengangkutan barang dan penunpang selain tersebut diatas juga 

menggunakan mobil jenis avanza dan panther baik disewa maupun 

dicarter. 

Kabupaten Mamuju memiliki dua terminal; ~us dan angkutan 

~--~<~ : ·:..· ~-' ·"' 
umum yattu : · · 

I . • • 

1) Terminal Simbuang 

2) Terminal Pasar Lama 

I 
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Rute petjalanan menuJu objek wisata Rutan Mangrove Desa 

Bebanga sangat mudah, karena lokasi ini berada di dekat · pusat kota 

Mauju dengan jarak sekitar 3 Km petjalanan. Setiap pengunjung yang 

ingin pergi ke lokasi melalui rute ke pusat kota, kemudian menuju Iokasi 

wisata. Lokasi ini dapat ditempuh dengan muda.~ melalui jalur darat, 

,,,.karena transportasi yang menuju pusat kota tersedia sangat banyak dart 

-~.!'"'!~: 

berbagai lokasi dengan frekuensi tinggi dan kapasitas tempat duduk yang 

·:- ~- memadai. Transportasi yang ban yak digunakan -untuk mencapai lokasi 

·:~isata adalah dengan kendaraan bermotor, karena Iebih praktis dan 

hemat. Namun demikian, tidak sedikit pengunjung yang menggunakan 

kendaraan pribadi roda empat. Berdasarkan penilaian kadar 

hubungan/aksesibilitas, malca Iokasi hutan mangrove ini sangat sesuai 

untuk pengembangan ekowisata. 

5. Transportasi Laut 

Kontribusi sektor perhubungan laut, selain untuk mobilitas 

penduduk, sektor ini menjadi alternative transportasi yang masih 

diminati penduduk Kabupaten Mamuju. Hal tersebut dapat diloihat dari 

beberapa pelabuhan di Kabupaten Mamuju yang cukup menunjang 

perekonomian di sektor transportasi baik antara pulau maupun 

perdagangan antar kabuapaten. Aktivitas pelabuhan yang menunjang. 

perekonimian : tersebut dapat ditinjau dari antaralain dari frekuensi 
l . ' : •.! . . 

lalulintas pelayaran ( kapal dan penumpang ) dan bongkar muat barang 

di pelabuhan Kabupaten Mamuju dan Pelabuhan Belang-Belang. 

Kabupaten Mamuju merupakan Kabupaten yang pusat kotanya berada di 
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pesisir pulau Sulawesi, sehingga transportasi laut merupakan penunjang 

.uta!na pergerakan ke .dalam d13:n ke luar Kabupaten Mamuju: Disamping 

itu, transportasi laut juga digunakan oleh masyarakat mengingat jaringan 

jalan darat belum menjangkau ke seluruh wilayah. Di Kabupaten 

Mamuju terdapa!; 2 pelabuhan yang dikelola oleh pemerintah Daerah 

yaitu pelabuhan Mamuju dan Pelabuhan Belang-Belang. d"enis angkutan 

laut yang ada dLKabupaten Mamuju terdiri dari: 

Tabel.4.13Xaralg~ristik Angkutan Laut Kab. Mamuju 
-:.. -

No. Jenis Angkutan Laut Karakrteristik Pengang_lmtan 

1. Angkutan lokal Angk."Utan model ini dipakai untuk 

menjangkau wilayah-wilayah antar 

pulau di wilayah Kab.Mamuju 

dengan menggunakan kapal motor 

kecil, speed boat dan perahu-perahu 

layar 

2. Angkutan antar wilayah Angkutan model ini dipakai untuk 

menjangkau wilayah yang 

mencakup kabupaten Mejene, 

Polewali Mandar dan Kabupaten 

Mamuju Utara dengan 

!"' .. - -, ·- i . ~ ...... , ~ -- 1. ' '- ... , .. ; 'rtiep.gguriakan ·kapaLje.nis; ro.otor:: ::::1 

boat dilakukan melalui Pelabuhan 

Kab. Mamuju 

Angkutan antar pulau di Kab. ..., 
.J. Angkutan antar pulau 
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Mamuju dilayani melalui Pelabuhan 

Belang-Belang dan dilayani oleh ·, 

kapal ukuran besar, yang JUga 

merupakan Pelabuhan transit. 

Pengangkutan sembilan bahan 

pokok dan juga digunakan untuk 

angkutan penumpang terutama 

angkutan antar pulau di Indonesia. 

Selain itu, Pelabuhan Belang-

Belang juga merupakan pelabuhan 

I aut yang terbuka untuk 

perdagangan negeri, ekspor tmpor 

I dalam rangka menunjang kegiatan 

ekonomi. 

Sumber : Observasi lapangan, 2017 

Dilihat dari segi aksesibilitas melalui jalur darat, maka lokasi hutan 

mangrove ini sangat sesuai untuk pengembangan ekowisata. Hal ini 

dapat ditinjau dari jurnlah penumpang yang turun di Pelabuhan Mamuju. 

Selama tiga tahun terakhir jumlah penumang yang turun di Pelabuhan 

Mamuju semakin meningkat. Tercatat pada tahun 2014 jumlah 

pen~pang 1 yang turun sebanyak 29.706--p~nwrtpapg.' :fe.layjlran d~~-

pelabuhan Kab.Mamuju tersebut merupakan pelayaran antar provinsi 

dan antar pulau yakni ke Propinsi Kalimantan Timur. Sementara itu, 

jumlah penumpang yang naik dan turun di pelabuhan Belang_ belang 
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relative agak sedikit karena pelabuhan Belang-Belang bukan merupakan 

pelabuhan penumpang melainkan pelabuhan barang. Arus penumpang 

yang masuk dan keluar Kab. Mamuju melalui Pelabuhan Kabupaten 

Mamuju, dapat dilihat dari grafik pada gambar 4.8. dibawah ini : 

Tabel.4.17. Diagram arus penumpang di Pelr.buhan Kab.Mamuju tahun 

2011-2014 

I 
I 
i 

I 

I 35,000 
I 

I 
30,000 

25,000 I 
I 
I 20,000 I 

I 15,000 

I 10,000 

I 5,000 

I 

I 

GAMBAR.4.14.DIAGRAI\f ARUS PENUMPANG DI 
PELABUHAN KAB.MAMUJU T .. <\HUN 2011-2014 

2011 2012 2013 2014 

O!l!Turun 

fill Naik 

Sumber: StatistikPerhubungan Kab. Mamuju, BPS Kab. Mamuju, 2014 

Transportasi laut yang dapat digunakan menuju Iokasi hutan 

mangrove diantaranya speed boat dan "tempel" melalui Pelabuhan 

Mamuju. Dari pelabuhan ini menuju Iokasi berjarak sekitar 3 Km yang 

dapat di tempuh dengan naik ojek, taxi atauoun kendaraan probadi 

sambil menikmati suasana pesisir di sepanjang perjalanan. 

-- " ~ 1 ,_- - ---- ;~ ~: 

. Kabupaten Mamuju terletak di Pesisir Pulau Sulawesi, maka 

transportasi udara juga merupakan sarana angkutan utama untuk ke luar 

masuk kota. Sarana angkutan udara Kabupaten Mamuju saat ini 
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memiliki satu buah bandar udara, yaitu Bandar Udara Tampa Padang 

yang berstatus sebagai ban.dara kelas dua yang melayanj _penerbangan 

nasional saja dengan luas ± 1.900 m2 yang terletak di Kecamatan 

Kalukku, Kabupaten Mamuju hanya sekitar 1.500 m dari lokasi 

ekowisata mangrove Desa Bebanga. Bandara tersebut direncanakan akan 

diperluas hingga mencapai 100 Hektar dan sampai saat ini sudah 

dibebaskarfseluas 60 Hektar agar dapat didarati pesawat jenis Boeing. 

Hambatan y~ng dihadapi adalah lahan masyarakat belum sepenuhnya 

dibebaskan 

Rute penerbangan domestik melalui Bandara Tampa padang antara 

lain menghubungkan Kabupaten Mamuju dengan ibukota Propinsi 

Sulawesi Selatan Makassar. Dari Bandara Makassar penumpang dapat 

meneruskan penerbangannya baik untuk tujuan nasional maupun 

intemasional.Jumb~ p~i1umpang yang datang ke Bandara Tampa 

Padang tahun 2014 ( 27.284 ). Demikian halnya dengan penumpang 

yang berangkat tahun 2014 juga meninngkat dari tahun sebelumnya. 

Merupakan terbanyak selama empat tahun terakhir. Hal itu sejalan 

dengan jumlah kunjungan pesawat empat tahun terakhir. Hal ini dapat 

ditinjau dari grafik tren penupang pada Bandara Tampa Padang Mamuju 

pada Gambar.4.18. berikut ini: 

Gambar.4:18. J;'ren Jumla:h Penumpang Pada Lalu Lintas Bandar Udara 
Tampa Padang Mamuju 
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10,000 

5,000 
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2012··' 2013 2014 

L ........ ···-··---···· ··-·······-·· ···--------···· 

Sumber: Bandara TampaPadang, 2015 

Gambar.4.19. Lokasi ekowisata mangrove Desa Bebangan yang dekat 
dengan Bandara Tampa Padang dan merupakan jalur pendaratan pesawat 

r • ... .,.~ •• 0 < t ~ ... , .. > _ • • -~ 

Sumber : Observasi Lapangan, 2017 

4. Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi dan Pelayanan Masyarakat 

Unsur -tinsut· kondisi .lingkungan· ·yang · m~nj !:!_dP penilaHm 'adalah'-_.rencana' ·:' :' _ _, 
.. . 

-
tata guna laban, status kepemilikan tanah, tingkat pengangguran, mata 

pencaharian, kepadatan penduduk, ruang · gerak pengunjung, pendidikan, media 
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yang masuk, tingkat kesuburan tanab, sumber daya alam mineral, aktivitas 

manusia dan sikap masyarakat. 

- Rencana tata guna tanab 

Dalam rencana umum tata ruang Kabupaten Mamuju, daerah tambak yang 

berbatasan dengan kawasan hutan mangrove pada bagian Timur diperuntukan 

.. untuk perluasan hutan konservasi mangrove dengan luasan sekitar 2 hektar. Laban -~ii 

tambak di kawasan ini merupakan tambak dengan :ata-rata pemakaian yang cukup- _., · · 

lama dan telah mengalami penurunan produksi dalam beberapa dekade. Hal ini -'-' 

·!n.engundang masyarakat untuk membangun rurnab-rumab liar dan membuang 

sampah di kawasan tersebut. Jika kondisi ini dibiarkan berlarut-larut, pada 

akhimya akan menimbulkan persengketaan diantara kedua belab pihak. Untuk 

mengbindari hal ini terjadi, seharusnya pemerintah bertindak cepat menangani 

kawasan ini dengan scrius. 

Hutan mangrove memiliki keunikan tersendiri bt:.rbeda dengan hutan lain 

karena proses adaptasi terhadap lingkungan laut dan darat. Dengan adanya 

penambahan areal kawasan mangrove nanti, tentunya akan mendukung usaha 
--~::!::0 

pengembangan ekowisata di daerah ini, menjadi lebih luas dan atraktif sehingga 

menarik para pengunjung untuk datang berkunjung. 

Di sebelah utara kawasan mangrove direncanakan untuk perluasan bandara 

Tampa Padang yang saat ini telab mencapai progress pembebasan laban seluas 60 

Ha dari target lOO··Ha. 'Dengarl'·~dany;:t B;:tnd~ra di_. dekFtt kawasan' Wisata:··r:~:: 

mendukung untuk kegiatan wisata di lokasi ini, karena lokasi ini strategis terletak 

antara Bandara dan pusat kota Kabupaten Mamuju, sebingga lokasi ini mudab 

untuk dikenal. Dilain hal, perluasan bandara di kawasan ini jika tidak dikelola 
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dengan baik seperti limbah pembuangan, tentunya akan rilengancam bagi 

kehidupan flora dan fauna di kawasan ekosistem mangrove. 

- Status kepemilikan tanah 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.862/Menhut-W2014 tentang Peta Kawasan Rutan Provinsi Sulawesi Barat 

ekosistem mengrove· di Desa Bebanga tex:sebut termasuk ke~dalam kawasan hutan 

lindung. Undang-:-undang RI no 41/1999 tentang Kehutanan menyebutkan: 

,Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok 

sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupari~·untuk mengatur tata 

air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air !aut, dan 

me mel ihara kesuburan tanah. " 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor :P.88/Menhut-IV2014 

menyebutkan bahwa kelompok masyarakat bisa mengelola hutan lindung melalui 

skema perijinan .yang. ::!i:;~!:;ut hutan kemasyarakatan. Rutan Kemasyarakatan 

(HKm) adalah salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk menekan laju deforestasi di Indonesia 

dengan melibatkan masyarakaC'kebijakan ini dipandang sebagai pengakuan 

negara terhadap pengelolaan hutan oleh rakyat yang selama ini terabaikan, namun 

mampu menjaga kelestarian alam dan memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Selain itu pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga juga di 

dukting oleh :pe[sepsi masyarakat yang' s~tujii untuk inelakukah tindakan:~-:~ 1 :. 

konservasi pada ekosistem mangrove di Desa Bebanga. Dari hasil kuisioner 

sebanyak 95,00 masyarakat setuju untuk melakukan tindakan konservasi. Hal ini 

tentu mengurangi resiko terjadinya konflik lahan di tengah masyarakat. 
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Gambar.4.20.Persepsi Masyarakat Sekitar Tentang Konservasi Mangrove Desa 
Bebanga ----, 

I 
I 

Persepsi Masyarakat Sekitar 
Tentang Konservasi Mangrove Desa 

Bebanga 

!iii Setuju 

m :K.urang Sctuju 

\if Tidak Sduju 

eTidak talm 

,---

1 

!__ ________________________________________ :~_:_: ________________________________________________________________ _] 

Sumber: Hasil kuisioner, 2017 

Gambar.4.21. Lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga yang merupakan 
hutan mangrove yag masih alami 

'8-um_bet :· Ob~rvasi.1apanga.n,-2017 :- -- :_; ~- - • . . l ' . ' ~ . • ~ .~ I . I .~ '"'< 

- Kepadatan penduduk 

. .. ~ .- • I . r· ~• 

Pemukiman penduduk berada di sebelah timur lokasi yaitu Desa Bebanga, 

berjarak sekitar 500 meter dari lokasi dan dapat ditempuh dengan berjalan kaki. 
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Berdasarkan Statistik Kec.Kalukku Tahun 2015 jumlah penduduk Desa Bebanga 

dari tahun ke tahun cukup pesat hal ini dapat ditinjau dari jumlah kepadatan 

penduduk yang terus meningkat dari tahun tiga tahu terakhir. Adapun kondisi 

kepadatan penduduk desa Bebanga dapat dilihat pada diagram Gambar.4. 9. 

dibawah ini : 

Gambar.4.22. Lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga yang merupakan 
hutan mangrove yag masih alami 

100 
9 5 / -·------------

90 1"/:/ 
85 ~/ 

80 +, ------·----------.-----------·.------------( 

2012 2013 2014 

Sumber: Kecamatan Kalukku Dalam Angka,2015 

~a Kepadatan Penduduk ( 
/Km2) 

Di sekitar lokasi hutan mangrove Desa Bebanga terdapat fasilitas penunjang 

seperti listrik, jaringan 3G, kantor pos, pusat perbelanjaan dan banlc Kondisi ini 

sangat baik dan mendukung untuk pengembangan kegiatan ekowisata. 

- Sikap masyarakat 

Sikap masyarakat sangat mempengaruhi terhadap kegiatan pengembangan 

wisata di kawasan konservasi. Dukungan masyarakat sangat diperlukan dalam 

ke~atan tersebpt. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa, masyarakat sangat 

mendukung terhadap adanya kegiatan pengembangan wisata di lokasi konservasi 
~ ~ ... : . : .· • .r ,. 1 ~ :' • I :... -

' -
hutan mangrove Desa Bebanga. Dari hasil .kuisioner menyebutkan bahwa 

masyarakat memandang perlu ekowisata mangrove · Desa Bebanga untuk 

dikembangkan sebanyak 100 %. Menurut mereka, dengan adanya pengembangan 

tempat wisata di lokasi tersebut akan menarik keinginan mereka dan para 
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pengunjung lain untuk datang ke lokasi menikmati keindahan alam, berteduh 

menikmati ud~ra yang segar bebas dari polusi dan dari suhu yang panas di Kota 

Mamuju. Selain itu, kegiatan tersebut memberikan peluang usaha bagi masyarakat 

setempat. Dari hasil kuisioner harapan yang paling besar dari masyarakat dengan 

adanya ekowisata mangrove Desa Bebanga adalah mendatangkan .lapangan 

pekerjaan bagi mereka. Hal ini dapat dilihat dari diagram pada gambar 4.18. 

dibawah ini : _ 

Gambar.4.23.H~rapan Masyarakat Sekitar Terhadap"::Ekowisata Mangrove Desa 
Bebanga · 

r Harapan Masyarakat Sekitar Terhadap 
Ekowisata Mangrove Bebanga 

I 

I I>! Daerahnya menjadi 
terkenal 

m !\Iembuka lapangmt 
ke1ja 

,., !\leningkatkmt 
pendapatmtmasyarakat 

lill Tidakada 

L-- ·---·· ----- ·······-·-······ --------------- ---------·· . ---·-····----- --·-··--- ····---··-------------·· ··--·-···· --·· -· 

Sumber: Hasil kuisioner, 2017 

- Tingkatpengangguran 

Dengan adanya kegiatan ekowisata hutan mangrove -di Desa Bebanga 

dapat memberikan peluang bagi mereka untuk mendapatkan lapangan pekeijaan · · 

bam. Macam pekeijaan yang dapat dilakukan adalah berjualan rriakanan dan 

minuman, menyediakan souvenir khas Mamuju dan pelayanan jasa photo. Dengan 

demikian dapat mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Mamuju. Dan 
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dengan adanya ekowisata mangrove di daerha mereka ternyata berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan mereka hal ini dapat ditinjau dari hasiLkuisioner 

sebagai berikut : 

Gambar.4.24. Dampak Ekowisata Mangrove Terhadap Perekonomian Masyarakat 

Sekitar 

r-----------------~~---------------------------------------, 

\ Da1npak Ekowisata 1\Jang1·ove Tedmd<lp l 
: ·'-'Pe1·ekono1nh1n 1\'Iasv. Sekibu· I 
' . ; . .., ~ 
• 0 --- 0 

Sumber: Hasil kuisioner, 2017 

- Mata pencaharian 

""Berpeng.m1.1h 

Iii K1unng. Berpeng.ru1.1h 

'•' Tidal;: Betveug.ru1.11t 

mTidakTalm 

I 

Mata pencaharian masyarakat di sekitar lokasi beraneka macam, diantara 

mereka kebanyakan memiliki lahan tambak, berdagang, nelayan, sebagai-}3ega-..·:~i.~"'~"''' 

negeri, pegawai perusahaan swasta dan menjadi buruh bangunan. 

- Ruang gerak pengunjung 

Luasan ekosistem mangrove yang dapat dikembangkan menjadi ekowisata 

mangrove di Desa Bebanga kurang lebih 25 hektar dengan kondisi vegetasi 

mangrove yang masih alami. Kondisi luasan ini tentunya cukup luas dan cukup 

memberikan ruang gerak yang leluasa dari pengunjung. Tetapi Pengunjung 

kurang ; -leluasa -'dalam ~enikl!lati :_:keindahan--a:larrr- -di- d~la:funya·- ;dik~renc;tkim --_; :::::: 

walaupunn kondisi jalan/track sudah terbuat dari papan kayu tetapi belum diberi 

pagar pembatas dan belum menembus keseluruhan lokasi ekosistem mangrove 

111 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I. . ,_ .. , 

(•-E-i'E·'· .. 

I 

i' 

I 

sehingga sangat baik sekalijika dilakukan pemasangan pagar untukjalan di dalam 

vegetasi mangrove untuk pengembangan ekowisata di kawasan ini. · 

Gambar.4.25.Kondisi Jalan di dalam ekowisata mangrove Desa Bebanga ( 
Sumber : observasi lapangan,20 17 

Sumber: Observasi lapangan, 2017 

- Aktivitas manusia 

Lokasi objek berada di dekat pusat kota yang berdekatan dengan pusat 

perekonomian yaitu Bandara Tampa Padang dan Pelabuhan Belang-Belang yang 

berada sebelah utara dari lokasi, di dekat Bandara Tampa Padang juga terdapat 

pasar yang berada di sebelah barat bandara dan pemukiman dan perumahan pe 

nduduk yang berada di sekeliling lokasi. Kondisi ini akan mempengaruhi 

kebersihan lokasi objek, pemukiman, pelabuhan, pasar dan pabrik alffin 

berkemungkinan besar mencemari lokasi dari sampah maupun limbah yang 

dihasilkan. Sungai yang terdapat di dalam lokasi dipengaruhi oleh pasang surut 
· ~1-~--- ·· ~---~:· ·' · i -.';- .i; :!-' ·-n·.··~ --'~t-n·· · ~l-~9"'\ - ;- ,.-!. -

sehingga tidak berpengaruh pada kondisi kebersihan. Kondisi jalan menuju lokasi 

cukup ramai, namun tidak sampai mengganggu kebersihan lokasi. Kebersihan 

lokasi juga di pengaruhi oleh vandalisme, terkadang perilaku pengunjung yang 

tidak bertanggungjawab melakukan coret-coret atau merusak flora di lokasi. 
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- Media yang masuk 

Semenjak otonomi daerah, Kabupaten Mamuju terns meningkatkan dan--

menyediakan fasilitas media komunikasi, diawali dengan fasilitas radio kemudian 

Radar SulBar koran lokal yang menengahkan berita seputar Kabupaten Mamuju 

danPropinsi Sulawesi Barat sampaipengoperasian stasiun TV Manakarra oleh 

swasta yang juga menengahkan berita seputar Propinsi Sulawesi Barat ditamoah 

dengan saluran TV nasionallain dan:-sudah terdapat kantor:Kantor penvakilan TV 

swasta seperti Trans7, Trans TV, IQ9osiar dan TVRI. Media yang 1engfu1i:p di 
-· 

Kabupaten Mamuju ini tentunya mendukung sekali untuk pengembangi'1n 

ekowisata hutan mangrove di Desa Bebanga ditambah jaringan internet yang 

cukup luas dan kuat memudahkan promosi untuk ekowisata Mangrove. 

- Tingkat kesuburan tanah 

Berdasar data geologi Daerah Kabupaten Mamuju, jenis tanah di daerah 

ini didominasi oleh jenis tanah alluvial. ~Ta:-rr~h l:l.;...!vial adalah tanah yang dibentuk 

dari lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang memiliki sifat tanah 

yang subur dan co~ok untuk lahan pertanian. Aluvial ialah tanah muda yang 

berasal dari hasil pengendapan. Sifatnya tergantung dari asalnya yang dibawa oleh 

sungai. Tanah aluvial yang berasal dari gunung api umumnya subur karena 

banyak mengandung mineral. Tanah ini sangat cocok untuk persawahan. 

Penyebarannya di lembah-lembah sungai dan dataran pantai. AI uvial adalah jenis 

tanah yang terbentuk karena endapan. Daerah endapan teijadi di sungai, danau 

yang berada di dataran rendah, ataupun cekungan yang memungkin kan terjadinya 

endapan. Tanah aluvial memiliki manfaat di bidang pertanian salah satunya untuk 

mempermudah proses irigasi pada lahan pertanian. Tanah ini terbentuk akibat 
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endapan dari berbagai bahan seperti aluvial dan koluvial yang juga berasal dari 

berbagai macam asal. Tanah aluv.ial.tergolong seb_~gai tanah muda, yang terbentt1k_ 

dari endapan halus di aliran sungai. Tanah aluvial dapat dimanfaatkan sebagai 

lahan pertanian karena kandungan unsur hara yang relatif tinggi. Tanah aluvial 

memiliki struktur tanah yang pejal dan, kondisi 1m mendukung untuk 

pengembangan wisata 

Swnber daya alam mineral 

Sumber daya alam yang cta:pat dimanfaatkan oleh masyarakat~l>~rupa 

bahan bangunan seperti pasir, kerikil dan batu dan bahan mineral berharga 

lainnya. Kabupaten Mamuju merupakan daerah yang kaya akan swnber daya alam 

mineral seperti minyak bumi dan emas namun potensi tersebut belum 

termanfaatkan sampai sekarang. Pengambilan mineral berupa minyak bwni dan 

emas pada saat ini belum dikelola oleh pihak tertentu. Untuk bahan bangunan 

biasanya didatangkan dari luar Kabupa.ter: .1' 1:imuju, hanya pasir yang tersedia 

namun agak jauh dari lokasi konservasi mangrove. 

Areal 1 km dari kawasan konservasi hutan mangrove tidak ditemukan 

bahan bangunan seperti kerikil, pasir, batu dan bahan mineral seperti gas, minyak 

dan batubara. Bila di daerah tersebut ditemukan sumber daya mineral yang 

berharga, masyarakat akan lebih cenderung untuk memanfaatkannya dan 

perhatian terhadap kepariwisataan akan berkurang, perusakan lingkunga~. alam 

sekitarnya; menjadi terbiasa dan sikap rile!eka akan tidak peduli bahkan mungkin 

akan menentang kegiatan konservasi dan ekowisata mangrove di lokasi tersebut. 

5. Tersedianya air bersih 
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Penyediaan air di lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga tersedia 

dengan adanya mata air dan . .sungai atau juga bias dilakukan pembuatan sumur 

dalam, air cukup tersedia baik jumlah dan kwalitasnya. Hasil uji kemampuan 

(debit) dan fisik air, layak digunakan untuk berbagai keperluan sarana 

pembangunan rumah tinggal, kanto:r..,. musholla, tempat permandian dan restoran. 

Ketersediaan air bersih untuk memenuhi jumlah yang dibutuhkan" pada 

kegiatan ekowisata mangrove Desa Bebanga cukup tefs'edia melimpah, hal ini 

dapat ditinjau dari sumur dal'lPl- yang dibuat oleh warga sekita}. yang 

menyebutkan air diperoleh di lapisan· pertama pada kedalaman 17 m·:dari 

permukaan tanah, lapisan ke dua diperoleh pada kedalaman 35-50 m, dan lapisan 

ke tiga kedalaman 100 m. Identifikasi Sumber Daya Air Baku Di Kabupaten 

Mamuju yang dilakukan oleh BAPPEDA Provinsi Sulawesi Barat menyebutkan 

bahwa ketersediaan air bersih di Kecamatan Kalukku tersedia cukup melimpah 

hal ini didasarkan pada hasil survey .pf'.;;.SA";:;:;~.an dan pengukuran air permukaan 

berupa aliran air sungai di wilayah Kecamatan Kalukku padadua lokasi sungai 

yang berbeda dengan basil sebagai berikut. 

• Data aliran sungai pertama yang disurvei berlokasi di Sungai Tasiu, Desa 

Tasiu Kecamatan Kalukku dan berada pada titik koordinat S 02° 32' 10,7" 

danE 119° 04' 17,7" dengan Iebar sungai 41,7 meter, kedalaman rata-rata air 

sungai 0,45 meter dan kecepatan aliran sungai sekitar 1,29 rnls sehingga 

menghhsilkan debit aliran air sungai pada saatitti'sebe'sat 1{44 Meter
3

. Suhu 
i 

air sungai saat diukur di lapangan 26°C dengan nilai pH 6 dan salinitas 2. 

Kenampakan wama air sungai adalah keruh dengan wama kuning 

kecoklatan namun tidak berbau dan air sungainya terasa tawar. 
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• Pengamatan di Sungai Ampallas, Desa Manalisse, Kecamatan Kalukku 

berada pada titik koordinat S 02° 32'10,7-':__E 119° 04' 17,7" memperlihatkan 

Iebar sungai 25 meter, kedalaman sungai rata-rata 3 meter dan kecepatan 

aliran sungai rata 4,79 m/s sehingga menghasilkan debit aliran air sungai pada 

saat itu sebesar 15,63 Meter~"::Suhu air sungai saat diukur di lapangan adalah 

26°C dengan pH 6 dan salinitas 0. Kenampakan--warna air sungai';bening 

tidak berwarna serta tidak berbau dan air sungai terasa tawar. 

• Hasil analisis laboratorium air· Sungai Ampallas (SGMA. 09) menitnjukkan 

bahwa kandungan zat padat terlarut dan zat padat tersuspensi di sungai ini 

melebihi sedikit nilai ambang batas persyaratan, namun karena sifat 

kimiawinya bisa memenuhi syarat air baku sehingga aliran air sungai ini bisa 

direkomendasikan untuk sumber baku air bersih tetapi harus dilakukan 

perlakuan fisik terhadap sumber air Sungai Ampelas ini, seperti melakukan 

sistem pengendapan materia~-duiu-";:.ctelum memasukkan ke dalam bak 

penampungan, membuat alur-alur pengendapan sedimentasi sebelum 

dimasukkan ke bak penampungan untuk menurunkan kandungan zat padatan 

terlarut dan yang tersuspensi pada aliran air Sungai Ampellas ini. 

Unsur-unsur yang merupakan penilaian terhadap air bersih adalah mudah 

tidaknya air didatangkan ke objek, jarak sumber air terhadap objek, debit sumber 

air, kelayakan dikonsumsi dan ketersediaan sepanjang tahun. Sumber air di 

kawasan ekosistem mangrove berasal cliiifDesa ;Bebruiga yang berjruik kiitang 

lebih 500 meter. Air yang digunakan adalali air yang berasal dari dalam tanah 

yang didapat dengan proses pengeboran terlebih dahulu ke dalam tanah dan air 

yang keluar mengalir sepanjang tahun dengan debit yang stabil sepanjang tahun. 
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Air tersebut harus dilakukan proses pemasakan sebelum terlebih dahulu sebelum 

dikonsumsi man usia. Di lokasi .ekowisata hutan mangrove, air ditampung terlebih 

dahulu dalam 2 wadah tangki bervolume kurang lebih 2,5 ton yang diletakkan 

setinggi 7 meter yang selanjutnya disalurkan ke daerah sekitar lokasi untuk 

kebutuhan kebersihan, toilet umu .. 111 dan gazebo untuk cuci tangan. Untuk manjaga 

kestabilan penyediaan air bersih maka bak penampung,tetap diperlukan, demikian 

juga cadangan mesin pompa air. c-

6. Akomodasi 

Unsur yang digunakan dalam menilai perhotelan/ penginapan dida~mrkan 

pada jumlah kamar hotellpenginapan yang berada pada radius 75 km dari objek. 

Jumlah hotellpenginapan yang terdapat di Kabupaten Mamuju sebanyak 32 buah, 

dengan klasifikasi 3 hotel bintang dan yang lainnya adalah hotel penginapan kelas 

melati, sedangkan jumlah kamar dari seluruh hotel adalah 959 kamar dan tempat 

tidur 1931 tempat tidur ( Mamuju-Dab'!!!-:~gka,2014) 

Kawasan hotel lebih berfokus berada di daerah atau dekat dengan pusat 

kota. Jaraknya dari objek wisata tidak seberapa jauh. Hal ini tentunya sangat 

menguntungkan bagi pengunjung, bisa setiap saat berkunjung dengan waktu 

tempuh yang relatif pendek untuk menikmati kesejukan dan panorama di 

dalamnya. 

Tabel.4.13. Daftar hotel yang terdapat di Kabupaten Mamuju tahun 2014 

No. Name Class -'- · Adress/Descri' tion : 
~~~-r~----~~~----~----~~~--~~~~ 

1 D'maleo hotel Bintang 3 jl. yos sudarso no. 52, mamuju 91511 

2 Srikandi 'hotel 
3 Anda Hotel 

4 Anugrah Hotel 

restoran spa karaoke WiFi gratis, 
meetin room, kolam renang 

Bintang 1 
Melati 2 Kom L Yos Sudarso Street 24 
Melati 2 jl. rw. monginsidi no. 15, mamuju 

91511 
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5 Wisma Berkah Melati 1 jl. soekarno-hatta 

6 Penginapan Melati 1 jl. diponegoro, mamuju 91511 
diponegoro indah ---=-~-- -~-- -- --· .. - ----

7 WismaFajar Melati 1 jl. emmi saelan no. 44, mamuju 
91511 

8 Grand Mutiara Hotel Bintang 3 j alan. H Abdul Malik Pattana 
Endeng. Mamuju 

9 Intan Hotel Melati 2 jl. mangga, no. 40, mamuju 91511 - . 

10 Penginapan Ismi l\1elati 1 jl. andi makkasau no. 37, mamuju 

··:I 
91511 .- r;.-

11 Mamuju beach hotel Melati 3 jl. ks. tubun no. 54 a, mamuju 91511 

12 Wisma manakarra _ -Melati 1 jl. tamasapi no. 53, mainuju 91511 
jazirah 

13 Wisma Manakarra --~Melati 1 Jl Emmy Saelan, Mamuju·,; . 

14 Marannu golden hotel 
-

Melati 2 jl. andi dai no. 23, mamuju 9~511 
·~I •. 

l·•r 15 Penginapan ananda Melati 1 jl. pasar sentrallama no.21, niamuju 
' ' 91511 

16 Pondok wisata Melati 1 jl. pasar sentral no. 55, mamuju 
manakarra 45 91511 

17 Penginapan putra Melati 1 jl jendral ahmad yani no. 75, mamuju 
fir khan 91511 

18 Wisma putra mamuju Melati 1 jl. letjen. hertasning, mamuju 91511 

19 Penginapan raodah Melati 1 jl. dr. ratulangi no. 67, mamuju 91511 

20 Penginapan Reni Melati 1 jl. poros mamuju-palu, ds. karossa, 
---~~--~' ... km 06 mora mamuju 91511 

21 WismaRio Melati 1 jl. emmi saelan no. 32, mamuju 
91511 

22 Hotel rustinah Melati 2 jl. punggawa malolo no. 8, mamuju 
91511 

23 Penginapan sampurna Melati 1 jl. emmi saelan no. 20, mamuju 
91511 

24 Hotel Sederhana Melati 2 jl. emmi saelan, mamuju 91511 

25 Penginapan Melati 1 jl. pasar sentral no. 78, mamuju 
sederhana 91511 

26 Wisma sudirman Melati 1 jl. emmy saelan, mamuju 91511 

27 Wisma sumber barn Melati 1 jl. pengayoman no. 49, mamuju 
91511 -- --- -- -·- ---

28 Paviliun tiwikrama Melaii 1 ' j]. ir. h.juanda,_ Jl1am~ju 915_11 _ 
l - -, 

29 Wisma Tomakaka Melati 1 jl. ir. h. juanda, mamuju 91511 

30 Wisma trendy Melati 1 jl. abd. wahab azasi no. 18, mamuju 
91511 

31 Wisma cahaya Melati 1 jl. martadinata, simboro 91511 
simboro 

32 Penginapan tipalayo Melati 1 jl. jendral sudirman no. 41, simboro 
91511 
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Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Mamuju 

7. Pra:siirarta dan Sar-a-riaPenlmjang TRadius 20 km dari objek) 

Kawasan ekowisata mangrove ini berada di tidak jauh dari pusat kota 

Mamuju, sehingga semua unsur-unsur prasarana dan sarana penunjang untuk 

pengembangan ekowisata dapaf: dijumpai dengan mudah dan berada tidak jauh 
_,_ 

dari lokasi. Untuk prasaran~ penunjang seperti, jasa pengiriman "Titipan Kilat", 

warung telekomunikasi, dan · rumah sakit Manakarra milik swasta atau RSUD 

Kab. Mamuju mapupun RS Re@onal Sulawesi Barat hanya berjarak-kurang lebih 

., 
•\' 

5 km, kantor pos berada 7 km, sedangkan warung telepon hampir .. ·banyak 
I 

dijumpai di sekitar jalan menuju ke lokasi objek Begitu juga dengan sarana 

perbelanjaan, seperti halnya pasar umum/pusat perbelanjaan Alfamdi dan 

Indomaret berada di sepanjangjalan menuj_u objek. Sedangkan untuk Maleo Town 

Square sementara dalam tahap pembagunan dan diperkirakan selesai pada tahun 

2018. Pada kawasan tersebut dapat dijumpai ATM dari beberapa bank di Pusat 

Kota Mamuju, sedangkan beberapa bank terletak kurang lebih 5 km dari lokasi 

objek. Rumah makanlminum banyak di jumpai padajalan yang menuju ke lokasi 

objek begitu juga dengan sarana peribadatan seperti masjid dan toilet umum dapat 

dijumpa dengan mudah. Tetapi ada beberapa fasilitas yang menjadi prioritas 

untuk diperbaiki dalam rangka menambah kenyamanan pengunjung ketika berada 

di ekowisata mangrove yaitu musholla hal ini didasarkan pada, hasil kuisio!ler; _ 
·~---- ·--·-i ....... 

I . -

yang menyebutkan bahwa mayorltas pengunjung atau -sekitar 48,00 . % 

- -- -- !-----

' 
.l 

I 
menginginkan perbaikan musholla sehingga nyaman dipakai apalagi musholla 

I ' 

tersebut berada di pinggir laut yang dapat memberikan kesejukan dan angoin 

sepoi-sepoi bagi jama'ah/pengunjung 

I I 
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Gambar.4.26. Fasilitas yang Perlu diperbaiki di lokasi ekowisata mangrove Desa 

Bebanga 

I 
! 

I 
i 
I 
I 

~-- - _:_:.__ __ _ 
Fasilitas yang Perlu Diperbaild di 

Lolulsi EliO"'isata 1\Iangrove 
1\lenurut Pengunjung 

8.00 "··.; 
mMCK 

l1il Ternpat,_ 
sampah 

~~~::-M __ Ltsholl a 

m Gazebo 

.;-

~~ -----

Sumber : Hasil Kuisioner, 2017 

1 

Bahkan di ekowisata mangrove disediakan wisata kuliner berupa ikan bakar, 

kepiting masak dan masakan khas Provinsi Sulawesi Barat. 

8. Kondisi lklim 

Unsur-unsur yang dinilai dari kondisi iklim diantaranya pengaruh iklim 

terhadap waktu kunjungan, suhu udara pada musim kemarau, jumlah bulan kering 

dan lembab pertahun, rata-rata penyinaran matahari pada musim hujan, kecepatan 

angin pada musim kemarau dan kelembaban udara. Dari hasil pengumpulan data 

sekunder didapatkan mengenai kondisi iklim di wilayah ekosistem mangrove 

Desa Bebanga sebagai berikut : 

a. Curah Jlujan 

Secara umum, diketahui bahwa karakteristik curah hujan pada daerah 

ekowisata mangrove Desa Bebanga dibagi atas dua bagian. Pertama, musim 
I 

kemarau ( dari bulan April sampai Oktober) pada saat mana daerah terse but 
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kurang dipengatuhi oleh sistem monsun tenggara sehingga hari hujan diamati 

hanya beber.apa hari saja. Selanjutnya pad~ bulan November sampai Marettetjadi 

curah hujan pada sistem monsun barat laut. Sistem tersebut akan menjadi labil 

saat El-Nino, saat tetjadi fenomena global yang mengakibatkan daerah-daerah 

sekitar Samudra Pasifik terp~!lgaruh. 

Kabupaten Mamuju merupakan daerah. yang beriklim tropika basah. 
. "" ~~ i' 

Ciri khas iklim seperti ini ditandai dengan jumlah hujan pada.bulan-bulan basah 
.. 

dapat mengimbangi kekungrgan hujan I?_~da bulan kering. Data klimatologi 

bersumber dari Stasiun Kalumpang dari tahun 1990-2000 dan Stasiun Pasangkayu 

1981 sampai 2001. Berdasarkan data curah hujan bulanan dari kedua stasiun 

tersebut, puncak musim hujan terjadi pada periode bulan November-Desember-

Januari. 

500 

400 

100 

0 

-------------------------·------------------------~20 

e-.;;c Curah Hujan (mm/bln) 

-- -- -----::--~ 

JAN FEB MAR APR rJEI JUN JUL. fl.GT SEP OKT NOP DES 
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Gambar.4.26. Curah Hujan dan Hari Hujan Rata-rata Bulanan Stasiun 
Kalumpang 

Periode Juli-Agustus-September merupakan periode _. musim kemarau. 
i 

Berdasarkan Gambar.4.26., akumulasi CH tahunan rata-rata sebesar 2900 

mm/tahun dengan maximum rata-rata 4386 mm/tahun dan minimum sebesar 1710 

m/thn. HH rata-rata tahunan sebesar 119 hari dengan jumlah maximum HH rata 
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sebesar 151 hari dan minimum sebesar 79 hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

potensi hl!jan -di daerah .ini cukup tinggi. Paling tidak 20% dalam setahun 

merupakan hari turunnya hujan. 

b. Suhu U dara 

Suhu rata-rata--.b.ulanan berkisar antara 27' 10°C ~ 28,25 °C (lihat 

Gambar.4.27.) Suhu maksimum 31,33 °C berlangsung pada Oktober dan suhu 

. . 0 ··: . ' - · .. 
mmtmUin 23,65 C berlangsung pada bulan Desember. Rentang suhu (suhu max. 

dan min.) rata-rata bulana!Uldalah 7,68 _°C. Suhu rata-rata tahur1an adalah 27.6 

oc. : r:-: :-:------.-~==-=11 
~ 25 ---1 I 
~ 20 ' I 

I 15 I 
10 I 

F 5 _J I 

II 

0 

I ~" OoO Mo' A~ M• ";' •• ;:"' "'' - ~ Noo ~' ~~ 
. I-- R_er~ta ---o--- Rerata Makslmurn --.-- Rerata Minimum j . 

Gambar 4.27. ~uhu E~~-=~-ata bulanan ( stasiun: Majene) Sumber: 
Laporan RTSP Salupangkang 

c. Kelembaban Udara 

Kelembaban relatif rata-rata bulanan bervariasi antara 74% - 81 % 

(lihat Gambar.4.28). Kelembaban terendah (74%) terjadi pada bulan September 

dan kelembaban tertinggi (81%) terjadi pada bulan Mei. Kelembaban rata-rata 

tahunan adalah 78,91%. 

~ ----------------------------------------, I 
l 80 .J-:---......,-~ . .......,:,,__ ______ +-1 

~ 78~---~-~~-~+-~~~~ 
ll 
~ 76~---------~~~-~ 

~~~----------~~--
:.2 72 ------l 

i 
m~.~-~~~~~----~~~~' 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des 

Bulan 

Gambar.4.28. Kelembaban rata-rata bulanan (stasiun Majene) 
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Sumber: Laporan RTSP Salupangkang 
d. An gin 

- -

n angm rata-rata tahunan adalah 6,325 km/jam ( lihat Kecepata 

Gambar.4.29 ). Kecepatan angin sedikit meningkat pada bulan Agustus dan 

dapat mencapai 8 ,75 km/jam. 

e. 

r E 

I 
"' :2 c 
~ 
!9 

I 
~ 

I "' a: 
c ·g. 
< 
c 

i 
"' I g 

::.:: 

. l 
1~ -~ -·-----------··--------·-·-·-------·····---::----11 
Sr---------------------~--------~---1 
7+-------------------
6 -· 
5. 

4 

3 

2 1--

1--

0 
Jan Feb Mar Apr Mei 

- 1--

- 1-- ~ 
0 

- ,_._.- :~ ~I 

~I 
Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des ' 

Bulan 

Gamba r.4.23.Kecepatan angin rata-rata bulanan (stasiun Majene) 
Sumber: Laporan RTSP Salupangkang 

Penyinaran Matahari 

Lama pe nymaran matahari rata-rata 73,58%. Maksimum lama 
. -·--":.~·,:. ~.-::: ._,. 

penyinaran 87% te rjadi pada bulan November dan minimum lama penyinaran 

adalah 53% terjadi pada bulan Januari adapun karakteristik lama penyinaran di 

lokasi ekowisata m angrove dapat dilihat pada Gambar.4.30. 

I 
100r 

::R 90 
~ 

"' 80 

~ 70 
1!:: 

I 
60 

50 -· 
1i5 
:::!; 40 
~ 30 

! "' c 
! -~ 20 
! 

\ 
[l. 10 

--··-------------·-··----=f 
' ~I 

; 

~-------------------------------~ 
-------------------------------~ i 

0 
Ja n Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des 

I I 

Bulan 

G~mbar.4.30. Lama penyinaran rata-rata bulanan (stasiun 
Majene) 
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Pengarvh iklim terhadap waktu kunjungan, dimana bulan-bulan yang 

dapat menunjang terhadapwaktu kunjungan (bulan-bulan dengan hari hujan yang 

lebih kecil atau sarna dengan 10 hari). Waktu-waktu yang dapat menunjang adalah 

bulan April - Oktober yaitu selama 8 bulan. Suhu udara pada musim kemarau 

berkisar antara 27°C - 30°C. Secara umum suhu yang· menyenangkan adalah 

Rata-rata penyina~an matahari adalah 73~58%, sed~m~an dalam keadaan 

baik adalah > 60% deng~~.curah hujal?- dalam lima tahun terakh\f rata-rata 2900 
' ~,-

mm/tahun. Kabupaten Mamuju berada dalarn wilayah yang,,-:tropik basah. 

Karakteristik iklim umumnya sama dengan wilayah lain di Sulawesi Barat. Di 

daerah ini teriadi dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau, Musim 

hujan teljadi pada bulan November sampai dengan April sedangkan musim 

kemarau terjadi pada bulan Mei sampai dengan bulan Oktober. Dalam beberapa 

tahun terakhir ini kondisi di K~bic!J:-'e:t~en Mamuju terkadang tidak mengikuti siklus 

seperti yang disebutkan di atas. Jumlah bulan kering dan lembab rata-rata 

pertahun adalah 2 bulan sedangkan dalam keadaan baik adalah adalah 8 bulan. 

Kecepatan angin pada musim kemarau adalah 6,325 krn/jam, sedangkan 

dalam keadaan baik (nyaman) adalah 1-2 knot/jam. Rata-rata kelembaban udara 
---

pertahun adalah 78,91 %., sedangkan dalarn keadaan baik adalah < 61. 

9. Keamanan 
l ~ - -

Ad~pun hal yang menjadi unsur penilaiarf: keamanan diantaranya; tidak 

adanya binantang pengganggu, tidak ada ras berbahaya, tidak ada tanah yang 

bersifat labil d~n bebas dari kepercayaan yang mengganggu. 
I 
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Binatang yang terdapat di dalam kolasi wisata rata-rata tidak berbahaya, 

' 
dimana jika didekati_maka--mereka __ akan menghindar dari pengunjung seperti 

burung, kepiting, beberapa jenis ikan, kecuali buaya muara asin yang belum jelas 

dimana sarangnya di dalam ekosistem mangrove mereka baru kelihatan kalau 

masuk jarring yang dipasang oleh penduduk. Maka dalam hal ini untuk 

menambah minat wisatawan sebaiknya dibangun penangka~an atau kandang 

bauaya yang sesuai de~gan habitatnya. Ada -pengunjung ya~g senang memberi 

makan kepada hewan inj,~-bagi mereka kegiatan ini merupakaritpengalaman yang 

menarik. 

Rutan mangrove merupakan hutan yang kaya dengan ikan dan 

udang, sehingga sangat mendukung kehidupan burung air dan beberapa 

jenis burung hutan yang umum (MacKinnon et al. 2000). Kehadiran 

jenis-jenis burung di kawasan hutan mangrove Desa Bebanga memberikan 

keasyikan tersendiri, seperti -E"!{;!!lk.uiati keindahan warna, keunikan tingkah laku 

burung baik secara individu maupun yang mengelompok, keunikan bentuk 

dan kekhasan suaranya. Pemandangan tersebut dapat dilihat di atas hamparan 

-

hutan mangrove di saat burung tersebut terbang, bertengger di antara dahan 

pohon mangrove dan perilaku saat menangkap ikan. Pemandangan yang menarik 

ini bisa ditemukan pada pagi pukul 6.00 - 8.00 dan sore hari pukul 16.00 -

18.00. Jenis- jenis burung yang ditemukan di kawasan mangrove Desa 

Bebanga di antaranya elang hitam (Jctinaetus 'malayefisis) .. 'dan rangkong.' 

(Buceros vigil). Fauna dan flora yang terdapat di kawasan ini tidak ada yang 

bersifat berbah~ya, sehingga tidak mengurangi keamanan bagi pengunjung. Tanah 
I 

sekitar lokasi j~ga tidak bersifat labil dari goncangan tektonik karena berada di 
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kawasan pesisi~ dengan jenis tanah aluvial. Kawasan ini dahulunya rupakan 

kawasan _ pengembangan perikanan_. yang telah banyak dimanf.aatkan oleh 

pemerintah maupun warga, sehingga kawasan ini bebas dari kepercayaan yang 

mengganggu. Selain itu laut di kawasan ekosistem mangrove desa Bebanga bebas 

dari arus yang berbahaya,. 

10. Hubungan dengan Objek Wisata Lain (Radius 75 km}' 

Hasil kuisione~-- menunjukkan bahwa sekitar 85~33 % pemgunJung 

mengetahui lokasi eko-.:.wisata mangrove tersebut justru ber~tsal dari infonnasi 

ternan bukan melalui paket promosi dari pengelola apakah melalui· website, surat 

kabar, facebook, maupun leflet/brosur. Hal ini apabila tidak segera dilakukan 

langkah strategis untuk membuat ekowisata mangrove terkenal maka ekowisata 

mangrove tersebut akan kalah pamor dari obyek wisata lain yang sejenis maupun 

tidak sejenis. 

Gambar.4.31.Sumber lnfon:n~f-?t:ngunjung Tentang Ekowisata Mangrove Desa 
Bebanga 

---------------

Sumber lnformasi Pengunjung 
Tentang Ekowisa_ta Desa Bebanga 

Sumber: Hasil kuisioner, 201i 
I 

11 Infonnasi dmi temm1 

• Sumt kabm· 

1>i Leafletibrosur!l)ooklet 

m Papm1 infonnasi 

mLainnya 

I 

Unsur ~ang tennasuk dalam penilaian hubungan dengan objek lain 
i 
I 

diantaranya jumlah dan jarak objek-objek wisata lain baik sejenis maupun tidak 
I 
I 
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sejenis di kabupaten/kota yang berdekatan dengan objek serta jumlah wisatawan 

yang berkunjung~..Jce_ tiap-tiap -__ o.bjek wisata tersebut. Pengunjung yang 

mengunjungi kawasan ekowisata mangrove Desa Bebanga terns mengalami 

peningkatan tiap bulannya. Pada awal dibukanya lokasi ini, jumlah pengunjung 

yang datang jumlah~.-:wisatawan yang berkunjung ke tiap-tiap objek wisata 

terse but. ·;"· 

Pengunjung yang ~engunJungt kawasan ekowls_ata mangrove Desa 

Bebanga terns mengal_~i peningkatan tiap bulannya. Pada aw~l dibukanya lokasi 

ini, jumlah pengunjung yang datang berkunjung sebesar 189-:orang, kemudian 

pada bulan kedua meningkat tiga kali lipat yaitu sebesar 1.320 orang, begitu juga 

pada bulan ke-3 dan ke-4 dan mengalami peningkatan 2 kali lipat pada bulan ke-5, 

yaitu sebesar 2.769 orang pengunjung. Jumlah ini terns meningkat sampai bulan 

Febrnari 2017. Dari data yang dikumpulkan diketahui teijadi penurunan jumlah 

kunjungan pada saat---bula~--p~!-!!-i'EF dan meningkat lagi pada bulan berikutnya 

karena adanya hari besar Idul Fitri. Dilihat dari kunjungan per harinya kunjungan 

tertinggi terjadi pada hari-hari libur dan Sabtu-Minggu. Kondisi tersebut, 

menunjukkan adanya antusias masyarakat Kabupaten Mamuju terhadap kawasan 

llll. 

- -· . 

Jumlah dan jarak objek wisata lain serta jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke tiap-tiap objek wisata lain yang telah ada, dibandingkan dengan 

ekowisata mangrove Desa Bebanga, menunjukkan bahwa, wisata hutan mangrove 

mempunyai Ufl;lta.n ketiga, namun jika diusahakan lagi, maka jumlah kunjungan 
' 

yang terjadi a~an terns meningkat dibanding wisata lain. Sehingga kawasan ini 
I 
I 

berpotensi untJk dikembangkan (Tabel.4.18). 
I 
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TabeL4.14. Jarak objek wisata dan banyaknya wisatawan yang berkunjung ke 
objek wisata dirinci menurut objek wisata di Kabupaten 
.Mamuju,Tahun 2014. 

Jarak dari 
Jumlah 

No. Nama Objek Wisata PusatKota 
Wisatawan 

Mamuju 

1 Pantai Lombang.- Lombang 25Km 31.632 
I 

2 Pulau Karampuang 7Km 19.081 .. ::- 'f:l 

3 Ekowisata Mangrove Bebanga 5Km 1.591 
c -:·=:< -· ' -

4 Kolam ~enang Gentungan 17Km 1.116 
_ .... _j-ot_ 

Kali Mainuju 
~-

2Km 1.073 5 

6 Air terj uh tamasapi 4Km-'' 895 

7 Tanjung Losa 40Km 442 

Sumber : Dinas, Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Mamuju 

Objek wisata yang sejenis dengan kawasan konservasi hutan mangrove 

adalah Pulau Karampuang, pulau berada tepat di depan kota Mamuju. Pulau 

Kararnpuang adalah seblfan{>wauyang berada di Kecamatan Simboro Kepulauan, 

Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Pulau ini memiliki luas sekitar 6 

Km persegi dan kepopulerannya sudah tidak diragukan lagi di Pulau Sulawesi. 

Pulau Karampuang memiliki keindahan bawah laut yang berupa terumbu 

karang dan biota laut yang mengagumkan bagi siapa saja yang melihatnya. 

Bahkan kawasan terumbu karang di pulau ini masih sangat alami sehingga para 

penyelam bisa menikmati keindahan bawah laut Pulau Karampuang. Selain itu, di 

1 ,-.J-,.. -:.':- _· -_-.,·.:;.:· ' . .· ; : . -. ,. ._,, 

kawasan ptilau ini juga terdapat sebliah dermaga kayu sepanjang 500 meter dan 

dibangun dari garis pantai yang menjorok ke laut. Air lautnya pun juga sangat 
! 

bersih dan jetrrih tidak kalah dengan pemandangan bawah Iaut. Pulau ini 
I 

I 

menawarkan objek wisata berupa aktivitas diving dan snorkeling dengan 
I 
! 
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pemandangan b~wah laut yang sangat bagus. Dilihat dari jaraknya dari pusat Kota 

Mamuju kawa.San_.ekowisata mangrove Desa Bebanga terletak sangat dekat 

dengan pusat kota yaitu sekitar 3 Km. Hal ini merupakan keuntungan bagi 

pengembangan wisata di kawasan ekosistem mangrove Desa Bebanga. 

C. Kondisi Masyavakat Sekitar 
I 

Masyarakat yang berada di sekitar ekowisata mangrove adalah masyarakat 
;:; .... 

desa Bebanga, : Kec~Kalukku, Kab. Mamtiju khususnya:::dusun yang berdekatan 

langsung dengan lo)casi ekowisata mangrove yaitu Dusun"- Saluleang. Menurut 

Bengen (2004), bahwa dengan pertumbuhan penduduk yang"tinggi dan pesatnya 

kegiatan pembangunan di pesisir bagi berbagai peruntukan (pemukiman, 

perikanan, pelabuhan, dll), tekanan ekologis terhadap ekosistem pesisir, 

khususnya ekosistem hutan mangrove, semakin meningkat pula. Meningkatnya 

tekanan ini tentunya berdampak terhadap kerusakan ekosistem hutan mangrove 

::· itu sendiri baik secar~.- -lm=.gs•:!Pg (misalnya kegiatan penebangan atau konversi 

lahan) maupun tak langsung (misalnya pencemaran oleh limbah berbagai kegiatan 

pembangunan ). Pentingnya peran hutan mangrove terhadap kelestarin lingkungan 

perlu mendapat dukungan secara terns menerus dari masyarakat. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap 

pengelolaan hutan mangrove adalah baik ( Darwis, 2011 ). 

Dalam konteks pengembangan ekowisata Desa Bebanga informasi yang 

gali adalah persepsi dan prefensi masyarakat 'Sekitar ·kawasan. Sarwono~ 1992 

dalam Boedojo, 1986 menjelaskan bahwa Respon manusia · terhadap 
I 
I 

lingkungannya! tergantung pada bagaimana individu tersebut mempersepsikan 
i 

lingkungannyal. Sarwono, 1992 dalam Boedojo, 1986 juga menjelaskan hubungan 
I 
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an tara persepsi. dengan preferensi, definisi preferensi lebih ditekankan pada 

pilihan seseorab.g __ _terhadap suatJ.I obyek yang lebih mereka __ sukai dibanding 

dengan obyek : yang lainnnya berdasarkan penilaian-penilaian obyektifnya. 

Persepsi dan preferensi keduanya dapat membentuk sikap penerimaan atau 

penolakan terhadap ... stimulus yang diberikan. Persepsi dapat melahirkan sikap 

penolakan atau penerimaan tergantung pada tingkat pemahaman individu terhadap 

stimulus, sedangk~n sikap penerimaan atau penolakan~.dalam proses preferensi 

didasarkan atas pil_ihan-pilihan prioritas yang mana pilih~n tersebut didasarkan 

faktor-faktor eksternal dan internal yang melingkupinya. 

Untuk · mengetahui hal tersebut dilakukan wawancara dengan 

menggunakan kuisioner dengan sampel adalah masyarakat sekitar lokasi 

ekowisata mangrove yaitu penduduk yang berdomisili di Dusun Saluleang dengan 

jumlah responden sebanyak 10% dari penduduk Dusun Saluleang, Desa Bebanga. 

Gay dan Diehl dalam.St..'i.yGn(.., 2001 menyebutkan bahwa pada kajian penelitian 

untuk kelas bisnis dan manajemen memberikan saran ukuran sampel minimal 
I I 

penelitian deskriptif adalah jumlah sam pel minimum adalah 10% dari populasi. 

Menurut monografi Desa Bebanga,2014 Jumlah penduduk Dusun Saluleang, Desa 

Bebanga adalah 389 Jiwa sehingga jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

40 orang. Adapun metode penarikan sampel adalah dengan simple random 

sampling. Menurut Sugiyono ( 2001 : 57 ) simple random sampling adalah 

pengambil~n sampel anggota popula.Si' ' dilakukan · seqara: acak tanpa 
I 

memperhatikaJ?. strata dalam yang ada dalam populasi itu. 

I 

Gambar.4.32.Skema Penarikan sampel dengan simple random sampling 
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Populasi 

H2__~~g~n 
Diambil secara 

Random 

yang 
representatif 

Sumber : Metor.f!:.fenelitian Kuantitatif, Sugiyono, 2008 

1. Persepsi masyar.akat tentang eko~~sata mangrove "'.;· 

Unsur p~rs~si yang perlu diketahui dari masya.rakat adalah tentang istilah 

konservasi mangrove dan ekowisata, masyarakat sekitar k .. S\-wasan hutan mant,rrove 
.. ~ ... ~· ~:::..::.,.~' 

sebagian besar kurang mengerti tentang istilah konserva~~, sebanyak 25,00%, 

kurang mengerti sebanyak 70,00% dan tidak mengerti sebanyak 5,00%. Namun, 

j ika memilih pengertian konservasi masyarakat lebih ban yak mengerti secara tepat 

sebanyak 80,00% dan tidak tepat sebanyak 20,00%. Setelah mengetahui 

pengertian konservasi ini, sebagian besar masyarakat menyetujui untuk 

melakukan konsery_a_~i ter)J~1BP hutan mangrove di daerah tersebut sebanyak 

95,00%, kurang setuju sebanyak 2,5 % dan tidak tahu sebanyak 2,5 %. Untuk 

istilah ekowisata, masyarakat yang mengerti sebanyak 11,25%, kurang mengerti 

sebanyak 17,50%, tidak mengerti sebanyak 26,25 % dan masyarakat yang tidak 

tahu sebanyak 45,00%. 

Untuk pengembangari wisata mangrove di lokasi, masyarakat yang 

menganggap perlu berdasarkan basil wawancara melalui kuisioner adalah 

sebanyak 100%. Masyarakat yang, sudah mengetahui. adanya wisata di lokasi 

hutan mangrove, mereka men~apatkan informasi tentang wisata di kawasan 

tersebut tidak rP.elalui pengelola lokasi, namun dari penduduk sekitamya sebanyak 

47,50%, inforinasi dari media massa/elektronik sebanyak 33,75% dan lainnya 
I 

I 
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mengetahui secara langsung sebanyak 18,75%. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar.4.33 .. -dibawah_ini 

Gambar.4.33. Sitmber informasi masyarakat sekitar tentang ekowisata mangrove 

Desa Bebanga : 
,---------------~---------------·-·---------------.. --------·------------------·-----------~ 

I ~umbea· Infoa·nu•si l\'lasy;ll"~•kat tetang : 

\ 

I 
I 

Ekowjsat<ll\.fanga·ove Des<l Beb••ng<l ( 0/o) i 
l 
j 

fit !\Iedin inas:-:a 

·~~ r>ntru1g. tnJu!.~ung 
m Peng.~;~-.1;·, • 

I .. · Sumber :: HiisllkuiL~ioi-z'er,-2017 

Sedangkan kaitannya dengan ekonomi, masyarakat kurang merasakan 

pengaruhnya, dilihat dari hasil kuisioner masyarakat yang menyatakan ada 

pengaruh ekonomi sebanyak 97,5% dan yang menyatakan tidak ada pengaruh 

hanya ekonomi hanya-.2,-i~!u:oc==· 

Pengembangan wisata tentunya akan membawa pengaruh positif dan 

negatif terhadap lingkungan secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh 

positif dengan adanya pengembangan wisata di kawasan ini yang menyatakan 

lokasi menjadi terkenal sebanyak 10,00%, dan dapat dilakukan kegiatan wisata 

sebanyak 90,00%. Dari segi pengaruh negatif, dengan adanya pengembangan 

ekowisata mangrove ini yang menyatakan rusaknya vegetasi mangrove sebanyak 

' 
27,5 % danl, yang menyatakan timbulnya sampah berserakan sebariyak 72,5%. -

2. Aktivitas 'Yisata dan harapan masyarakat 

' Aktiviclts masyarakat yang berkaitan dengan wisata, pernah atau tidak 
! 

I pernah mengunjungi tempat tersebut. Berdasarkan hasil kuisioner, masyarakat 
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sekitar lokasi ekowisata yang pernah mengunjungi lokasi ekowisata lebih dari 3 

i 
! I 

__ kali sebanyak _ _lQO %_hal ini _menunjukkan hampir sebagian .besar masyarakat di 
' 

sekitar pernah mengunjungi lokasi tersebut. Masyarakat sekitar mengunjungi 

lokasi karena ingin melampiaskan rasa ingin tahu sekaligus memandang lokasi ini 

adalah sebagai tempat wisata atau berekreasi. Hasil wawancara dengan penduduk 

sekitar menyebutkan bahwa 

"Kamthanya sekedar melanipiaskan rasa~ingin tahu saja,pak! Di dalam 

itu seperttapa, kok orang pada berdatangan k~sana, setelah kami tahu di 

dalamnya cukup bagus, dengan tumbuhan bakau~yang a/ami tempat ini 

cocok untuk dijadikan tempat rekreasi warga daripada pergi jauh-jauh "( 

Hasdi, 29 Tahun, Saluleang) 

Berkaitan dengan pengelolaan lokasi, masyarakat di sekitar kawasan ini 

dalam tahap pengelolaan tidak pernah diikut sertakan dalam pembukaan dan 

penataan sarana._ .. _dar.~=pi".asarana lokasi hanya sebagian kecil yang dilibatkan. 

Harapan masyarakat sekitar lokasi terhadap lokasi wisata ini diantaranya 

membuka lapangan pekeijaan baru sebanyak 75,00%, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar sebanyak 22,50%, dan harapan lokasi menjadi 

terkenal sebanyak 2,50%. 

Saran masyarakat berkaitan dengan pengambangan wisata di lokasi ini 

agar lebih menarik dan tetap berkelanjutan diantaranya; peningkatan promosi 

sebanyak 5;00%, peningkatan daya tarik sebanyak 22,5%, perlambahan }QaS areal 

i 
I I I , 

! I 

sebanyak 17,5%, membuat kolam ikan di lokasi sebanyak 15% dan penambahan 

atraksi dan paket wisata sebanyak 30,00% dan legalisasi pengelolaan sebanyak 

10% (Tabel.4.15.). 

! ! 
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Tabel.4.15. Saran Pengembangan Ekowisata 

-No -- J enis Kegiatan Jumlah Presentase ( 
(Orang) %) 

1 Peningkatan promosi 2 5.00 

2 Peningkatan daya tarik 9 22.50 

3 Penambahan luas areal 7 17.50 
~""""-

4 Pembangunan kolam ikan 6 15.00 
-~ 

5 Penambahan atraksi wisata 12 30.00 
,, ' --•?.0 .. 

6 :Cegalisasi pengelolaan Lro: 10.00 
.. 

Jumlah 40 ~~\. 100 
-· 

Sumber-: Hasil Kuisioner,2017 . 

D. Ka rakteristik Pengunj ung 

United Nation Conference an International Travel and Tourism dalam 

Konferensi Roma 1963 mendefinisikan: "Setiap orang yang mengunjungi suatu 

negara bukan dimana ia bermukim, bagi setiap keperluan yang bukan untuk 

mendapatkan _zgglJ.!!__,~il~JJ=.disebut pengunjung. Fandeli, 2001 menyebutkan 

bahwa pada umumnya tujuan utama wisatawan untuk berwisata adalah 

mend~patkan kesenangan. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh Douglas,1978 yang menyebutkan bahwa 

Pada kunjungannya ke suatu obyek wisata, wisatawan bertujuan untuk melakukan 

berbagai macam aktivitas wisata. Di antaranya adalah istirahat/berjalan santai, 

berkemah, mendaki gunung, dan belajar/mengamati/meneliti atau gabungan dari 

berbagai a*tivitas tersebut. Melalui::b.erbagai aktivitas wisata tersebut seseorang 
1 • . . ·' ~ 

berharap untuk mendapatkan hiburan dan rekreasi. Dengan rekreasi kekuatan diri 

baik fisik maupun spiritual seseorang diharapkan dapat pulih kembali. 

Lingkungan biofisik obyek wisata terdiri dari berbagai macarn komponen biologis 
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dan fisik yang saling berinteraksi satu sama lain. Komponen biologis misalnya 

flora dan£-auna. KomponeuJisik misalnya topografi, keadaan tanah, iklim (faktor 

iklim yang paling berpengaruh pada kunjungan wisatawan adalah suhu), sarana 

dan prasarana, luas efektif kawasan wisata, petugas pelayanan wisata, waktu yang 

dibutuhkan \Visatawan untuk melakukan aktivitas wisata dan ruang gerak 

wisatawan. Dalam konteks pengemhangan ekowisata -pes a Bebanga hal-hal yang 
! 

digali dari pengunjung adalah kanikteristik pengunjung. Untuk menggali hal-hal 

tersebut dila~ukanlah wawancara kepada respoijdrn dengan menggunakan 
' 

kuisioner. Responden dalam hal ini adalah pengunjung. Gay dan Diehl dalam 

Sugiyono, 2001 menyebutkan bahwa pada kajian penelitian untuk kelas bisnis dan 

manajemen memberikan saran ukuran sampel minimal penelitian deskriptif adalah 

jumlah sam pel minimum adalah 10% dari populasi. Dari basil wawancara dan 

observasi lapangan didapatkan bahwa rata-rata pengunjung ekowisata mangrove 

Desa Bebanga-rat:r.-:r-at-n:4iap hari adalah 30-50 orang. 

"Jumlah pengunjung disini ya, rata-rata 30-50 orang perhari hal ini 

dapat dilihat dari hasil penjulan tiket, paling rame kalau sore hari dan 

hari-hari libur"( Mtlnajib, Ketua Kelompok Tani Bunga Karang, 47 

tahun) 

Wawancara dengan kuisioner dilakukan selama 15 hari dari tanggal 2 - 16 April 

2017 dengan demikian jumlah pengunjung yang dijadikan responden adalah 75 

sampel. Penarikan sampel dilakukad-dengan c;rr~:-simpfirandom sampling dimana:- -

- -

pengunjung diwawancarai secara acak tanpa memperhatikan strata populasi. 

1. Karakteristik Pengunjung 
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Berdasarkan dari hasil kuisioner didapatkan data mengenai karakteristik 

pengunj_ung hutanwisata rmmgrove Desa Bebanga sebagai herikut : 

Tabel.4.16. Umur pengunjung 

No Rentang Umur Jumlah Prosentase 
(Orang) (%) 

1 ·~~r5-19 36 48.00 

2 20-24 24 
.~ :j, 32.00 

._:_:. 

3 25-29 8 ' 10.67 ' 

4 c-30-34 
-~~~-

4 - :o::':::l·E': 5.33 -
5 35-49 3 4.00 

, ' 
6 -.'40-44 0 0 
7 45-49. 0 0 --
8 50-54 0 

·-

0 

9 >55 0 0 
Jumlah 75 100 

Sumber: hasil kuisioner, 2017 

Dari hasil pengamatan di lapangan, diketahui bahwa kelompok umur yang datang 

berkunjung ke lokasi wisata hutan mangrove ini, dan yang paling banyak 

melakukan kegiai<l~'""'·;;rsata di hutan mangrove adalah kelompok pelajar dan 

mahasiswa yaitu kelompok umur 15-19 tahun (Tabel.4.17). Hal ini menunjukkan 

bahwa, wisata hutan mangrove disukai oleh kelompok umur kalangan remaja dan 

kaula muda, ini. 

Tabe1.4.17. Jenis Kelamin 

No J enis Kelamin J umlah (orang) IPersentase (%) 

1 Pria 30 40,00 
; 
; -- .. 

2 W~nita 
''- 4'5 60~00 

'. . :·.-' 

Sumber: hasil kuisioner,2017 

Pengunjung yang datang diketahui bahwa, mereka yang be:rjenis kelamin wanita 

lebih banyak dibandingkan yang pria yaitu sebesar 60,00% (Tabel.4.18.). 
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Tabe1.4.18. Pekerjaan 

No Jenis Pekerj aan Jumlah Prosentase . 
(Orang) (%) 

1 Pegawai negeri 4 5.33 

2 Pegawai swasta 3 4.00 

3 Pegawai honor 0 0.00 
~ -

4 Pelajarimahasiswa 46 61.33 

5 Wiraswasta/Petani 19 25.,33 .-

6 Beluin-bekerja '·J· -- .;.14.00 

75 roo 
Swnber·:·Wasil Kuisioner,2017 -

Pengunjung yang datang ke lokasi wisata meriiiliki pekerjaan bervariasi 

diantaranya: wiraswasta, sebagai pegawat di perusahaan swasta, 

pelajar/mahasiswa, pegawai negen dan honor, juga pengunjung yang belum 

memiliki pekerjaan (Tabel.4.33.). 

Tabe1.4.19. Pendidikan terakhir 

No Tingkat Jumlah Prosentase ( % 
Pendidikan (Orang) ) 

1 SD 0 0.00 

2 SMP 16 21.33 

3 SMA 29 38.67 

4 Universitas 30 40.00 

Jumlah 75 100 

Sumber: Hast! Kuisioner,2017 

Status pendidikan pengunjung yan~ datang ke lokasi wisata ini sebagian besar 
~~ ::;---~~:-:--:---. _-- - ------- ---- ; . 

berpendidikan tinggi pada universitas, kemudian lulusan SLT A, dan SL TP ( 

Tabe1.4.19). Pengunjung kebanyakan memiliki pendapatan berkisar antara 

500.000,- sanipai 1.000.000,- tergantung dengan jenis pekerjaan pengunjung 

(Tabel.4.20). 
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Tabel.4.20. Pendapatan per bulan pengunjung wisata hutan mangrove 

.. J~·Q_ . Pendapatan per Bulan Jumlah Pros_entase ( % ) 
(Orang) 

1 < 500.000 21 28.00 

2 > 500.000- 30 40.00 

1.000.000 

3 ' ~ .·. 1.000.000- 8 10.67 
' 1.500.000 

4 1.500.000- ...... -._ 6 ·"'t_:· 8.00 _, 

--· 2.000.000 ·-··---· .. -.;-::- -- "'"·--· 
5 > 2.000.000 9 12.00 

... 

Sumber .:. Hasil Kuisioner, 2017 
~ ·_ ._~- . ' 

Tabel.4.21. Pengeluaran per bulan pengunjung wisata hutan mangrove 

No Pengeluaran per Bulan Jumlah Prosentase 
(Orang) (%) 

1 < 500.000 45 60.00 

2 > 500.000- 1.000.000 15 20.00 

I _, 
1.000.000- 1.500.000 6 8.00 .) 

. ·-· -- .... · - _, 
4 . l.50U.OOO - 2.000.000 .) 4.00 

5 > 2.000.000 6 8.00 

Jumlah 75 100 

Sumber: Hasil Kuisioner, 2017 

Pengeluaran pengunjung yang teijadi lebih dominan di bawah 500.000 sebesar 

60,00%. Kemudian Rp. 500.000- Rp. 1.000.000,- sebesar 20,00 % 

2. Motivasi pengunj ung 
1 
i ' 

Mo~ivasi pengunjung merupakan suatu hal yang. mendorong pengunjung · 

untuk mengunjungi Iokasi meliputi informasi tentang lokasi wisata, tujuan 

mengunjungi lokasi dan pendapat mereka tentang tiket masuk ke dalam lokasi. 

Pengunjung mengetahui adanya kegiatan wisata di lokasi hutan mangrove. 
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Mereka mendapatkan informasi sebagian besar dari ternan yaitu sebanyak 

85,33%,_kemudian dari. Jlledia elektronik seperti facebQok, instagram dan twitter 

sebanyak 6,67%, dari papan informasi yang dipasang di pinggir jalan sebanyak 

' . 
6,67%, dan yang mengetahui dari leafleat/brosur/booklet yang disebarkan hanya 

1,33%,. Pe;ngunjung yang mendatangi lokasi wisata hutan mangrove ada yang 

belum pemah dan sudah pemah mertgunjungi sebelumnya. Pengunjung yang 

belum peinah sebanyak 8,00%;~yang pefnali~S@banyak 30,67 %, sedangkan yang 

pemah 1TI~_pgunjungi beberapa kali sebanyak,, 40,00%. Dari yang pemah 

mengunjungi lokasi kebanyakan mereka senng mengunjungi lokasi ini 

sebelumnya sebanyak 23,33% 

Hal yang mendorong pengunjung untuk mengunjungi lokasi konservasi 

dan wisata hutan mangrove diantaranya mudah dijangkau, karena tersedianya 

sarana dan prasarana sebanyak 5,33%, diajak ternan sebanyak 52,50%, lokasi 

mudah dijangkatL.sebanyak 14,67%, dan karena rasa keinginan untuk mengetahui 

kondisi lokasi sebanyak 52,50% dan yang lainnya sebanyak 5,37%. Tujuan 

pengunjung mengunjungi lokasi konservasi dan ekowisata mangrove di Desa 

Bebanga diantaranya untuk menikmati keindahan alam sebanyak 62,67%, 

menikmati keunikan twnbuhan dan satwa sebanyak 8,00%, dengan alasan lain-

lain sebanyak 1,33%, pengunjung yang bertujuan memanfaatkan waktu liburan 

sebanyak 22,67%, dan pengunjung yang sekedar ingin mengetahui keadaan lokasi 

adalah sebanyak 5,33%. 

Beberapa alasan pengunjung memilih untuk mendatangi lokasi konservasi 

dan wisata ~utan mangrove ini diantaranya; harga tiket masuk yang murah 

sebanyak 21,33%, lokasi berdekatan dengan tempat tinggal pengunjung sebanyak 
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17,33%, aksesbilitas/transportasi menuju lokasi yang mudah sebanyak 8,00%, 

karen~_fasilita~ lokasi yang cukup memadai sebanya1c 16,00%, dan pengunjung 

yang beralasan rnemilih lokasi karena keaslian objek sebanyak 45,33%. 

Gambar.4.34. Alasan Pengunjung Memilih Ekowisata Mangrove Desa Bebanga 

untuk berwisata 

~~--;-:------- Ala san ;:~g:nj un; l\1:milih Ekow~~-::;:-------·--1 I - 1\Iang•-ove De•• {lebanga untuk Bepvi•ata (%) j 

r- --

1 

\_ 

Sumber: Hasil kuisioner, 2017 

m H arg.a tiket masuk 
mun1kg.ratis 

BKeasliml obyek 

''' _'l.k:;:esibilitas mudah 

li:Y.· asilit as cuku p 
memadai 

Harga tiket masuk ke dalam lokasi objek dibagi menjadi dua yaitu tiket masuk 

dan tiket parker. Untuk tiket masuk dikenakan tarifRp.5.000,- untuk semua kelas 

umur sedangkan untuk tiket parkir dibagi menjadi dua yaitu tiket parker mobil 

dikenakan tarif Rp.5.000,- dan untuk tiket parker kendaraan bermotor dikenakan 

tarif Rp.2.000,-. Dari hasil kuisioner, berikut ini beberapa pendapat pengunjung 

mengenai harga tiket masuk ke dalam lokasi diantaranya; pengunjung yang 

menganggap harga mahal sebesar 8,00%, yang harga tiket murah sebanyak 

32,00%, harga tiket tersebut standar sebanyak 58,67% dan yang beranggapan 

harga tike.t tersebut harusnya gratis adalah sebanyak 1,33o/o. 
i l -••·' ... - • .I 

3. P~rsepsi dan preferensi pengunjung 

Persep~i dan preferensi pengunjung merupakan pemahaman pengunjung 

tentang konsetvasi, ekowisata hutan mangrove dan hal yang menjadi keinginan 
I 

pengunJung. !unsur-unsur yang sangat diperlukan untuk melihat persepsi 
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pengunJung ya'itu tentang pengertian konservasi dan ekowisata. Karena 

penglJnjung _yang dat~ng mempunyai rata-rata pendidikan SLTA, maka mereka 

kebanyakan mengerti akan arti konservasi yang merupakan kegiatan 

perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan. Begitu juga dengan ekowisata 

kebanya.l(an pengunjung merasa mengerti tentang hal ini, dari hasil kuisioner yang 

memilih mengerti tentang pengertian ekowisata sebanyak 81,33%. 

· · Dalam pengelolaan areal konservasi dan wisata salah satunya adalah 

mengadakan penambahan, pemeliharaan daa.,perbaikan terhadap fasilitas yang 

dimiliki. Menurut pengunjung yang datang ke lokasi, objek fasilitas yang perlu 

untuk diperbaiki diantaranya MCK sebanyak 20,00%, musholla sebanyak 48,00%, 

tempat sampah sebanyak 12,00%, gazebo sebanyak 12,00% dan yang lainnya 

seperti pagar pembatas sebanyak 8,00%. Sedangkan untuk fasilitas yang perlu 

diadakan dan ditambah, diantaranya: pusat informasi berkaitan ekosistem 

mangrove seb~;.:~k21,33%, kemudian perlu diadakan tambahan shelter sebanyak 

28,00%. Pengadaan wartel sebanyak 0,00%, toko yang menjual souvemr 

sebanyak 0,00%, penunjuk arah jalan di dalam lokasi sebanyak 14,67%, 

mengadakan tempat untuk bermain bagi anak-anak sebanyak 10,67%, 

mengadakan peta yang menerangkan keadaan lokasi sebanyak 10,67%, dan 

pengadaan tempat ibadahlmushollah sebanyak 9,33%. Untuk pengadaan 

penginapan hanya sebanyak 5,33%, menunjukkan penginapan tidak perlu untuk 

diadakan,.karena di sekitar kawasan terdapat hotel untuk menginap. 

Bagi p,engunjung untuk setiap saat datang ke lokasi mungkin saja terdapat 

hambatan, diantaranya tidak adanya waktu luang untuk mengunjungi karena 
! 
I 

kesibukan perlgunjung yang padat sebanyak 72,00%, kemudian hambatan lainnya 
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adalah karena tidak memiliki kendaraan pribadi sehingga tidak setiap saat 

langsung pergi keJokasi sebanyak 10,67%, karen~ fasilitas cukup lengkap _dan 

aksesibilitas mequju lokasi tersedia setiap saat sebanyak 16,00% sehingga tidak 

ada hambatan berarti bagi pengunjung untuk datang sebanyak 1,33%. Untuk 

mendapat peneranganlpenjelasan yang cukup jelas dan mengetahui hal-hal yang 

tidak diketahui di dalam lokasi, berkaitan dengan ekosistem hutan mangrove 

pengunjung bisa terbantu deri:gan adanya.,pemandu wisata. Menurut pengunjung 

yang datang ke lokasi konservasi dan ~isata mangrove, yang menyatakan 

keberadaan pemandu wisata sangat perlu seb:'c!_nyak 27,67%, kemudian yang 

menyatakan perlu sebanyak 36,33%, sedangkan yang menganggap tidak perlu 

sebanyak 23,33%. 

Kadangkala pengunjung melakukan tindakan yang tidak bertanggung 

jawab, biasanya mereka melakukan kegiatan mengotori dengan mencoret-coret, 

membuat nru:"'~tau lambang tertentu pada pohon, kayu tempat duduk atau juga 

pada jembatan kayu. Dari hasil kuisioner, menurut mereka tindakan tersebut yang 

menyatakan cukup mengurangi kawasan wisata sebanyak 2,67%, mengurangi 

keindahan sebanyak 44,00%, sangat mengurangi keindahan 42,67% dan tidak 

tahu sebanyak 10,67%. Aktivitas pengunjung ketika berada di ekowisata 

mangrove sebagaimana tercantum dalam gambar dibawah ini : 

Gambar.4.35.Aktivitas Pengunjung Ketika Berada di Ekowisata Mangrove Desa 

Bebanga 
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Aktivitas Pengunjung Ketika Bea·ada di 
Elwwisata l\bng.-ove Desa Bebanga 

2.6i 6.6'7 
fi'IFotografi 

ID Bersantai dan 
mcJlikmati 
keindahan alam 

;,;, Pcnelitian 

113 Sekedar pikllik 

l-
- -

Sumber: Hasil kuisiol1er, 2017 

__ Dari hasil kuisioner;:::pengunjung--biasanya mengunjungi lokasi ekowisata 

m1 bersama dengan ternan sepergaulan;-i,dan keluarga. Pengunjung yang 

berkunjung bersama keluarga sebanyak 22,67%;:dan pengunjung yang berkunjung 

bersama dengan ternan sebanyak 62,67% dan yang datang bersama 

pacar/pasangan sebanyak 14,67%. 

Untuk menjaga kebersihan lokasi dari sisa makanan yang dibawa oleh 

pengunjung, maka pihak pengelola menyediakan tempat sampah, sehingga 

pengunjll!": ~;:;.~;:;.t-,.membuang sisa makanan yang dibawanya ke tempat sampah 

yang disediakan dan diletakkan pada tempat tertentu. Dari hasil kuisioner, 

diketahui bahwa banyak pengunjung yang membuang sampah pada tempat 

sampah ini, tercatat sebanyak 1 00 %. Tentunya hal ini sangat membantu bagi 

teijaganya kebersihan di lokasi, namun sering sekali ditemukan sampah 

berserakan di sekitar lokasi karena banyaknya pengunjung yang datang pada hari 

libur dan membuang sampah secara sembarangan. 

·--
Dalam menikmati keindahan dan keunikan di lingkungan hutan mangrove 

yang sejuk dan rindang, terkadang pengunjung akan menemukan sesuatu yang 

baru yang belum mereka ketahui, rasa ingin tahu pengunjung muncul dan ingin 

mendapatkan informasi tentang tumbuhan atau satwa tersebut. Banyak hal yang 

143 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I[ 

akan dilakukan pengunjung untuk mendapatkan informasi tersebut. Dari hasil 

kuisioneLyang.d!_qapat bahwa, mereka yang meminta bantuan kepada petugas 

sebanyak 22,67%, yang mencari tahu sendiri lewat informasi buku atau media 

elektronik sebanyak 12,00 % setelah dilakukan pengambilan sampel terhadap 

pengunjung dan pengunjung yang bertanya kepada pengunjung yang lain 

sebanyak 62,67% sedangkan yang tidak bertanya pada siapa-siapa sebanyak 

2,67%. 

· Aktivitas pengunjung di lokasi el(owisata ini temyata hampir 22,67% 

menghabiskan waktunya untuk menikmati turilbuhan mangrove dan satwa yang 

ada, yang menikmati keindahan alam di dalam kawasan ekowisata hutan 

mangrove sebanyak 58,67% dan pengunjung yang hanya be.rjalan-jalan saja 

sebanyak 17,33 % dan bersampan di pinggir laut sebanyak 1,33%. Secara 

keseluruhan pengunjung yang datang ke lokasi ini menyatakan bahwa lokasi 

- ekowisat~ - hatar.,-. mangrove merupakan tempat yang nyaman penuh dengan 

keunikan dan daya tarik untuk berwisata serta memiliki fasilitas yang baik. 

E. ldentifikasi Faktor Internal dan Eksternal Pengembangan Ekowisata 

Mangrove Desa Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju 

Lundberg (1997) menjelaskan bahwa proyek-proyek kepariwisataan harus 

dilaksanakan setelah ditentukan tujuan dan sasaran-sasaran strategis. Suatu 

strategi adalah suatu rencana yang direkayasa untuk menyelasikan suatu misi. 
l 

Misi itu ha.fus direncakan dalam parameter.:.parameter Strength (S; "kekuatan} dan; 

Weakness (W, kelemahan) dari organisasi kepariwisataan, Opportunities (0, 

kesempatan) dan Threats (T, ancaman) dalam lingkungan. Untuk menentukan 

strategi pengembangan ekowisata hutan mangrove di Desa Bebanga, Kecamtan 
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Kalukku, Kab. Mamuju dilakukan dengan metode analisis SWOT (Strengths, 

.. Weaknesses, Opportunities, dan Threats). Analisis SWOT pada penelitian_ ini 

dimulai dengan identikasi factor internal dan factor eksternal pengembangan 

ekowisata mangrove Desa Bebanga, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. 

Faktor internal dan eksternal pengembangan ekowisata di kawasan 

mangrove Desa Bebanga ditentukan berdasarkan nilai pada blangko/panduan 

wawancara, observasi, dokumentasi, danocstudi pustaka yang tertuang dalam kriteria 

stan dar penilaian obyek dan daya tarik _wisata alam, Direktorat Wisata Alam 

dan Jasa Lingkungan, Ditjen PHKA, Dep_artemen Kehutanan, 2002 ( Lihat 

lampiran 1. ) 

Identifikasi factor internal dan factor eksternal dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka 

dengan menggunakan panduan pertanyaan yang telah disustm sebeltunnya. 

Identif!k~!__f:lctor internal dan factor eksternal dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka dilakukan untuk 

meningkatkan kreativitas dalam mencari pemecahan masalah selain itu untuk 

mengidentifikasi sejumlah kemampuan dan peluang yang dapat diandalkan dalam 

mencapai pengelolaan ekowisata mangrove yang lestari dan berkelanjutan. 

Identifikasi factor internal dan factor eksternal didasarkan pada definisi 

yang dikemukakan T.Hani Handoko, 1999 yang menyebutkan bahwa factor 

eksternal terdiri dari unsure-unsur; dilmir perusahaan yang sebagian- besat tak 

dapat dikendalikan dan berpengaruh dalam pembuatan keputusan oleh 

manajer/pemangku kepentingan dan Chuck Williams,-- 2001 :51 faktor eksternal 

adalah semua kejadian di luar perusahaan yang memiliki potensi untuk 
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mempengaruhi' perusahaan sedangkan factor internal menurut Agus 

Maulana,2016:4A. adalah semua factor yang berada dibawah kendali organisasi 

dalam arti manajemen memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan tentang 

factor-faktor tersebut karena adanya ikatan organisasional dank arena adanya 

legitimasi manajemen untuk mengatur factor-faktor tersebut. Dari hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi dan .• .studi pustaka dengan menggunakan 

panduan pertanyaan tersebut, diklasiflkasikanlah kedalam factor internal yang 

terdiri dari kekuatan (strength ) dan kel~wahan (weakness) atau disebut IF AS ( 

Internal Factor Analys Summary) dan fact~.~"eksternal yang terdiri dari peluang ( 

opportunity ) dan ancaman ( J11reats ) atau disebut EF AS ( Eksternal Factor 

Analys Summary). Dalam pengklasifikasian ke dalam factor internal yang terdiri 

dari kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) dan factor eksternal yang 

terdiri dari peluang (opportunity) dan ancaman (Threats) digunakanlah rating 

sca/e __ .Arikur:.tc~( 2006:158) menyebutkan bahwa rating scale ini digunakan untuk 

menghasilkan data-data statistik pada lembar observasi agar mempermudah 

peneliti untuk mendapatkan data, pada rating scale ini. Pada rating scale ini data 

yang diperoleh adalah data kuantitatif yang ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 

Lebih lanjut Arikunto menyebutkan rating scale dapat dengan mudah memberikan 

gambaran penampilan, terutama penampilan di dalam orang yang sedang 

menjalailkan tugas, yang menunjukkan frekuensi munculnya sifat-sifat. Hasil 
j 

identifikasijfactor internal dalam penelitian irii adalah sebagai berikut: 
i 

Tabel.4.22. Matriks Identifikasi Faktor Internal Pengembangan Ekowisata 
Mengrove Desa Bebanga, Kec. Kalukku, Kab.Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat 

No. Faktor Internal Identifikasi 
Kuat 

I 
Lemah 
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1. Daya tarik 
keindahan 
keunikan SD 
banyaknya jenis sumber daya 
alam yang menonjol 
keutuhan sumber daya alam 
kepekaan sumber daya alam 
pilihan kegiatan wisata 

--~-~ kelangkaan 
keanekaragaman 

-- kerawanan kawasan 

2. Sarana dan Prasarana 
Sarana Penunjang 

~-~~0:.-~ 

Prasarana 
,.,· 

Kondisi sosial ekonomi dan ,......JJ 
:J. 

pelayanan masyarakat 
tata ruang wilayah 

status laban 

tingkat pengangguran (%) 
mata pencaharian penduduk 

----- •. ·t-=""_,;:~=~'-"'=""· 

kepadatan penduduk sekitar 
ruang gerak pengunjung (Ha) 
pendidikan 

media yang masuk 

tingkat kesuburan tanah 

sumber daya alam mineral 
' 

aktivitas manusia 
!i 

sikap masyarakat 

4. Kadar hubungan/aksesibilitas 
kondisi danjarakjalan darat 
kondisi jalan laut 
jarak pintu gerbang udara 

147 

ada 4-5 ada 1-3 
inter, nasional regional, lokal 
ada 3-4 ada 1-2 

ada 3-4 ada 2-tidak ada 
ada 3-4 ada 2-tidak ada 
ada 5->6 ada 4-0 
ada 3-5 -· ada 2-tidak ada 
ada 5->6 ada4-0 

··tidak ada-2 3->4 

ada 4-6 ada 1-3 
ada3-4 ada 2-tidak ada 

atia dan sesuai tidak ada-ada tapi 
dalam proses 

tanah negara tanah adat, hak, 
milik 

<24% >25% 
sebagian besar pemilik 
buruh tani dan lahanlkapal/pega 
nelayan wai sebaian besar 

pedagang kecil, 
industri kecil dan 
pengraJm 

> 151 < 150 
> 30 <30 
sebagian besar sebagian besar 
lulus SLTA ke tidak lulus SD-
atas sebagian besar 

lulus SLTP ke 
atas 

TV, radio dan radio-tidak ada 
mediacetak 
tidak subur sangat subur-

sedang 
tidak potensial sangat potensial-

.la.lrang potensial '' 
'tidak ada-2 3->4 . 
mendukung biasa, masa 

bodoh, 
men en tang 

baik buruk-cukup 
baik buruk-cukup 
(151-300)-<150 > 600-(301-450) 
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5. 

Sumb 
~1. D 

-

· daya 

j¢nis 

waktu tempuh ke objek (jam) 
dari pusat kota/kabupaten 
juml3:h kendaraan (buah) 

frekuensi kendaraan umum 
Akomodasi 

(2-3)-(1-2) 

Jumlah kamar (75-100)->100 
er: Analisa data primer dan sekunder, 2017 
aya Tarik 

> 5-(3-4) 

<30-(50-75) 

Daya tarik ·yang tidak atau belum dikembangankan merupakan sumber 

potensial dan belum dapat·disebut daya tarik wisata, sampai adanya suatu 

pengembangan tertentu. Objek dat! daya tarik wisata merupakan dasar bagi 

kepari wisataan. Tanpa adanya daya tarik;·:~i suatu daerah atau tempat t~rtentu 

kepari wisataan sulit untuk dikembangkan. Sehingga ini menjadi unsur yang 

san gat penting untuk dinilai untuk mengetahui apakah daya tarik tersebut menjadi 

kekuat an atau kelemahan di dalam pengembangan ekowisata. Berdasarkan 

Undan g-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009, Daya Tarik Wisata 

......,!~~•-"cbagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai _dije!"" 

yang b erupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. Ditinjau dari pengertian yang 

dikem ukan oleh T.Hani Handoko, 1999 dan Chuck Williams, 2001:51 maka daya 

tarik merupakan factor internal karena unsumya berasal dari dalam organisai dan 

bersifa t dapat dikendalikan ( controlable). Hasil pemilihan Kekuatan ( Strenght) 

danKe lemahan (Weakness) Sebagaimana tercantum dalam table 4.9. dibawah ini 

Tabel. 4.23. Kekuatan ( Strenght) dan Kelemahan ( Weakness ) pengembangan 
ata mangrove dari unsure sarana dan prasarana penunjang ekowis 

No. Unsur/Nilai Nilai s w 
I. Keindahan Alam Ada5 Ada4 Ada3 Ada2 Ada 1 

30 " 
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I 
I 

2. Keunikan Intern nas10 regio lokal Tidak .J 
sumberdaya alam a nal nal ada 

sional 
-

30 
----

3. Banyaknya jenis Lebih Ada3 Ada2 Ada I Tidak .J 
sumberdaya alam 3 ada 

-yang meninjol 25 

4. Keutuhan Lebih Ada3 Ada2 Ada I Tidak 
sumberdaya alam 3 ada " 20 

-· 

5. Kepekaan Ada4 Ada3 Ada2 Adal Tidak 
sumberdaya alam ada " ..... ~ ··'-2o 

6. Pilihan kegiatan Lebih Ada5- Ada3- Adal- Tidak 
- rekreasi · ~ 6 -()~-:·: 4 2 ada .; 

30 
-7. Kelangkaan Lebih Ada 3ri-.

1 
Ada 2 Ada 1 Tidak 

.., 
Ada " .) 

25 ~· 

8. Keanekaragaman Ada5 Ada4 Ada3 Ada2 Adal 

" 15 

9. Kerawanan Ada I Ada2 Ada3 Ada4 Ada5 
Kawasan " 20 

Sumber : Analisa data primer dan sekunder, 2017 

2. Sarana dan Prasarana 

~- ··-- --~~Prl:!sarana dan sarana penunjang adalah sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang kegiatan kepariwisataan dan berada pada radius 2 km dari batas luar 

objek. Peranan dari sarana dan prasarana penunjang adalah untuk menunjang 

kemudahan dan kepuasan pengunjung. Unsur-unsur yang termasuk dalam 

prasarana penunjang dalam penelitian ini diantaranya kantor pos, telepon umum, 

puskesmas/klinik, wartel dan faksmili. Sedangkan, sarana penunjang-

penunjangnya adalah rumah makan/minum, pusat perbelanjaan/pasar, 

bank/money changer, tempat peribadatan, dan toilet umum. Maka dari itu unsure 

sarana dan prasarana merupakan unsure penting yang harus diketahui dalam 

pengembangan ekowisata mangrove. Ditinjau dari pengertian yang dikemukan 

oleh T.Hani Handoko, 1999, Chuck Williams, 2001:51 dan Agus 
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Maulana,2016:4.4. maka unsure sarana dan prasarana penunjang merupakan 

factor internal karena unsumya berasal adri dalam: organisai dan hersifat dapat 

dikendalikan ( controlable ) . Hasil pemilihan Kekuatan ( Strenght ) dan 

Kelemahan (Weakness) Sebagaimana tercantum dalam table 4.24. dibawah ini; 

Tabel.4.24. Kekuatan ( Strenght ) dan Kelemahan ( Weakness ) pengembangan 

ekowisata mangrove..:,dari unsure sarana:Oan prasarana penunjang 

No. Unsur/Sub Unsur- -
--

-_---..:~ Mac am s w 
4 3 - j 2 1 Tidak 
Maca Maca::.~ Maca Maca Ada 
m m -~tm m 
Nllai --

1. Prasarana 30 -- -v -~· 

2. Sarana 30 -v 
penunjang 

Sumber: Data primer, 2017 

3. Kondisi Sosial Ekonomi dan Pelayanan Masyarakat 

Pengertian Iingkungan menurut Otto Soemarwoto adalah jumlah seluruh 

benda dan keadaan yang terdapat didalam ruang yang ditempat dimana 

mempengaruhi kehidupan kita. Secara teoritis bahwa pada ruang itu tak terbatas 

untuk jumlahnya, namun secara praktis pada ruang tersebut selalu diberikan 

-· 
batasan menurut sesuai kebutuhan yang bisa ditentukan, semisal: sungai, laut, 

jurang, faktor politik ataukah faktor Iainnya. Jadi lingkungan hidup mesti kita 

artikan secara luas, yaitu tidak hanya sekedar untuk lingkungan biologi dan fisik 

akan tetapi juga untuk lingkungan budaya, lingkungan sosial dan lingkungan 

ekonomi. Rengertian lingkungan terbagi atas 3 kelompok dasar yang dimaksudkan 
: __ . 

dapat merdudahkan dalam menjelaskan lingkungan itu: Pertama, Lingkungan fisik 

atau physical environment yaitu segala sesuatu yang ada disekitar manusia 

I I 

dimana terbentuk dari benda meti semisal gunung, kendaraan, udara, air, rumah 

dan lain-lain. Kedua, lingkungan biologis atau biological environtment, yaitu 
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segala unsur yang berada pada sekitar manusia yang menyerupai organisme hidup 

selain yang ada pada diri manusianya itu sendiri semisal binatang-binatang dari 

yang paling kecil sampai yang paling besar dan tumbuh-tumbuhan yang paling 

kecil sampai terbesar. Ketiga, lingkungan sosial atau social environtment yaitu 

manusia-mansia yang lain yang berada disekitarnya semisal teman-teman, 

-tetangga-tetangga, ~orang yang lain";~belum dikenal) (Amsyari, 1989). Dari 

deskripsi diatas dan ditinjau·-:dari pengertian yang dikemukan oleh T.Hani 

Handoko, 1999 dan Chuck Williarris,,2001:51 dan Agus Maulana,2016:4.4. maka 

kondisi sosial ekonomi dan pelayana}l masyarakat merupakan factor internal 

karena unsurnya berasal dari dalam organisai dan bersifat dapat dikendalikan ( 

controlable). Basil pemilihan Kekuatan ( Strenght) dan Kelemahan (Weakness) 

Sebagaimana tercantum dalam table 4.25. dibawah ini: 

Tabel.4.25. Kekuatan ( Strenght) dan Kelernahan ( Weakness) pengembangan 
ekowisata mangrove dari unsure kondisi sosial ekonomi dan pelayanan masyarakat 

--

No. Unsur Nilai s w 
l. Tata ruang Ada dan Ada tapi Dalam Tidak ~ 

wilayah objek Sesuai tidak proses ada 
sesuai penyusuna 

n 
30 

2. Status Rutan Rutan Rutan hak Tanah " kepemilikan negara ad at milik 
tanah 30 

3. Tingkat >40 25-40 10-24 <10 i 
pengangguran ( 15 
%) 

4. Mata Sebagian Sebagian Petambak/ Pemilik " pencaharian besar besar nelayan Jahan!ka 
penduduk pedagang buruh · ... pal/pega -·· -

kecil, banguna wai 
industri n,bl,iruh · '. 

kecil dan pabrik 
pengrajin 

20 
5. Ruang Gerak >50 41-50 31-40 <30 " Pengunjung 25 
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6. Pendidikan Sebagian Sebagian Sebagian Sebagian .'I 
besar besar besar lulus besar 
lulus lulus SD tidak 

- STAke SLTP ke lulus SD -·-· 

atas at as 

20 

7. Media yang TV, TV dan Radio Tidak -v 
masuk Radio, Radio Ada 

Media 
cetak 
30 

8. Tingkat ·" Tidak Sedang Subur San gat -v 
kesuburan tanah subur/kri subur 

-~ tis 
10 

9. Sumberdaya Tidak Kt1rang Potensial Sangat -v 
alam mineral potensial Potensial potensial 

30 
_,. 

10. Aktivitas 0 1 - 2 >3 ~ 
manusia 10 

11. Sikap Menduku Biasa Masa Menenta -v 
masyarakat ng Bodoh ng 

30 

Sumber: Analaisa data primer dan sekunder, 2017 

4. Kadar Hubungan I Aksesibilitas 

Jhon Black mengatakan bahwa aksesibilitas merupakan suatu ukuran 

kenyamanan atau kemudahan pencapaian lokasi dan hubungannya satu sama lain, 

mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui transportasi (Leksono dkk, 

2010). Aksesibilitas adalah konsep yang luas dan fleksibel. Kevin Lynch 

mengatakan aksesibilitas adalah masalah waktu dan juga tergantung pada daya 

tarik dan identitas rute perjalanan (TalavEra, 2012). Derek Halden Concultancy 

(DHC, 2000) mencirikan pemahaman aksesibilitas dalam . tiga pertanyaan: 

siapa/dima~a, apa, dan bagaimana. .; 

l : . : ,;1 

a. Siapa atau di mana orang itu berada - aksesibilitas adalah bagian dari 

orang atau tempat. 
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b. Apa peluang yang akan dicapai - fungsi tata guna lahan, ak:tivitas di 

dalamnya, atau sumber daya (te_nnasuk orang-orang) yang memungkinkan 

orang itu memenuhi kebutuhan mereka. 

c. Bagaimana: fak:tor-fak:tor yang memisahkan orang-orang dengan tempat-

tempat seperti jarak, waktu, biaya, infonnasi _dan faktor-fak:tor lain yang 

bertindak_sebagai pencegah_atau hambatan untuk mengakses suatu tempat. 

Dari pernyataaw,·para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aksesibilitas 

adalah suatu indikasi yang m~:yatakan mudah tidaknya suatu objek untuk 

dijangkau. Maka dari itu, unsure-_ini sangat penting untuk dinilai dalam 

pengembangan ekowisata mangrove apakah menjadi unsure kekuatan atau 

kelemahan. Ditinjau dari pengertian yang dikemukan oleh T.Hani Handoko, 1999 

dan Chuck Williams, 2001:51 dan Agus Maulana,2016:4.4. maka kondisi sosial 

ekonomi dan pelayanan masyarakat merupakan factor internal karena unsumya 

beras:!l.dari dalam organisai dan bersifat dapat dikendalikan ( controlable ). Hasil 

pemilihan Kekuatan ( Strenght) dan Kelemahan ( Weakness) Sebagaimana 

tercantum dalam table 4.26. dibawah ini : 

Tabel.4.2·6~ Kekuatan ( Strenght) dan Kelemahan (Weakness) pengembangan 
ekowisata mangrove dari unsure aksesibilitas 

No • Unsur Nilai 0 T . . ·~ 

1. Kondisi dan Jarak Jalan Baik Cukup Sedang Buruk ~ 
Darat 80 

2. Kondisi jalan laut Baik Cukup ·· Sedang Buruk ~ 
80 

Pintu Gerbang Udara J arak dalrunkfu ' ~ 3. 
IntemasionaVregional <150 151- 301- 451- >600 

300 450 600 
20 

4. Waktu tempuh ke objek 0.25-2 2-3 3-4 4-5 >5 ~ 
dalamjam 30 

5. Kendaraan >7500 5001- 2501- 1000- <100 ~ 
bermotor/perahu di 7500 5000 2500 0 
kabupaten 25 

6. Frekuensikendaraan >50 40-50 30-40 20-30 <20 ~ 
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umum dari pusat 25 
penyebaran wisata ke 
objek ( buahlhari ) 

7. Kapasitas tempat duduk >2.500 2.000- 1.500- 1.000 <1.00 -·...J 
kendaraan menuju objek 2.500 2.000 - 0 

wisata 1.500 
20 

Sumber : Analisa data primer dan sekunder, 2017 

5. Akomodasi 

Akomodasi adalah suatu y'Utg disediakan untuk memenuhi kebutuhan, 

misalnya tempat'menginap" atau tempat tinggal semen tara bagi orang yang 

bepergian. Dalam kepariwisata~~-: akomodasi merupakan suatu industri, jadi 

pengertian industri akomodasi adalah suatu komponen industri pariwisata, 

karena akomodasi dapat berupa suatu tempat atau kamar dimana orang-orang I 

pengunjung I wisatawan dapat beristirahat lmenginap I tidur, mandi, makan 

dan minum serta menikmati jasa pelayanan dan hiburan yang tersedia. Dalam 

kegiatan wisata memerlukan peranan fasilitas akomodasi, dalam hal ini adalah 

. adn.nya sarana yang cukup untuk penginapan/perhotelan khususnya bagi 

pengunjung yang berasal dari tempat yang jauh. Maka dari itu, unsure ini 

sangat penting untuk dinilai dalam pengembangan ekowisata mangrove 

apakah menjadi unsure kekuatan atau kelemahan. Ditinjau dari pengertian 

yang dikemukan oleh T.Hani Handoko, 1999 dan Chuck Williams, 2001:51 

dan Agus Maulana,2016:4.4. maka akomodasi merupakan factor internal 

karena unsumya berasal dari dalam organisai dan bersifat dapat dikendalikan ( 

controlable ) . Dari hasil penelitian· baik melalui · studi , pustaka ma~pun 
- ! 

observasi di lapangan, unsure akomodasi merupakan kekuatan dalam 

pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga. Hal ini disebabkan oleh di 

sekitar lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga terdapat 32 hotel mulai dari 
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bintang 4 sarnpai dengan rnelati 1 dan rnenyediakan 959 karnar cul.'Up untuk 

rnena~pung rornbongan wisatawan yag sedang tour atau sebJJah_ organisasi 

yang sedang rnelakukan outbond dan kegiatan sejenis lainnya. Hasil pemilihan 

Kekuatan ( Strenght ) dan Kelernahan ( Weakness ) Sebagairnana tercanturn 

dalarn table 4.27. dibawah ini: 

Tabel.4.27. Kekuatan ( Strenght-)2dan Kelernahan ( Weakness) pengernbangan 
ekowisata mangrove dari unsure akornodasi 

No. Unsur Nilai s w 
1. Akomodasi Kurang - 30-50 50-75 75-100 >100 --:v -

dari 30 
-

; 900 
Sumber: Analisa data primer dan sekunder, 2017 

Hasil identifikasi factor ekstemal dalarn penelitian 1m adalah sebagai 

berikut: 

Tabel.4.28. Matriks Pernilihan Faktor Internal Pengernbangan Ekowisata 
M B b K lukk K b M . P . . S I . B engrove Desa e anga, Kec. a u, a. amu]u, fOVlllSl u awes1 arat 
No. F aktor Ekstemal Identifikasi 

Peluang Ancarnan 
1. Kondisi Iklim 

Pengaruh iklirn terhadap ada 4-5 ada 1-3 
waktu kunjungan 
suhu udara pada musirn inter, nasional regional, lokal 
kernarau (°C) 

jurnlah bulan kering rata- ada 3-4 ada 1-2 
rata per tahun 
kelembaban rata-rata per ada 3-4 ada 2-tidak ada 
tahun (%) 
kecepatan angin pada ada 3-4 ada 2-tidak ada 
musirn kernarau 
rata-rata kelernbaban per ada 5->6 ada 4-0 
tahun 

2. Ketersediaan Air Bersih 
i 

.i 
. . 

' .. .. 
' 

debit sumber air 2-(1-1.9) 0.4-(0.5-0.9) 
(liter/detik) 
jarak surnber air terhadap 0.3-(3.1-5) (5.1-7)->7 
lokasi objek (km) 
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II 
i! 

I 

I 
I 

i i 
I I :I 

dapat tidaknya air sangat mudah- Sukar-agak sukar 
dialirkan ke objek atau Mudah 
mudah dikirim dari -· . -
tempat lain 

kelayakan dikonsumsi dapat langsung tidak layak-perlu 
diminum perlakuan 

Kontinuitas tersedia tersedia <3-(6-9) 
sepanjang tahun bulan 

3. Potensi Pasar 
jumlah penduduk (juta 2000->3000 <2000 
jiwa}=-- ~-:-

"I 

kep1:1,_g~tan pend_1,1duk: 300->500 <300 
tingkat kebutuhan~'~isata ada 4-5 ada 1-3 

4. Keamanan --
J 

Keamanan 
-

Tidak ada Ada 1-ada 4 
5. Hubungan dengan _, -. 

obyek wisata sejenis dan- " 
tidak sejenis 
Sejenis Ada 1-2 Ada 2-10 
Tidak Sejenis Ada 1-4 Ada 5-10 

1. Kondisi lklim 

Kondisi iklim di suatu kawasan akan mempengaruhi terhadap intensitas 

·---~l1!1jlillgan wisata. Kondisi iklim yang baik tentunya akan meningkatkan intensitas 

kunjungan oleh pengunjung pada suatu objek wisata. Untuk itu perlu diketahui 

apakah factor iklim ini menjadi peluang atau ancaman dalam pengembangan 

ekowisata mangrove kaitannya dengan jumlah pengunjung. Ditinjau dari 

pengertian yang dikemukan oleh T.Hani Handoko, 1999 dan Chuck Williams, 

2001:51 dan Agus Maulana,20 16:4.4. maka akomodasi merupakan factor internal 

karena unsurnya berasal dari luar organisai dan bersifat tidak dapat dikendalikan ( 

Uncontrola~le) Hasil identifikasi Peluant ( Opp~rtiinily) dan . .Ailcariian. (Threats 
I ' . 

) Sebagaimana tercantum da1am table 4.29. dibawah ini: 

Tabel.4.29.Pemilihan Kekuatan ( Strenght) dan Kelemahan ( Weakness) 
dalam Pegembangan ekowisata mangrove dari unsure kondisi iklim 
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I i I: 
I: 
I 
I 
I: 

I; 
I, 

I: 
II 
I I 
! i 
II 
I: I: 
I: 

I 

I i 

, I 

waktu kunjungan bulan bulan bul bulan 
an 

25 
2 .. Suhu udara pada musim 20-21- 22- 25- 28- >30/1 ~ 

kemarau 24/17 27/ 30/11 0 
-19 14- -13 

16 
15 

3. Jumlah bulan kering dan 8 7 6 5 4 ~ 
lembab pertahun bulan bulan bul bulan bulan 

an 
30 

4. Rata-rata bulan kering >65% 64- 59- 54- <45% ~ 
dan lembab rata-rata 

., 
60% 55 45% 

pertahmF . -· % _. :~---: 

' 30 
5. Kecepatan angin pada _Nyam Sedan Kur Panas - ~ 

musim kemarau an 1- g3- ang /Kuat/ 
(knot/jam) 2 4/0.7- 5- 0.3 

-· 0.9 6/0. 
.- 4-

0.5 
25 

6. Rata-rata kelembagaan s/d 67 67-70 71- >81 l" 
pertahun 80 

20 

Sumber : Analisa Data Primer dan Sekunder, 2017 

2. Ketersediaan Air Bersih 

Adanya air bersih merupakan faktor yang perlu tersedia dalam 

pengembangan suatu objek wisata baik untuk pengelolaan maupun untuk 

pelayanan pengunjung. Air tersebut tidak harus selalu bersumber dari dalam 

lokasi, tetapi bisa saja didatangkan/dialirkan dari luar. Oleh sebab itu mengapa 

ketersediaan air perlu untuk diketahui karena akan menjadi bahan masukan di 

dalam menyusun strategi apakah dia termasuk ke dalam peluang atau ancaman. 

Ditinjau dari pengertian yang dikemukan oleh T.Hani Handoko, 1999 dan Chuck 

i ( 1'- ; i. .' } __ . . _ .. ; .;- ; :__ f r· · .• _i 

· Williams, 2001:51 dan Agus Maulana, 2016 :4.4. maka ketersediaan air bersih 
! . 

merupakan factor ekstemal karena unsumya berasal dari luar organisai dan 

bersifat tidak dapat dikendalikan ( uncontrolable ). Hasil identifikasi Peluang ( 
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I ! 

Opportunity) dan Ancaman (Threats) Sebagaimana tercantum dalam table 4.30. 

dibawah ini: 

Tabel.4.30.Pemilihan Peluang (Opportunity) dan Ancarnan (Threats) dalam 
Pegembangan ekowisata mangrove dari unsure ketersediaan air bersih 

No. Unsur Nilai 0 T 
1. Debit air sumber (liter/detik) 2 1-2 0.5- 0.4 "-/ 

-- 0.9 
25 

2. Jarak-air terhadap lokasi oojek 0-3 3.1-5 5.1-7 >7 "-/ 
(Km) .. 30 

3. Dapaf tidaknya air dialirkan ke Sangat Mudah Agak Sukar --:;r 
obyek atau mudah dikirim dari mudah Sukar 
tempat lain -. 30 

4. Kelayakan dikonsumsi 
~ .::~ . ., 

Dapat Perlu Kuran Tidak "-/ 
Iangsu Perlak g Ia yak 

-- La yak ng uan 
dikons 
umsi 

25 
5. Kontinuitas Tersed Tersed Terse Terse -v 

ia ia 6-9 dia 3- dia 
sepanj bulan 6 <3 
ang bulan bulan 
tahun 
30 

Sumber : Ana/is a Data Pro mer dan Sekunder, 2017 

3. Potensi Pasar 

Dalarn rnerencanakan pengelolaan usaha termasuk usah dibidang 

kepariwisataan, langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang 

wirausahawan adalah menganalisis potensi pasar, berdasarkan jenis produk, jasa, 

minat dan daya beli konsumen. Dengan menganalisis potensi pasar, kita dapat 

memperkirakan daya serap konsumen terhadap produk/jasa yang hendak kita 

tawarkan. ~al ini sangat penting sebagai ukuran apakah sektor usaha yang akan 
i ' • 

kita masuki masih menjanjikan keuntungan atau tidak. Untuk itu mengapa potensi 

pasar ini perlu untuk diketahui berkaitan dengan pengembangan ekowisata. Hal 

ini penting untuk menyusun strategi pengembangannya dengan melihat apakah 

potensi pasar itu menjadi peluang atau ancaman. Ditinjau dari pengertian yang 
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dikemukan oleh T.Hani Handoko, 1999 dan Chuck Williams, 2001:51 Agus 

Maulana, 2016 :4.4. maka poten~i pasar merupakan fa_ctor eksternal -karena 

unsumya berasal dari luar organisai dan bersifat tidak dapat dikendalikan ( 

uncontrolable). Hasil identifikasi Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threats 

) Sebagaimana tercantum dalam table 4.31. dibawah ini: 

Tabel.4.31.~femilihan Peluango,( Opportunity) dan Ancaman (Threats) dalam 
Pegembangan ekowisata mangrove dari factor potensi pasar 

No. Unsur/Sub Unsur Nilai 0 T 
1.· Jumlah penduduk kota .·c-?3.00 2.500 2.000 1.50 1.000 500- -,J -

radius 75 Km dari 0 - - 0- - 1.00 
objek ( x 1000) 3.000 2.500 2.00 1.500 0 
Kepadatan penduduk I 
Km2 

0 

100 

2. Tingkat Kebutuhan Ada5 Ada4 Ada3 Ada Adal Tidak " Wisata 2 Ada 

30 

Sumber: Analisa Data Primer dan Sekunder, 2017 

4. Keamanan 

Keamanan dalam lokasi wisata merupukan salah satu hal yang harus 

dipertimbangkan dalam berwisata, karena hal ini menyangkut akan kenyamanan 

dan kepuasan dalam menikmati suasana alami di dalam kawasan wisata. Unsur 

kemanan ini termasuk kedalam factor ekstemal dalam pengembangan ekowisata 

mangrove Desa Bebanga sebagaimana dikemukan oleh T.Hani Handoko, 1999 

dan Chuck Williams, 2001:51, Agus Maulana, 2016 :4.4. factor keamanan 

merupakan factor yang berasal dari luarorgai_lisasi dan be!sifat uncontrolable. Dari 
; .·.·. . . . ; . . > . : ; 
; 
i 

basil penelitian dilapangan unsure kemanan ini merupakan Peluang (opportunity) 

da1am pengembangan ekowisata mangrove dikarenakan lokasi tersebut memiliki 4 

hal yang menjadikan lokasi tersebut aman yaitu tidak ada ras berbahaya sehingga 

jauh dari konflik sosial, tidak ada tanah labil sehingga sehingga jauh dari bahaya 
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I! 
! 
' 

i ' 

longsor, dan bebas dari kepercayaan yang mengganggu serta bebas dari binatang 

pengganggu/binatang buas. Hasil identifikasi Peluang ( Opportunity· )-_dan 

Ancaman (Threats) Sebagaimana tercantum dalam table 4.32. dibawah ini: 

Tabel.4.32.Pemilihan Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threats) dalam 
Pegembangan ekowisata mangrove dari unsure Keamanan 

No. Unsur Nilai 0 T 
1. Keamanan _,4 3 2 1 - -../ 

a. 'tidak ada bin a tang .... ~~ 30 
--~pengganggu 

b. ~tldak ada ras- ~.-' 

-. 

berbahaya 
c. tidak ada tanah labU._ 
d. bebas kepercayaan ·-:~I 

mengganggu I "' 

Sumber: Analisa Data Primer dan Sekunder, 2017 

5. Hubungan dengan Obyek Wisata Lain (Radius 75 Km ) 

Hubungan dengan objek wisata lain harus diperhatikan dalam 

pengembangan suatu objek wisata, guna mengetahui adanya ancaman atau 

peluang yang diakibatkan oleh keberadaan objek wisata lain bagi perkembangan 

wisata kedepannya. Hal ini berkaitan dengan keberhasilan promosi ekowisata 

mangrove. Unsur hubungan dengan obyek wisata lain ini termasuk kedalam factor 

ekstemal dalam pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga sebagaimana 

dikemukan oleh T.Hani Handoko, 1999 dan Chuck Williams, 2001:51, Agus 

Maulana, 2016 :4.4. factor keamanan merupakan factor yang berasal dari luar 

organisasi dan bersifat uncontrolable Dari basil peneltian baik melalui studi 

pustaka maupun observasi dilapangan didapatkart bahwa hubungan dengan obyek 

lain baik y~ng sejenis maupun tidak sejems merupakau'ancaman (Threats) bagi 

pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga hal ini disebabkan karena 

ekowisata mangrove Desa Bebanga hams bersaing dengan ekowisata yang sejenis 

yang lebih dahulu popular dan bersaing dengan ekowisata lain yang tidak sejenis 
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I I 
i : 

sebanyak 7 obyek wisata yaitu Air Terjun Tamasapi, Kali Mamuju, Kolam Renang 

Gentungan, Kolam Renang d'Maleo, Anjungan Manakarra, dan Tanjung Losa dan 

obyek wisata yang sejenis sebanyak 2 obyek wisata yaitu obyek wisata Pulau 

Karampuang dan Pantai Lombang-Lombang 

F. Rumusan Strategi Pengembangan Ekowisata Desa Bebanga, Kec. 

Kalukku, Kab. Mamuju:: 

Stfategi pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga dilakukan 

dengan analisis SWOT, ya~_g sangat penting dikenali adalah keadaan (keindah:m, 

daya tarik) yang spesifik atau unik dan obyek wisata yang bersangkutan. 

Selanjutnya prasarana apa yang tersedia ; lancar/tidak lancar, nyaman/tidak 

nyaman, sudah lengkap/masih harus diadakan atau dilengkapkan dan sebagainya. 

Tersedianya sumberdaya manusia yang terlatih maupun yang dapat dilatih, 

berhubungan dengan tingkat pendidikan dan budaya masyarakatnya ( Fandeli, 

2000 ). 

Setelah faktor internal dan eksternal diketahui, selanjutnya menyusun 

faktor-faktor internal dan eksternal tersebut kedalam matrik SWOT (Tabel4.33.). 

·f'a:f)el 4.33. Matrik SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) 
pengembangan ekowisata hutan mangrove Desa Bebanga 

Faktor internal : Kekuatan (S) 
Daya Tarik: 
1. Keindahan 
2. Keunikan sumber 

daya alam__ . _ .. 
3. Banyakny"it poten'si 

sumber daya alam 
yang menonjol 

4. Pilihan kegiatan 
rekreasi 

5. Kelangkaan 
Sarana dan Prasarana 
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Kelemahan (W) 
Daya Tarik: 
1. Keutuhan SDA 
2. Kepekaan sumber 

daya. alam_ _ _ 
· 3. Keanekaragarhan' 

SDA 
4. Kerawanan 

kawasan 
Kondisi Sosial 
Ekonomi dan 
Pelayanan 
Mas arakat: 
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1. Prasarana 1. Tingkat Pendidikan 
2. Sarana Penunjang 2. Tingkat kesuburan 

t- Kondisi Sosial Ekonomi . tanah 
I dan Pelayanan 3. Aktivitas manusia 

·Masyarakat: disekitar kawasan 
1. Tata ruang wilayah 

objek 
2. Status lahan 
, 

Tingkat .). 

Pengangguran 
"i.fi''r 4. Mata pencaharian 

......... : penduduk 
5. Kepadatan Penduduk 

Sekitar 
. !! 6 . Ruang Gerak 

Pengunjung 
7. Media yang masuk 
8. Sumberdaya alam 

mineral 
9. Sikap masyarakat 
Kadar 
Hubungan/Aksesibilitas 

1. Kondisi danjarak 
jalat darat 

2. Kondisijalan laut 
3. Pintu gerbang udara 

intemasional/regional 
4. Waktu tempuh ke 

Faktor Eksternal obyek dalamjam 
5. Kendaraan 

bermotor/Perahu di 
Kabupaten 

6. Frekuensi kendaraan 
dari pusat penyebaran 
wisata ke obyek 

7. Kapasitas tempat 
duduk menuj u obyek 

Akomodasi: 
1. Jumlah kamar dalam 

nidius 75 Km.dari .. :·; 

o&yek · 

Peluang (0) Strategi (S-0) Strategi (W-0) 

Kondisi Iklim : 1. Legalisasi 1. Peningkatan sarana 

1. Pengaruh ikim terhadap 
pengelolaan dan prasarana 
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waktu kunjungan 
2. Jumlah bulan kering dan 

Iembab pertahun 
3. Rata-rata bulan kering 

dan lembab pertahun 
Ketersediaan Air Bersih : 
1. Debir a1r sumber ( 

Liter/detik) 
2. Jarak air terhadap Iokasi 

obyek 
3. Dapat tidaknya ,,,mr 

dialirkan ke 
obyeklmudah--- - -:dikirim 
dari tempat lain 

4. Kontinuitas _•t 

Potensi Pasar 
1. Tingkat kebutuhan 

wisata 
Keamanan 

Ancaman (T) 
Kondisi Iklim : 
1. Suhu udara pada musim 

kemarau 
2. Kecepatan angm pada 

musim kemarau 
3. Rata-rata 

kelembapan/tahun 
Ketersediaan Air Bersih : 
1. Kelayakan dikonsumsi 
Potensi Pasar : 
1. J umlah penduduk kota 

radius 75 Km dari obyek 
(X 1.000) 

Hubungan dengan objek 
wisata lain ( Radius 75 
Km): 
1. Sejenis 
2. Tidak Sejenis 

2. Meningkatkan 
pelayanan dan 
kenyamanan -
pengunJung 

ekowisata 
2. Menambah luasan 

hutan wisata 
dengan penanaman 
kembali kawasan 
pantai 

3. Peningkatan SDM 
· Pengelola 

4. Penataan tambak 
dengan model 
Silvofhisery 

Strategi (S-T) Startegi (W-T) 
1. Peningkatan kegiatan 1. Pemeliharaan dan 

promos1 
2. Pembuatan 

dengan 
pemerintah 
swasta 

perawatan fasilitas 
MoU ekowisata yang 
pihak tersedia 

dan 2. Peningkatan 
kualitas dan 
menambah pilihan ' -
paket wisata 

3. Fasilitasi dan 
pembinaan 
kelembagaan untuk 
mengakses 
pendanaan dan 
permodalan 

Sumber: ana/isis data primer dan sekunder,2017 

1. Stdtegi S-0 

., 
.. ·, 

Strategi SO yaitu menciptakan strategi dengan menggunakan kekuatan 

yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang dapat 
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I; 
I I 

I i 

II 
I: 
I, 

I 

I 
i 
I 

I! 
I 

I 
:, I 
1

1 
I 

II i 

digunakan yaitu memproses legalisasi pengelolaan dan meningkatkan 

kenyamanan dan pelayanan terhadap pengunjung. 

a) Legalisasi Pengelolaan Kawasan Ekowisata Mangrove 

Kawasan ekowisata mangrove Desa Bebanga, berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK.862/Menhut-II/2014 tentang Peta 

Kawa~an Hutan Provinsi, Sulawesi Barat ekosistem mengrove di Desa Bebanga 

tersebut termasuk-ke~dalam kawasan hutan lindtVIg ( HL) sebagiama yang tertera 

di dalam gambar 4.36. berikut ini : 

· .. ..,.. 
·:;;_-.· 

Lokasi Perluasan Ekowisata Lokasi Ekowisata 

!~~~De>~ 

1, ( /) 

I' 

r----
1 RA~..:~:r~~~RJK 
! TAHUN291' . -···- ---------- ---·--·····-- -----
] P£T..l"f:lt.l4. 
' CISAB<.S...Ma 

PesalOOUo$1 EWftG.II .. AIU.UG 
,,!flU.) 

• i + 
. l 
l ~:·::_ -~ : .. ~-;; -.. ::--
::c~--- ~~: ~::- I 
i _ . _ I 
; I 

·, ~~~¥~~~~~_;:- -_--- ···j 
i ~-- --~-. .:· .... ,. -·_ i 

~-~:!'."~"!:~~-~~~~-'~--. I 

Gambar.4.36. Lokasi Ekowisata Mangrove Desa Bebanga, Kec. Kalukku, 
Kab. Mamuju, warna hijau muda merupakan status Hutan Lindung 

Hutan Lindung menurut Undang-Undang No 41 tahun 1999 Pasal 1 ayat 8 

mendefinisikan Hutan lindung sebagai kawasan hutan yang mempunyai fungsi 

pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, 

mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara 

kesuburan tanah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara saat ini ekowisata 
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mangrove dikelola oleh kelompok tani Bunga Karang yang beralamat di Desa 

Bebanga, · Kec. Kalukku, Kab. Mamuju. Kelompok tani secara swadaya 

membangun gazebo, jalan, rumah makan dan prasarana Iainnya tetapi mereka 

belum memiliki bentuk perijinan dalam mengelola kawasan mangrove tersebut 

bahkan mereka tidak tahu bagaimana prosedur dan tatacara dalam mengajukan 

ijin pengelolaan hutan lindung sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Kawasar.Lekowisata mangrove yang merupakan hutan lindung· sudah 

dikelola oleh kelompok tani Bunga Karang, maka bentuk perijinan yang tepat 

adalah IUPHKm ( Ijin-~Usaha Pemanfaatan Rutan Kemasyarakatan ). Dalam 

Pereturan Menteri Kehutanan Nomor : P.88/Menhut-II/2017 Pasal 15 disebutkan 

bahwa IUPHKm yang berada pada hutan Iindung, meliputi kegiatan: 

1) Pemanfaatan kawasan~ 

2) Pemanfaatanjasa lingkungan~ dan 

3) Pemungutan hasil hutan bukan kayu. 

Sebelum mengajukan penerbitan IUPHKm maka kelompok tani haruslah 

mengajukan terlebih dahulu penetapan areal keija Rutan Kemasyarakatan sesuai 

dengan Permenhut Nomor :P.88/Menhut-II/2014, untuk itu fasilitasi baik dari 

LSM, perguruan tinggi maupun pemerintah setempat sangat diperlukan agar 

kelompok tani Bunga Karang mendapatkan Iegalitas dalam pengelolaan ekowisata 

mangrove di Desa Bebanga. 

' 
b) Meningkatkan pelayanan dan kenyamanarherhadap pengunj(tO:g· ~- ... 

Paket ekowisata di area mangrove yang ditawarkan hams aman dan sesuai 

dengan potensi sumberdaya alam ekowisata mangrove. Pengembangan ekowisata 

di area mangrove Desa Bebanga didasarkan pada keanekaragaman jenis mangrove 
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dan satwaliar, kekhasan dan keunikan ekosistem mangrove serta sebagai upaya 

mendukung kelestarian mangrove yang berkelanjutan.--Pengembangan ekowisata 

di area mangrove Desa Bebanga diarahkan kepada ekowisata yang memiliki unsur 

upaya konservasi mangrove. 

Merancang program ekowisata- mangrove di sesuaikan antara:,~potensi 

unggulan dengan preferensi pengunjung. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa 

Minat pengunjung: adalah kembali ke alam (back to nature). Dengan adanya 
. - !.~ 

peluang tersebut pi.hak pengelola dapat membuat konsep detail yang mencakup 

desain teknis serta paket ekowisata untuk pengunjung. Beberapa program 

ekowisata yang dapat dikembangkan adalah tour pendidikan mangrove dan 

jelajah alam, budidaya mangrove, pengamatan burung (bird watching), bermain 

kano (canoing), dan melakukan fotografi dengan keindahan dan kekhasan 

vegetasi serta satwa mangrove sebagai objek yang menarik. 

L. Selain merancang program ekowisata yang sesuai dengan karakteristik 

pengujung pelayanan dan kenyamanan pengunjung harus ditingkatkan. Kotler 

(2003 :464) menyebutkan bahwa pelayanan (Service) dapat didefinisikan sebagai 

suatu tindakan atau kineija yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain. 

Sedangkan kenyamanan menurut Koleaba,1992 ( dalam Potter dan Perry,2005 ) 

menyebutkan bahwa Kenyamanan adalah suatu keadaan telah terpenuhinya 

kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan akan ketentraman ( suatu kepuasan 

yang meningkatkan penampilan sehari-hari,-kelegaan ( 'kebutuhan telah teqjenuhi 

) dan transenden ( keadaan tentang sesuatu yang melebihi masalah dan nyeri ). 

Pelayanan kepada pengunjung harus ditingkatkan dalam rangka mengoptimalkan 

jumlah pengunjung yang berkunjung ke lokasi objek wisata. Peningkatan 
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pelayanan dan kenyamanan dapat dilakukan dengan perbaikan sarana dan 

prasarana, peningkatan pelayanan kepada pengunjung-diperlukan-dan penyediaan 

penerangan jalannya wisata alam berupa pemandu wisata. Hal ini sesuai dengan 

keinginan pengunjung dimana sebanyak 27,67%, (hasil kuisioner) menyatakan 

bahwa perlu adanya pemandu wisata. Keberadaan pemandu wisata : penting 

ter_utama untuk menunjang program kegiatan pendidikan dan penelitian. Pemandu 

· wisata akan -m€mandu pengunjung di Iokasi ekowisata hutan mangrove Desa 

Bebanga, sehinggq~pengunjung dapat menggali informasi dan ilmu dari,capa yang 

dilihatnya bersama pe-mandu yang disediakan oleh pihak pengelola. Untuk 

mendapatkan pemandu pengelola bisa bekerjasama dengan perrguruan tinggi 

setempat apakah melalui program KKN tematik atau melalui program magang 

mahasiswa S 1 jurusan kehutanan, biologi, pertanian dan atau kepariwisataan. 

Untuk menciptakan kenyamanan dan meningkatkan pelayanan perlu diperhatikan 

juga masalah keamanan agar pengunjung yang berwisata merasa aman ·dan uapat 

menikmati kegiatan wisatanya. Peningkatan kebersihan dan keamanan ekosistem 

mangrove Desa Bebanga dapat dilakukan melalui pengadaan tempat sampah pada 

spot-spot tertentu, mengadakan kegiatan bersih-bersih pantai, membuat pos jaga 

di beberapa tempat, melakukan patroli baik patroli Iaut maupun patroli darat dan 

berkoordinasi dengan masyarakat lokal. Selain itu adanya kegiatan penangkapan 

ikan yang menggunakan bahan peledak juga perlu ditindaklanjuti. Hal ini untuk 

menjaga ~c,bndisi ekosistem Iaut : agar tidak tercemar- dan ' untuk · fuenjaga 

keanekaragaman biota sebagai penunjang pengembangan ekowisata mangrove. 
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Jenis kegiatan wisata yang ditawarkan bersifat monoton yaitu berjalan di 

tapak jembatan kayu, _ sehingga perlu penambahan. .atraksi wisata-- di -Iokasi 

ekowisata ini, salah satunya adalah wisata pendidikan yaitu: 

Pengenalan terhadap jenis-jenis vegetasi mangrove yang ada di kawasan, 

pengenalan ini dimulai dari nama jenis, ciri serta manfaat atau kekhasan yang 

~~ dimiliki mulai dari bentuk daun, bunga, buah, ekologi dan penyebarannya . 

..:"-·~- Pengamatan<tburung tingkah laku dan morfologi burung yang indah sangat 

"·!---
menarik untulqliperhatikan. 

I 
Pengenalan persemaian dan penanaman mangrove. Sasaran kegiatan ini bagi 

pengunjung yang ingin mengetahui kegiatan di persemaian mulai dari 

pembenihan sampai pembibitan dan proses penanaman. 

Kegiatan pemancingan atau menangkap kepiting, hal ini dapat dilakukan 

dengan menyediakan tempat serta peralatannya, untuk menarik pengunjung 

yang menyukai kegiatan ini. 

Mengadakan kegiatan bersampan di lokasi dengan mengelilingi sungai yang 

disediakan sambil menikmati pemandangan. 

_; 

Gambar.4.37. Kegiatan menjelajah dengan perahu manual 

168 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



...::::--

Gambar.4_;g,g_ Lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga yangkaya 
akan ikan cocok untuk kegiatan memancing 

2. StrategiS-T 

Strategi ST merupakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk 

meminimalkan atau mengatasi ancaman. Strategi yang dapat dilaksanakan yaitu 

meningkatkan kegiatan promosi dan pembuatan MoU dengan pemerintah, swasta 

atau pihak terkait. Kegiatan ekowisata mangrove yang akan dikembungican 

tentunya akan dapat dikenal oleh masyarakat luas baik tingkat local, nasional 

maupun intemasional. Sehingga menjadi salah satu destinasi wisata yang terkenal 

di Propinsi Sulawesi Barat. Adapun strategi yang dapat ditempuh adalah sebagai 

berikut 

a) Meningkatkan kegiatan promosi ekowisata 

Untuk kegiatan promosi ekowisata mangrove Desa Bebanga, dari hasil 
I 

observasi l~pangan bisa dikatakan bahwa pengelola dalam hal ini Kelompok Tani 
! 
; 

Bunga Karang tidak melakukan proinosi sama sekali. Mereka hanya sebatas 

memasang papan nama dijalan poros Mamuju-Palu selain itu mereka juga hanya 

memasang papan informasi di pintu masuk. Hal ini akan mempersempit 
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penyebarluasan informasi tentang paket wisata apa saja yang ada di ekowisata 

mangrove. Berkaita{!- dengan kegiatan promosLkelompok tanic·Bunga -Karang 

sebagai pengelola sebenamya dirugikan dengan tidak adanya legalisasi 

pengelolaan berupa IUPHKm. Karena dengan adanya legalisasi pengelolaan 

berupa IUPHKm pengelola akan mendapatkan keuntungan diantarany~k: 

1) KemudahaJF akses memperoleh bantuan serta pembinaan dari Pemerintah 

aaera~Tingkat II, Pemerintah Daerah Tingkat I, PemerintaQ,-Pusat, serta 
-~ 

institusi .~<!ndidikan 
,-·-. .. 

2) Dapat membuat kesepakatan mengenai paket wisata dan harga dasar paket 

wisata 

3) Dapat meningkatkan kapabilitas dan keterampilan dalam rangka 

meningkatkan kualitas produkjasa yang dihasilkan. 

4) Dapat mencari dan mengerjakan order bersama. Belum adanya ijin berupa 

IUPHKm ini juga berdampak buruk terhadap pengelola- daiam- hai 

promosi produk diantaranya tidak mempunyai jaringan kerja (network) 

dan cenderung bekeija sendiri-sendiri. 

Selama penelitian dilakukan tidak ditemukan adanya strategi bersama 

untuk meningkatkan posisi tawar ekowisata mangrove secara kolektif Kondisi 

yang teijadi di lapangan adalah dalam mengembangkan usahanya antar pengelola 

obyek wisata saling bersaing bahkan sampai pada level saling mematikan ( 

predatoris ). • Dengan demikian ekowisata mangrove dapat beljaya dan inemacu ~ 
i -. 

pembangunan daerah. Peningkatan promosi dapat dilaksanakan diantaranya 

dengan cara: 
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Memperbanyak pengadaan leafleat dan brosur serta bookleet yang diberikan 

kepada pengunjung_ di pintu loket maupun di.Qu.sa!::pusat infermasi. 

Melakukan kerja sama dengan media massa atau elektronik setempat agar 

senantiasa dapat menampilkan atau mengiklankan keindahan alam di lokasi 

ekowisata secara kontinu. 

Melakukan ~r1a sama dengan tempat penginapan dan hotel yang berada di 

pusaH~0til: dengan menempelkan iklan poster ekowisata hutan mangrove atau 

dengan car~;1nembagikan leafleat dan brosur. 

Mengadakan -k:erja sama dengan pihak-pihak instansi pendidikan dengan 

menawarkan program wisata pendidikan, pengenalan tentang hutan mangrove 

dan ekosistemnya. 

Kegiatan promosi lain adalah dengan bekerja sama dengan pihak travel di 

Kabupaten Mamuju. Kegiatan promosi dapat juga dilakukan melalui berbagai 

media, baik media cetak maupun media elektronik. Media-media Aersebut 

meliputi booklet, leaflet, banner, brosur, internet, radio dan televisi. Sasaran yang 

dapat dituju adalah sekolah-sekolah sekitar yang ingin melakukan wisata 

pendidikan lingkungan, mahasiswa, kelompok pencinta alam, peneliti, fotografi 

dan sebagainya. 

Ditinjau dari data arus transporatasi baik darat, laut, maupun udara dapat 

dilihat bahwa banyak penduduk yang datang dan pergi, dari dan masuk ke 

Kabupaten !Mamuju adalah merupa,kan' pasa(yailg potensial. · Kondisi iiii sangat 
I 

mendukung untuk perkembangan wisata yang ada di Kabupaten Mamuju. Dengan 

mengadakan kerja sama dengan pihak travel, tentunya akan meningkatkan 

kunjungan terhadap ekowisata hutan mangrove Desa Bebanga. 
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b) 

Gambar.4.39.Media promosi ekowisata mangrove Desa 
Bebanga 

Pembuatan MoU dengan pihak pemerintah, swasta dan pihak terkait 

Ekowisata hutan mangrove di Desa Bebanga berada tidak jauh dari pusat 

kota yang padat dengan berbagai kegiatan masyarakat, diantaranya: perusahaan 

perikanan, pelabuhan perikanan, pusat perbelanjaan, pasar umum, dawpen-:.ukiman 

penduduk. Semua aktifitas yang berada di lingkungan ini, sangat berpotensi untuk 

menimbulkan kerusakan bagi lingkungan. Untuk menjaga agar ekosistem 

mangrove di kawasan ini tetap utuh, maka harus melibatkan semua pihak dalam 

menjaga lingkungan di sekitamya. Perusahaan dilarang membuang limbah di 

perairan dekat hutan mangrove tetapi menampungnya terlebih dahulu kemudian 

dibuang ke tempat yang aman. Pihak pelabuhan menjaga perairan agar tidak 

terjadi pen~emaran minyak yang tirtggt··· Sehin'jutnya~ ;_ffielaktikan· ,kE;rja- sama :· 

dengan pihak pengelola pasar agar lebih memperhatikan limbah atau sampah dan 

melakukan pengontrolan, -jangan sampai membuang di sekitar lokasi hutan 

mangrove. Masyarakat sekitar memiliki peran sangat penting terhadap keberadaan 
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mangrove, dengan tidak membuang sampahnya sembarangan di lingkungan 

sekitamya akan sangat membantu terhadap usaha pclestarian ,mangrove. 

3. Strategi W- 0 

Strategi WO adalah strategi yang meminimalkan kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang. Strategi_ yang dapat dilaksanakan adalah peningkatan 

mutu sumbe11,€laya manusta pengelola, menambah luasan mangrove, 

meningK::Jt~~n sarana dan prasarana serta meningkatkan sumberdaya manusia 

untuk meng~_!:>angkan ekowisata mangrove. -
a) Peninglt~tan m.i'tu sumber daya manusia pengelola 

Pengembangan ekowisata mengrove memerlukan sumberdaya manusm 

untuk mengelolanya, baik dalam pengelolaan sumberdaya ekosistem mangrove, 

pengelolaan sarana dan prasarana maupun manajemen wisata. Hal tersebut 

diperlukan agar kondisi ekosistem mangrove, sarana dan prasarana yang ada 

dapat terjaga sehingga tidak menurunkan minat pengunjung. Untuk"m~n1ng1mtkan 

sumberdaya manusia tidak hanya melalui peningkatan kuantitas, namun juga 

kualitas manusianya. Peningkatan kualit~ sumberdaya manusia dapat dilakukan 

dengan mengadakan pelatihan untuk interpreter maupun pemandu \visata, 

mengadakan pengecekan berkala serta perawatan terhadap pengelolaan sarana 

dan prasarana, dan mengadakan pelatihan untuk manajemen pengelolaan wisata 

serta promosi. Manusia adalah unsur terpenting dalam keberhasilan suatu 

organisasi. bikatakan Susanto (1997) bahwa: asset organisasi terpenting dart hanis ·. 
i 

diperhatikan oleh menejeman adalah manusia (sumber daya manusia "human 

resources"). Hal ini bermuara pada kenyataan dimana manusia merupakan elemen 

yang selalu ada dalam setiap organisasi. Manusia membuat tujuan-tujuan inovasi 

173 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1' I 

dan pencapaian tujuan organisasi. Manusia merupakan satu-satunya sumber daya 

yang dapat memb_~at sumber daya organin_asi lainnya b€kerja-- dan berdampak 

langsung terhadap kesejahteraan perusahaan. 

Dalam kegiatan ekowisata mangrove harus didukung oleh petugas dan 

masyarakat yang mengerti tentang hutan mangrove dan pentingnya pelestarian 

lingkungan. Melalui pendidikan formal dan infonnal yang ditawarkan kepada 

masya:ral€at, dapat membuat pengetahuan individu dan masyarakat meningkat dan 

mampu m~yikapi dengan bijaksana tentang kebijakan-kebijakan pemerintah 
~---. 

dalam menge1#bangkan ekowisata hutan mangrove di Desa Bebanga. Menurut 

Spillane James. J (1994):"Salah satu masalah dalam mengembangkan pariwisata 

adalah tidak tersedianya fasilitas yang cukup untuk menunjang pendidikan 

pariwisata. Tenaga keija yang cakap, terampil, memiliki skill tinggi dan 

pengabdian pada bidangnya (professional) menjadi kebutuhan mutlak dalam 

bersaing di pasaran global. Produk industri pariwisata adalah 'jasa'~·cieh"'karena 

itu penekanannya harus pada segi pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

wisatawan. Dalam industri pariwisata, kualitas pelayanan merupakan indikator 

utama yang menunjukkan tingkat professionalnya. 

Untuk meningkatkan pengetahuan tenaga kerja dibidang kepariwisataan 

Menurut Warsitaningsih, 2002 haruslah ditekankan pada 3 hal pokok yaitu: 

1) Pengembangan pengetahuan tentang tata cara pelayanan yang 

berkaitan . dengan berva:riasinya ___ kegiatan-- pariwisata~ misalnya 

pelayanan. di hotel, berbeda dengan pelayanan di tempat rekreasi 

atau dalam-perjalanan wisata. 
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2) Pengembangan pengetahuan tentang peralatan dan perlengkapan 

yang diperlukan dalam bidang pe1ay!!:nan. -- 'c"··· .... 

3) Pengembangan SDM yang berkaitan dengan pengembangan sikap, 

perilaku, sopan santun, dan sebagainya. 

Gambar.4.40.Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola oleh pemerintah 

b) Menambah luasan areal kawasan ekowisata hutan mangrcve"=-~"'··-~~ 

Ekowisata hutan mangrove di Desa Bebanga memiliki luas wilayah 

han yak ± 10 hektar. Luasan ini, bel urn cukup untuk keperluan pemanfatan dan 

pelestarian hutan mangrove di kawasan ini, sehingga untuk pengembangan ke 

depan salah satunya difokuskan dengan menambah luasan kawasan hutan 

mangrove. Dengan semakin luasnya daerah hutan mangrove di kawasan ini, 

tentunya akan meningkatkan kekayaan sumber daya alam hayati yang ada. Ruang 

. untuk tumb~h flora dan · gerak fauna hutan mimgi"ove 'semakjn luas, lebih · 
I . 

kompleks dan tentunya akan menambah keunikan di kawasan ini. Ruang gerak 

untuk para pengunjung juga akan lebih luas, pengunjung semakin leluasa untuk 
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menikmati suasana di hutan mangrove selanjutnya akan meningkatkan tingkat 

penghargaan dan _kepuasan mereka terhadl:!J)_alanl_berupa-hutan-mangrove. 

Saat ini tersedia lahan untuk perluasan berupa lahan pantai yang hisa 

ditanami mangrove. Lahan ini sangat sesuai untuk dijadikan lahan perluasan hutan 

mangrove, karena letaknya bersatu dengan hutan mangrove yagg ada. Selain itu, 

lahan terse:QJ;tt jika ditanami mangrove akan banyak manfaatnya diantaranya 

merteegah terjadinya abrasi pantai. Dilihat dari tekstur t~nah dari beberapa 
~ -
~: -
.3. 

vegetasi -ftQ.ngrove yang ada di lahan ini, maka lokasi pant<!kjni cocok untuk 
~- . -

ditanami <fe2~p.n befhagai jenis mangrove. Untuk daerah ini dapat ditanami 

mangrove dari kelas Rhizophoraceae. Usaha perluasan ekowisata mangrove 

sebenarnya sudah dilakukan oleh kelompok tani Bunga Karang secara swadaya 

tetapi masih belum optimal oleh karena itu perlu dukungan beberapa pihak agar 

perluasan ekowisata mangrove di Desa Bebanga dapat berhasil. 

Gambar.A.41. Penambahan luasa~;~kowisata mangi-ov~ Desa Bebanga 
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_.,,.;O>~mbar.4.42. Penambahan luasan ekowisata mengroveboesa Bebanga 
seQ~!a swadaya oleh masyarakat setempat _, 

~; ~~:;.· 
~:... 

c) Penf~gkatan~sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang kenyamanan 

pengunjung di kawasan wisata. Ayob et a!. (2009) menyatakan bahwa untuk 

mendapatkan tingkat kepuasan pengunjung, peningkatan sarana dan prasarana 

hams berdasarkan aspek konservasi, keruangan, keselamatan, kenyamanan serta 

disesuaikan dengan kegiatan ekowisata yang ditawarkan,-~-·Saparintu -(2007) 

menyatakan bahwa kawasan mangrove sebagai objek ekowisata dikatakan 

optimal apabila lokasi dan jenis kegiatan telah dapat ditentukan, keteraturan dan 

keserasian sarana dan prasarana disesuaikan dengan kondisi objek, kenyamanan 

dan keamanan pengunjung terjamin. Tata letak fasilitas dan sarana tetap 

memperhatikan aspek estetika kawasan. Pengunjung tidak hanya tertarik pada 

objek daya tarik alam, namun juga tertarik pada sarana dan prasarana yang 

tersedia. sdrana dan prasaiana yang dapat- dibangun .. untuk menunjang k,egiatan .. 
1 '· -; ~ : . ' . - : : - - . ' . - ._ :, . ' .. : . 

i 

ekowisata diantaranya adalah penginapan, MCK, kantor pusat infonnasi, 

mangrove trail dan peralatan wisata air. 
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Salah satu pennasalahan yang terjadi di ekowisata hutan mangrove adalah 

adanya pembuangan sampah oleh. pihak _y_ilng !idak bertari_ggung jawab di sekitar 

kawasan ekowisata. Aktifitas ini sangat mengganggu dan mengancam kelestarian 

dan kebersihan lokasi. Kebersihan merupakan salah satu syarat dalam 

meningkatkan kenyamanan Jokasi dan kunjungan dalam su~tp kegiatan wisata, 

sehingga ~iatan menj aga kebersihan harus dilakukan secant rutin. 

· §c's:;'Jf.;,Sampah yang bertumpuk akan mengganggu ekosist~m mangrove, tanah 

yang bar.yak mengandung sampah akan mengganggu perk~J)lbangan mangrove 
~- -· --'<>'-~.-

dan dapal~ngancam kelestariannya. Untuk itu, kegiatan pembuangan sampah di 

lokasi harus segera dihentikan dengan melakukan pelarangan dan pemantauan 

terhadap kegiatan pembuangan sampah di sekitar lokasi dengan mengikutsertakan 

aparat yang terkait. Menindak dengan memberikan sanksi kepada pihak yang 

dengan sengaja dan terang-terangan membuang sampah di sekitar lokasi. 

Selanjutnya dilakukan pembersihan terhadap sampah yang-- -sudah:--menumpuk 

tersebut sehingga kondisi sekitamya menjadi bersih dan sesuai untuk 

pertumbuhan mangrove. 

Gambar.4.43. Peningkatan sarana dan prasarana di lokasi ekowista 
mangrove Desa Bebanga berupa pembuatan papan informasi 

178 

·- ; ' 1 ~ 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



r 

I 
I I 

'I 

I, 
I I 

I 
I 
I 

I 
I 

.L 
! 

I 

I 
: 

d) Penataan Tambak dengan Model Silvoflrisery 

Meto~~ wanamina (silvofisheries) _m~fl.lpakan-su~tu-kegiatan harmonisasi 

budidaya perikanan dengan hutan mangrove. Dimana dalam hal ini komoditas 

budidaya adalah ikan bandeng dan vegetasi hutan mangrove adalah Rhizopora sp. 

dan Avicenia sp. Prinsipny~ metode ini mengandalkan l:J~rbagai jenis burung 

yang ber,§a.rang pada phon mangrove dan kotorannya bermanfaat sebagai pupuk -

gunao.menumbuhkan pakan alami berupa klekap. Klekap merupakan makanan bagi 

ikan b~_!!deng yang terdiri dari berbagai jenis mikro organj.sme dan membentuk 
--- ........ ::: 

flok. Pr11!;~jp keseimbangan (Principle of harmony) menjadi dasar bagi 

terwujudnya budidaya berkelanjutan (sustainable aquaculture). Keseimbangan 

yang dimaksud adalah bahwa pengelolaan perikanan budidaya hams mampu 

menjamin berjalannya siklus dan interaksi yang saling menguntungkan dalam 

sebuah ekosistem. 

Wanamina merupakan pola pendekatan teknis yang--cu..kup baik, yang 

terdiri atas rangkaian kegiatan terpadu antara kegiatan budidaya ikan dengan 

kegiatan penanaman, pemeliharaan, pengelolaan dan upaya pelestarian hutan 

mangrove. Di Banyuasin, Sumatera Selatan didominasi oleh hutan mangrove, dan 

cukup ideal untuk kehidupan berbagai komoditas perikanan. Sehingga kawasan 

hutan manwove di Banyuasin sangat cocok dikelola dengan sistem wanamina. 

Sistem ini memiliki teknologi sederhana, dapat dilakukan tanpa merusak tanaman 

bakau yang ada dan dapat dilakukan sebagai kegiatan- sela sambil berusaha 

menghutankan kembali kawasan jalur hijau di daerah pantai yang kritis. 

Penerapan kegiatan-wanamina di kawasan ekosistem hutan mangrove secara 

umum diharapkan dapat mencegah perusakan kawasan tersebut oleh masyarakat 
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karena akan memberikan alternatif sumber pendapatan bagi masyarakat di 

kawasan tersebut. 

4. Strategi-W -T 

Strategi W-T merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman. _Strategi yang dapat dilaksanakan adalah dengan 
I' 

menigk~)<an kualitas dan menambah pilihan paket wisata, fasilitasi dan 

pembinaan kelembagaan dalam mengakses pendanaari~~.Elan permodalan dan 

I 

pemeljh,araan dan perawatan fasilitas ekowisata yang sudah~tersedia. 

I. 

- -

a) -P.~p.ingkatan kualitas dan menambah pilihan paket wisata 

Secara konsep pada umumnya responden sudah memahami tentang 

ekowisata dari basil penelitian kurang lebih 81,33 % responden menyatakan 

mengetahui apa itu ekowisata, dan secara sadar juga responden menyatakah 

bahwa menjaga kelestarian alam sangat diperlukan untuk membawa manfaat 

, ekonomi secara berkesinambungan. Namun kenyataan-----kesadamn·· tersebut 

seringkali belum diaktualisasikan dalam praktek kehidupan yang peduli pada 

sumber daya alam dan lingkungan. Disisi lain peranan pemerintah dalam 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan perencanaan, pemanfaatan, dan 

pengendalian bidang ekowisata masih minim. Ketergantungan masyarakat pada 

pemerintah sangat tinggi, sehingga inisiatif masyarakat dalam pengembangan 

ekowisata menjadi rendah. 
I 

Penselolaan kawas;.m kohservasi- 'term'a:suk ··hutap Uinduhg'·melalui 
.. ~. 

wisata berbasis alam dewasa ini mulai bergeser ke arab ekowisata. Deklarasi 

Quebec secara spesifik menyebutkan bahwa ekowisata merupakan suatu 

bentuk wisata yang mengadopsi prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan 
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dan membedakan dengan bentuk wisata lain. Kegiatan wisata yang 

dimaksud .~~alah (1) secara aktif ~~p.xumpang kegiatan. konservasi .. alam dan 

budaya, (2) rnelibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan, pengembangan, 

dan pengelolaan wisata serta mernberikan sumbangan positif terhadap 

kesejahteraan mereka, qan (3) dilakukan dalam bentuk -~j_sata independen atau 

diorgap:isasi dalam bentuk kecil (UNEP 2000, Heber 2003, dalam Dan1anik dan 

,-..;_·Weber 2006). Selain itu ekowisata dianggap cukup_jdeal mengoptimalkan 

fun~~i-fungsi ekologi, ekonomi, sosial dan budaya __ ,,wasyarakat. 

~Ecotourism Society (1997) dalam Subarudi (2009) menyatakan terdapat 4 

ciri utama ekowisata yaitu ( 1) perjalanan dengan maksud tertentu pada areal 

yang bersifat alamiah, (2) mengenal budaya dan kealamiahan lingkungan, (3) 

menjaga dan tidak mengubah keutuhan ekosistem, (4) menghasilkan kesempatan 

ekonomi yang membuat sumber konservasi alam bermanfaat bagi penduduk 

lokal. Diharapkan dengan ekowisata dapat meningkatkan. ke~~.::!arai~.,dan peran 

serta berbagai pihak dalam upaya-upaya konservasi. 

Jika dilihat dari potensi ekowisata mangrove Desa Bebanga baik dari segi 

daya tarik, keindahan alam, keragaman flora dan fauna tersebut diatas 

merupakan potensi wisata alam yang menarik dan dapat dikemas dalam atraksi 

alam tanpa mengganggu kondisi alaminya melalui beberapa jenis paket wisata 

alam seperti yang tercantum dalam table.4.32. dibawah ini: 

Tabel. 4 3 4.- Paket wisata alam yang dapat dike.IJlbangkan di wilayah ekowisata . 
mangrove Desa Bebanga 

Jenis wisata (Tourist object ) Keterangan (Remarks) 

Berenang (Swimming) Kawasan mangrove Desa Bebanga memiliki 
pantai yang indah dengan ombak yang 
tenang dan tidak ada arus yang 
membahayakan 
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Pengamatan sunset (Sunset 
observation) 

Perjalanan dengan perahu motor 
(Traveling by boat) 

Perjalanan dengan 
mendayung perahy tradisional 
(Traveling by traditional canoe, 
sightseeing boat, or wind surfing) 

Penyelaman permukaan 
(Snorkling) 

Meny~!am (Diving) 

Penjelajahan dengan 
menyusuri hutan mangrove 
(Tracking by walk on mangrove) 

Pengamatan keindahan alam dari 
menara (Natural beauty from 
the tower) 

Berkemah ( camping ) 

Memancing ( fishing ) 

Pengamatan burung (Bird 
watching) 

Pengamat~n buaya (Crocodile 
watching)1 

Wisata kuliner (culinary tour) 

Selain memiliki pantai yang indah 
pengunjung dapat langsung menikmati 

~~ ~s.unset ~Yang indah--secara~ langsung 

Selain bisa memakai perahu manual 
pengunjung dapat juga berkeliling lokasi 
mangrove dengan mengunakan perahu 
motor 
Selain dengan pera!J.u motor pengunjung 
dapat menikmati ~~keindahan ekosistem 
mangrove dengan mengayuh perahu secara 
bersama-sama dengan dibantu pemandu dan 
peralatan berupa pelampung 

Masih dalam kajian 

Masih d~lam kaj ian 

Perlu adanya penambahan trackljalur 
penjelajahan mangrove sampai ke hutan 
alamnya yang paling dalam 

Menara yang tersedia masih sangat 
tradisional yang terbuat dari bamboo, perlu 
ada menara yang lebih tinggi lagi terbuat 
dari bahan kontruksi yang aman 

Tersedia fasilitas yang cukup untuk camping 
bersama keluarga _dengan=suasana pantai 
yang romantis 
Ekosistem mangrove merupakan kawasan 
yang kaya akan ikan, udang dan kepiting 
cocok untuk kegiatan memancing tetapi 
perlu dilakukan zonasi, zona manakah yang 
cocok untuk diterapkan sebagai zona 
pemancingan sehingga tidak merusak 
vegetasi mangrove 
Ekosistem mangrove· desa Bebanga 
merupakan ekosistem yang kaya akan ikan 
dan udang, hal ini tentunya mengudang 
burung-burung untuk datang mencari makan 

Uhtuk t :: pengamatan bl1aya ~ebaikny'a 
dibangun penangkaran ·atau 'ka"ndang yang 
aman selain menjaga buaya muara asin dari 
kepunahan juga mengandung unsure 
pendidikan dan nilai ekonomis namun 
masih perlu pengkaj ian ulang 
Pengembangan wisata kuliner 1m 

membutuhkan prasarana penunjang yang 
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memadai terutama untuk menikmati 
keindahan alam sambil menikmati hidangan 

__ y.anK_lezat dengan~ banyak hiburan seperti 
life music dan karaoke, hidangan yang 
disajikan sebaiknya adalah makanan yang 
k:has ekosistem mangrove seperti ikan, 
kepiting, udang danjenis burung yang hidup 
di ekosistem mangrove yang cocok untuk 
dikonsumsi mamlSla ditambah sedikit 
variasi dari bahan ·ayam dan daging sapi 
untuk berjaga kalau -ada yang tidak cocok 
dengan sea food-~c--

Sumber: ana/isis data primer, 2017 

........ . ·, 
;::_!;. 

Gambar.4.44. Pengamatan sunset yang· sanga.t 
ekowisata mangrove Desa Bebanga 

Gambar.4.45. Pengamatan pemandangan alam dari menara di lokasi 
ekowisata mangrove Desa Bebanga 
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Gambar.4.46. Kegiatan camping oleh organisasi ekschool di 
lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga 

b) Fasilitasi dan pembinaan kelembagaan untuk mengakses pendanaan 

dan permodalan 

Masyarakat sekitar kawasan ekosistem mangro.ve..s€l&ma~-ini- merasa tidak 

pemah dilibatkan dalam kegiatan proses perencanaan dan pengelolaan hutan 

mangrove di lokasi wisata sehingga mereka tidak merasa ikut bertanggung jawab 

terhadap kelestarian hutan mangrove di sekitar kawasannya. Dari hasli~awancara 

secara urnurn masyarakat sekitar mengetahui peranan dari hutan mangrove yaitu 

sebagai pelindung pantai. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa kegiatan 

penanaman dan pelestarian terhadap hutan mangrove itu merupakan tanggung 

j awab Pern:erintah. Keadaan ini temyata tidak menguntungkan untuk kegiatan 

pelestarian hutan mangrove di masa mendatang, masyarakat dapat merupakan 

ancaman bagi -kelangsungan mangrove seperti pengambilan dan penebangan 

mangrove yang bisa saja terjadi setiap saat. 
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Untuk mencegah hal ini terjadi, maka Pemerintah harus bekerja sama 

denga~_jnstansi terkait mengadak.f!.n -~enyuluhan___kepada masy:(lfakat tentang 

pentingnya- mangrove bagi kehidupan manusia di masa ini dan bagi generasi 

penerus serta hal-hal yang berkaitan dengan perusakan dan pemeliharaan hutan. 

Selanjutnya, melibat!<:an mereka dalam kegiatan untu~~menjaga dan melestarikan 

hu~an mangrove yang masih tersisa. Sebagai langkah awal adalah dengan 

__ : memberikan kesempatan kepada mereka untuk berperan dalam pengemoangan 

~1-<:owisata hutan mangrove dengan memberikan pen4igikan dan p~latihan kepada 

masy;:trakat sekitar mengenai kegiatan usaha yang dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan dan mendukung pengembangan wisata, misalkan pembuatan bisnis 

plan dalam rangka mengakses permodalan dan pendanaan baik dari pemerintah 

melalui BLU maupun hibah luar negeri 

c) Pemeliharaan dan penm:atan fasilitas ekowisata yang tersedia 

Untuk mempertahankan keberadaan dan kegunaanoof-nsilitas yang ada di 

dalam lokasi ekowisata hutan mangrove ini, maka perlu dilakukan pengontrolan 

setiap saat terhadap fasilitas yang ada. Pengaruh cuaca, perubahan siang dan 

malam, aktivitas manusia (vandalisme) dapat menyebabkan terjadiriya pelapukan 

atau kerusakan terhadap fasilitas yang tersedia. Selanjutnya, jika ditemukan 

--
adanya kerusakan pada fasilitas, maka pihak pengelola harus dengan segera 

mengadakan perbaikan_ Petugas wisata harus melakukan perawatan dan 

pemelihar~n secara rutin terhadap fasilitas rekreasi,' melakukim: pengawasari '-: 

terhadap pengunjung agar terpelihara dan terjaga dari tindakan vandalisme. 

Dari pengamatan yang dilakukan di lokasi objek fasilitas yang perlu 

diperbaiki diantaranya jalan kayu yang mengalami pelapukan, tempat duduk, dan 
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gazebo-gazebo, serta menara yang juga mengalami kerusakan pada bagian 

tertenh!: Selain itu juga, .perlu mehmg!capi fasilitas"_dengan membangun fasilitas 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan pelayanan terhadap pengunjung yang 

datang diantaranya penunjuk jalan/arah jalan, mushollah, pusat informasi, peta 

kawasan ekowisata~. dan tempat berlindung/shalter. 
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BABV 

.KES~J]LAN DAN.SA.RAN__ 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Melalui pengumpulan dan analisa data dalarr1 rangka menyusun rumusan 
- -.--.-

strategi pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga, Kec. Kalukku, Kab. 

Mamuju, Prop. Sulawesi Barat sehingga menjadi s'alah satu destinasi wisata yang 

:~Javorit dan dikenal masyarakat luas dan dapat mem~pu pembangunan daerah serta 

menciptafan kelestarian ekosistem mangrove, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Dilihat dari kondisi existing ekowisata mangrove Desa Bebanga, Kecamatan 

Kalukku, Kabupaten Mamuju. Kawasan ekowisata tersebut dapat diandalkan 

menjadi salah satu destin&si wisata di Propinsi Barat yang dapat 

mendatangkan banyak pengunjung baik dar.i-."wisat:awan. local, nasional 

maupun intemasional hal ini disebabkan karena kawasan ekowisata mangrove 

tersebut memiliki obyek dan daya tarik yang menarik dan aktivitas wisata 

beragam, potensi pasar yang besar, aksesibilitasnya mudah, kondisi 

lingkungan sosial ekonomi dan pelayanan masyarakat yang kondusif dan 

dukungan masyarakat sekitar mencapai 95 %, ketersediaan air bersih yang 

layak konsumsi dan kontinyu, akomodasi memadai, kondisi iklim yang 

mendukung, keamanan yang terjaga, sarana dan prasarana penunjang yang 

cukup memadai 

2. Dalam pengembangan ekowisata mangrove Desa Bebanga teridentifikasi ada 

31 ( Tiga Puluh Satu ) faktor internal berupa kekuatan I strength ( S ) 

187 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



)I, 

l 
I 
I 
I 
I 

sebanyak 24 faktor dan 7 faktor kelemahan I weakness ( W), factor internal 

yang menjadi kekuatan diant(!ranya adalah-~Keindahan, Keunikan sumber daya -- --

alam, Banyaknya potensi sumber daya alam yang menonjol, Pilihan kegiatan 

rekreasi, Kelangkaan, Prasarana, Sarana Penunjang, Tata ruang wilayah objek, 

Status laban, _Tingkat Pengangguran, Mata pen~aharian penduduk, Kepadatan 

Penduduk Sekitar, Ruang Gerak Pengunjung, Media yang masuk, Sumberdaya 

alam mineral, Sikap masyarakat, Kondisi dan jarak jalat darat, Kondisi jalan 

laut, Pintu gerbang udara intemasional/regiqpal, Waktu tempuh ke obyek 

dalam jam, Kendaraan bermotor/Perahu di Kabupaten, Frekuensi kendaraan 

dari pusat penyebaran wisata ke obyek, Kapasitas tempat duduk menuju 

obyek, Jumlah kamar dalam radius 75 Km dari obyek Faktor internal yang 

menjadi kelemahan diantaranya. Keutuhan SDA, Kepekaan sumber daya 

alam, Keanekaragaman SDA, Kerawanan kawasan, Tingkat Pendidikan , 

Tingkat kesuburan tanah, dan Aktivitas -man.usi~=-disekitar kawasan. 

Sedangkan factor ekstemal teridentifikasi sebanyak 16 ( Enam Belas ) yang 

terdiri dari 9 ( Sembilan ) factor berupa peluang (Opportunity) yang terdiri 

dari Pengaruh ikim terhadap waktu kunjungan, Jumlah bulan kering dan 

lembab pertahun, Rata-rata bulan kering dan lembab pertahun, Debir air 

sumber ( Liter/detik ), Jarak air terhadap lokasi obyek, Dapat tidaknya air 

dialirkan ke obyek/mudah dikirim dari tempat lain, Kontinuitas, Tingkat 
; 

kebutw1an wisata, dan Keamanan serta '7 ( Tujuh ) factor berupa ancarnan ( 
! 

Threats) yang terdiri dari Suhu udara pada musim kemarau, Kecepatan angin 

pada musim kemarau, Rata-rata kelembapan/tahun, Kelayakan air dikonsumsi, 
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Jumlah penduduk kota radius 75 Km dari obyek ( x 1.000 ), Hubungan dengan 

?bjek wisata lain ( Radiu~ ?5-Krr!) yang_Sejenis dan Tidak Sejenis. 

3. Rumusan strategi pengembangan ekowisata mangrove menggunakan analisis 

SWOT yang didasarkan dengan kriteria penilaian dan alternatif strategi 

pengembang~n ekowisata yang dapat dilaksa!l~kan di Desa Bebanga adalah 

sebagai berikut: 

a) Legalisasi pengelolaan 

b) Meningkatkan pelayanan dan kenyam~rian terhadap pengunjung 

c) Peningkatan SDM Pengelola 

d) Penataan tambak dengan model Silvofhisery 

e) Meningkatkan kegiatan promosi 

f) Menambah luasan hutan wisata dengan penanaman kembali kawasan 

pantai 

g) Peningkatan sarana dan prasarana 

h) Peningkatan kualitas dan menambah pilihan paket wisata 

i) Fasilitasi dan pembinaan kelembagaan untuk mengakses pendanaan 

dan permodalan 

j) Pemeliharaan dan perawatan fasilitas ekowisata yang tersedia 

k) Pembuatan MoU dengan pihak pemerintah dan swasta 

B. Saran 

Sarap yang __ dapat direkomendasikan dari basil pehelitian fni, diantaranya: 

1. Ekosistem mangrove Desa Bebanga berpotensi dikembangkan menjadi 

salah satu kawasan ekowisata berbasis keanekaragaman hayati, namun 

diperlukan peran para pihak terkait secara komprehensif diantaranya 
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dukungan kebijakan pihak pemerintah kabupaten, Pemerintah propinsi, 

dukungan masyarakat lokal, LSM,_agen wisata_dan sarana/prasarana. 

2. Sosialisasi pengembangan ekowisata hutan mangrove kepada masyarakat 

sekitar kawasan ekowisata mangrove serta memaksimalkan peran aktif 

masyarakat sekitar ekowisata mangove d~n memberikan pelatihan khusus 

terkait ekowisata mangrove. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut tentang.:pengelolaanjenis mangrove dan 

pola penanaman yang tepat pada areal helms tambak di sekitar kawasan 

konservasi. 

4. Melakukan pengembangan kelembagaan dan SDM pengelola ekowisata 

mangrove sehingga ekowisata mangrove Desa Bebanga dapat dikelola 

secara profesional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 
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w.~'l itr· Lampiran.l. Rekapitulasi Data Kuisioner Tentang Kondisi Masyarakat 

~, I. Tingkat Pendidikan 
(, . No. Tingkat Pendidikan Jurnlah Presentase ( % ) 

(Orang) 

I 
Tamat/tidak tamat SO 20 50.00 

2 Tamat/tidak tamat SL TP 7 17.50 

3 
Tamat/tidak tamat SL TA 9 22.50 

4 Tamat/tidak tamat 
Akadem ik!Un iversitas I 2.50 

5 Tidak Sekolah -. 7.50 .) 

Jumlah 40 100.00 

2. Jenis Pekerjaan 
-No. Jenis Pekerjaan Jumlah ( Presentase ( % ) .. 

Orang) 

I 
I Pegawai Swasta I 2.50 

2 Pegawai Negeri 2 5.00 

3 Swasta· 12 30.00 

4 Pedagang I 2.50 

5 Petani Tambak 6 15.oo-

6 Nelayan 18 45.00 

I 

7 Buruh 0 0.00 

I 
Jumlah 

40 100 

3. Pendapatan Per Bulan Masyarakat 
No Pendapatan per Bulan Jumlah ( Presentase (% ) 

I Orang) 

! I Kurang dari Rp. 500.000,- 5 12.5 
! 
I 

20 2 > Rp. 500.000,- s/d Rp. 1.000.000,- 8 

-. Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.500.000,- 26 65 .) 
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4 Rp. I .500.000,- s/d Rp. 2.000.000,- I 2.5 

5 > Rp. 2.000.000,- 0 0 

Jumlah 40 100 'i 

4.Persepsi tentang konservasi hutan mangrove 

No Persepsi Jumlah ( Presentase ( % ) 
Orang) 

I Mengerti II 27.500 

2 Kurang Mengerti 24 60.000 

3 Tidak Mengerti 5 12.500 
I' 

4 Tidak tahu 0 0.000 

Jumlah 40 100.000 

5.Persepsi masyarakat tentang tindakan konservasi mangrove 

No Persepsi Jumlah ( Presentase (%) 
Orang) 

Setuju 38 95.0 

2 Kurang Setuju 2.5 

3 Tidak Setuju 0 0.0 

4 Tidak tahu 2.5 

Jumiah 
40 100.0 

6. Persepsi Masyarakat tentang ekowisata 

No Persepsi Jumlah Presentase ( % ) 
Orang) 

Mengerti 10 25.00. 

2 Kurang Mengerti 28 70.00 

3 Tidak Mengerti 2 5.00 

4 Tidak tahu 0 0.00 

Jumlah 40 100.00 

7. Persepsi Masyarakat Tentang Pengembangan Ekmvisata 
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No Persepsi Jumlah ( Presentase ( % ) 
Orang) 

I Perlu 40 100 

2 Kurang Perlu 0 0 

3 Tidak Perlu 0 0 

4 Tidak Tahu 0 0 

J urnlah 0 100 

8. Sumber lnformasi Masvarakat tentang Ekowisata Mangrove Desa Bebanga - ~ 

No Sumber lnformasi Jumlah ( Presentase ( % ) 
Orang) 

I Penduduk sekitar 15 37.5 

2 Media massa I 2.5 

3 Datang langsung 21 52.5 

4 Pengelola 3 7.5 

\':~ Jumlah 40 100 

1:···: 

i \ 9. Dampak ekowisata mangrove terhadap perekonom ian rnasayarakat sekitar 
1~5~ 

··~ ·p. 

1\ 
!--:' '·r. -;·· 

f:i 
rJ 
k 
1', 
'I :~: 
l."f 

\: 
k 
II ~ 

No Persepsi 

I Berpengaruh 

2 Kurang Berpengaruh 

3 Tidak Berpengaruh 

4 Tidak Tahu 

Jurnlah 

Jumlah ( Presentase ( % ) 
Orang) 

39 97.5 

0 0 

I 2.5 

0 0 

40 100 

\\ I 0. Dampak positif ekowisata mangrove terhadap masyarakat sekitar 
j·: 

il 
r• 
If· 

No Persepsi Jumlah ( Presentase (%) 
Orang) 

~,, 

r,. 
w I Daerahnya menjadi terkenal 4 10 
:, 
~-
~~ 2 Dapat melakukan kegiatan wisata 36 90 
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-- ··- ----- ----~·=--~"'-""'"' ...... ~--.-,.,...-. 

I I _ 

F l.l p'· ---------
t.;r- ., 

Menjadikan udara segar 0 0 j 

\"' ":}< ,,, 

1l' 4 Menjadikan tempat berteduh 0 0 

w 
Jumlah 40 100 

.\~ li.Dampak negatif ekowisata mangrove terhadap masyarakat sekitar 
\1 

-~"\: .... No Persepsi Jumlah ( Presentase { % ) 

. t Orang) 
./: I Tingkat keamanan menurun 0 0 -. ..:: 

it 2 Rusaknya vegetasi mangrove II 27.5 
~-~ 

~ 3 Sampah berserakan 29 72.5 
" :J. 

4 Kotornya air bersih 0 0 

j 
Jumlah 40 100 

~-

~-
12. Frekuensi kunjungan masyarakat sekitar ke Iokasi mangrove Bebanga .-~. 

0 

~ No Persepsi Jumlah ( Presentase ( % ) 
i;: Orang) 

1 I Lebih dari 3 kali 40 100 
! 
r 

2 Dua Kali 0 0 

·, ., 
Satu Kali 0 0 i _) 

:---

I 
i 4 Tidak pernah 0 0 
\ 

Jumlah 40 100 
I 

\ 13, Harapan rnasyarakat sekitar terhadap ekowisata mangrove Desa Bebanga 

No Persepsi Jumlah ( Presentase ( % ) 
I Orang) 

I I Daerahnya menjadi terkenal I 2.5 

I 2 Membuka Iapangan kerja 30 75 

3 Meningkatkan pendapatan masyarakat 9 22.5 

! 

\ 
4 Tidak ada 0 0 

I Jumlah 40 100 

\ ',, 

\ 

II 
I 
I 

I i 
,-
,j, 

I·, 
'I 
I i 
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IJ 

f; _ 
_ ::._:: 

::·-

~·· I 

\ 

r 
1'· 
l 
'J 

\ 
•I 

lu ,. 

i 

I 

I 
I 

I 

I 

I 
I 

I ~ 
I' 
'I 

'' 

14. Saran dan rnasukan masyarakat sekitar dalam pengembangan ekowisata 
mangrove 

No Jenis Kegiatan Jumlah Presentase ( % ) 
(Orang) 

I Pelibatan masyarakat 0.00 

2 Peningkatan keamanan 0.00 

.., 
Pengkayaan satwa 0.00 .) 

4 Penil}gkatan promosi 1 5.00 

5 Kerjasama dengan travel 0.00 

6 Peningkatan daya tarik 9 22.50 

7 Peningkatan penjagaan dan pelestarian 0.00 

8 Penambahan luas areal 7 17.50 

9 Pagar d ibuat dari batu dan semen 0.00 

10 Pengaturail irigasi 0.00 

II. Pengaturan lokasi 0.00 

12 Disediakan tempat be~jualan 0.00 

13 Dijadikan kebun binatang 0.00 

14 Pembangunan kolarn ikan 6 15.00 

15 Penarnbahan atraksi wisata 12 30.00 

16 Legalisasi pengelolaan 4 10.00 

Jumlah 40 100 

! 
i ,. 
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Lampiran.2. Rekapitulasi D<Ita Kuisioner Ten tang Pengunjung Eko\\"isata Desa Oebanga 

l.Umur pengunjung 

No 1\cntang Umur .lumlah ( 

Uran~) 
Prosentase ( % ) 

-----· 
. I 15-!l) 

36 -18.00 

2 20-24 24 32.00 
.., 

25-29 J 8 10.67 

4 30-34 
4 5.33 

5 35-49 3 4.00 
--' 

6 -l0--1-1 
; 

(I I 0 

7 '-15-49 0 0 

8 50-54 
0 0 

9 >55 
0 0 

Jumlah 75 100 
l. 

2,Jen[s Kelamin 

No I .Jenis Kelarnin Jumlah ( J Prosentase ( % } 
Orang) 

I Pria 30 40.00 

2 Wan ita 45 60.00 

I Jmnl'h 
' 

I 
75 j !00.00 

I 

3. Pekerjaan 

Jumlah ( 
No Jen is Pd.erjaan Or<1ng) Prosentase ( % ) 

I Pegawai negeri 4 5.33 

2 Pega\~ai swasta 3 4.00 
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l./1~ 
\I 

/·t: 

::· 

' ;-> 

3 
] 
~ 

~ 

\I 
\B 
II 
~~ 

I 
-~ 

i\ 
\ 
I 

'I 
I 
I 

~ i 

I I I 

I 
I \ 
I I 

., 
Pegawai honor .) 

4 Pelajar/mahasiswa 

5 W iraswasta/Petan i 

6 Belum bekerja 

4. Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan 

1 SD 

2 SMP 

3 SMA 

4 Universitas 

Jumlah 

5. Rata-rata pendapatan perbulan pengunjung 

No Pendapatan per Bulan 
I < 500.000 

2 > 500.000- 1.000.000 

·3 1.000.000 - 1.500.000 

4 1.500.000 - 2.000.000 

5 > 2.000.000 

0 0.00 

46 61.33 

19 25.33 

.., 
4.00 .) 

75 100 

Jumlah ( Prosentase ( % ) 

Orang) 

0 0.00 

16 21.33 

29 38.67 

30 40.00 

75 100 

Jumlah ( Prosentase ( % ) 

Orang) 

21 28.00 

30 40.00 

8 10.67 

6 8.00 

9 12.00 
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1

: I "' 
. rtl
.•;· 

. 
\ :j 
I ~ 

I 
I 

I', 

i 

" ·~ 

6. Rata-rata pengeluaran perbulan pengunjung ekowisata mangrove Desa Bebanga 

No Pengeluaran per Bulan Jurnlah ( Prosentase (%) 
Orang) 

I < 500.000 45 60.00 

2 > 500.000 - I .000.000 15 20.00 

'-'-- -----
3 1.000.000- 1.500.000 6 8.00 

4 1.500.000- 2.000.000 3 4.00 

5 > 2.000.000 6 8.00 

Jumlah 75 100 

~ 7. Frekuensi kedatangan pengunjung ke lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga 
I 1 
I J 
I 3 

I ~ 
I ~ 
I :j 

I ] 
! ~ 
i! 
Ill 
1] 
I~ 
I~ 
IJ 
I i 
I ~ 

I ~.: 
I j 

11 
j ;} 

No 

. I 

2 

3 

4 

Frekuaensi kedatangan 

Serino 
"' 

Beberapa kali 

Pernah 

Belum pernah 

Jumiah 

Jumlah ( Prosentase ( % ) 
Orang) 

16 21.33 

30 40.00 

,, 
~-' 30.67 

6 8.00 

75 100 11 
l;j 

il 8. Sumber inforrnasi pengunjung tentang ekowisata mangrove Desa Bebanga 

1

':1 
:f 
~ 

1 ~J 
l.j 
IJ 
'·'1 
l~ 
"~ 

11 

tl 
ij 
f; 
!j 
1,') 

ij 
·l 

I
[; 
'r.: 

I ~\ 
I~ 
111 

;~-;~ 

No 

I 

Sumber informasi Jumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

Informasi dari ternan 64 85.33 

·-----
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,' _.,_,..- · .. :.~;-:-. 

!.:J~~-t-,q;;· 
I 't' 
\ ~-D 
·~I 'I ·t 

:i ·-·------·-

\ ~ 
2 Surat kabar 0 0.00 

' 

I i 3 Leaflet/brosur/booklet I 1.33 

I I,. 
1 ~ 
I 
I. 
1--

4 Papan inl<.)rmasi 5 6.67 I·"{: 

~~~ 

'i,l 5 Lainnya 5 6.67 .. 
1

1,! ' 1-
:~ 

" Jumlah 75 100 

~ 

Sj 
9. rvlotivasi pengunjung mendatangi ekowisata mangrove Desa Bebanga 

~d No lvlotivasi pengunjung Jurnlah ( Prosentase (%) ' t!) 
:~ Orang) 
I 

1 
I Mudah dijangkau II 14.67 

1: 
I 

1\ 

2 Tersedianya sarana dan prasaranan 4 5.33 

\, 

r 
' 3 Diajak ternan 17 22.67 

!\ 
·4 Perasaan ingin tahu 39 52.00 

~ I 
~ ' I I 

5 Lainnya 4 -- 5.33 

75 100 
i. 
I 
I 

I 
\ 

i I I 0. Tujuan pengunjung mengujungi ekowisata mangrove Desa Bebanga ' ·, 

i No Tujuan Pengunjung Jumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I I Bersantai dan menikmati keindahan 
a lam 47 62.67 

I 

2 l'vlengisi ''aktu libur 

\ 
17 

-----·-· 

22.67 

I 

I 
: 
! 
' 

I 
I 
I 

'' 
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·--- ----- ------
3 Sekedar melampiaskan rasa ingin 

rahu 
4 5.33 

4 Menikmati tumbuhan dan satwa 

6 8.00 

5 Lainnya 
I 1.33 

J umlah 75.00 100.00 

_II. Motivasi pengunjung memilih lokasi ekowisata mangrove Desa Bebanga sebagai tujuan 
': wisata 

i 
i,~l 
mr 

II 
I 

! 

I I 

\ 

I. 
I I 
I' 

It 

I ~ 

I I 

No f\hlli\·asi pengunjung. .lumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I Harga tiketmasuk murah/gratis 16 21.33 

2 Keaslian obyek 34 45.33 

3 Aksesibilitas mudah 6 8.00 

4 Fasilitas cukup memadai 12 16.00 

5 Lainnya 7 9.33 

Jumlah 75 100 

12. Persepsi masyarakat tentang karcis sebesar Rp.J.OOO,- untuk dewasa Rp.1.000,- untuk anak­
anak dan Rp 10.000.- untuk wisatawan asing 

No Persepsi 

Mahal 

2 Murah 

3 Standar 

4 Tidak perlu 

Jurnlah 
Orang) 

6 

24 

( Prosentase (% ) 

8.00 

32.00 

58.67 

1.33 
·-· --------·----------------·------ -----·--·-----"-----------_J 
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.i 
I 

I 
I 
I 

I Jumlal~--- -----
100 

13. Fasilitas yang perlu diperbaiki menurut pengunjung ekowisata mangrove Desa Bebanga 

No Fasilitas .lumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I MCK 15 20.00 

2 Tempat sampah 9 12.00 

3 Musholla 36 48.00 

4 Gazebo <) 12.00 

5 Lainnya 6 8.00 

75 100 
Jumlah 

14. Fasilitas yang perlu ditambah menurut pengunjung ekowisata mangrove Desa Bebanga 

No Fasilitas Jumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I Pus<ll informasi berkaitan mangrove -,-, 44.00 _,_, 

2 Jalan tracking I) 17.33 

3 Tempat berrnain anak-anak 7 9.33 

4 Tempat menginap yang eksotik 15 20.00 

5 Lainnva 7 9.33 

Jumlah 75 100 

15. Hambatan yang menghalangi untuk berkunjung ke ekowisata mangrove Desa Bebanga 

No Hambatan Jumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I Kesibukan/sedikit waktu I uang 54 72.00 

2 Belum punya kendaraan pribadi 8 10.67 

-- -- -------·--··-----------·------------ -------
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3 -I~~kasi iiZJ~ii,-·(ick~ci"c-;~-g~r~e~~~j~;-t --·- -----· 12 16.00 
dornisili 

4 Tidak lwrnbatnn I 1.33 

Jumlah 
75 100 

16. Persepsi tindakan pengunjung yang tidak bertanggungjawab di ekowisata mangrove di Desa Bebanga 

No Persepsi Jumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I l'vlengurangi kawasan wisata 2 2.67 

2 rvkngurangi keindahan ~ ~ 44.00 _) .) 

~ Sangat rnenguragi keindahan "'1 42.67 .) .)~ 

4 Tidak tahu 8 10.67 

Jumlah 
75 100 

17. Kegiatan pengunjung pada saat mengunjungi ekowisata mangrove Desa Bebanga 

No Kegiatan Jumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I Fotograli 29 38.67 

2 Bersantai dan rnenikrnati keindahan 39 52.00 
a lam 

3 Penelitian 2 2.67 

4 Sekedar piknik 5 6.67 

Jumlah 7~ 100 

18. Ternan saat Berkunjung ke ekowisata mangrove 

No Ternan Jumlah ( Prosentase (% ) 
Orang) 

I Keluargn 
17 22.67 

2 Ternan 
47 62.67 

-· '--------------------·------------·- ----·-·-
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I 

fji~: 
t~ 
'i 
-~~ 
:~~ 

r~ 

., -----
_) Pac ar/pasangan 

II 14.67 
4 Datang sendiri 

0 0.00 
( J umlah l'~f 
\'::i l9.Kepatuhan pengw~ung dalam membuang sampah di tempatnya di ekowisata mangrove Desa Bebanga 
1:~ .• 

75 100.00 

\:-
:;:· 

t r 
\: 
·i 
' ~ 

No Kepatuhan Jumlah ( Prosentase (%) 
Orang) 

I Ya 75 100 

2 Tidak 0 0 ... 

.lumlah 75 100 

20. Smber int(lnnasi rcngunjung terhadap hal-hal yang belum diketahui di lokasi ekowisata mangrove 

Desa Bcbanl!a 
~ 

No Sumber inf(Jrmasi Jumlah ( 
Orang) 

Prosentase (%) 

I Tanya kepada pendamping 
17 22.67 

2 Tanya kerpada ternan pengunjung 
lain 47 62.67 

., 
Mencari infonnasi lewat buku atau ..) 

media elektronik lainnya 
9 12.00 

4 Tidak hcrtanya pada siapa-siapa 
2 2.67 

Jumlah 
75 100 

1 J. Aktivitas yang paling membuat pengunjung tertarik di lokasi ekowisata mangrove Desa 
Bebanga 

No Aktivitas Jumlah ( Prosentase (%) 
Orang) 

I Mengamati tumbuhan mangrove dan 17 22.67 
sa twa 

'--- --- --------·-· . --
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- ---·--------------- --2 1\·lenikmati kcindahan alam 44 58.67 

'3 Be1:j alan-_ia Jan menelusuri _ia Jan kayu I , 17.33 ,l 

4 Bcrsampan di pinggir laut I 1.33 

Jumlah 75 100 

:' 
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KA.JIAN STRATEGI PENGE!VIBA~GA.\ EKOWISATA :VIANGROVE DI DESA 
BEBANGA, KECAMATA:\ KALLiKKl, KABUPATEN iHAMU.TU, PROVINSI 

SULA WE~.f BARAT ~___ ___________________ ----
-------------- I 

·---------• ...._j 

A. Kondisi ivlasvarakat Sckitar 

. :ik;, J) .. . Nama 

lJ rn ur 

.Ienis Kelarnin 

Penuitlikan 

Pckcrjaan 

Ala mat 

Rata-rata 

pc ndapatan/buian 

T~ .. .. ; ......... t,,hun 

Laki-Lak i!!'ercmpw.m 

SD/S-LIPI~-LTA/S 1/S-2/S-:3- · 

.. /il~·' _,;;, •f·,y'' "· ····· ............. , .. 
' f'.~e (.- ; .7<-..- jf(.(. _ tc. .. -lc, '< { . !-~-=-( . ;(.\,; tz," ' ................... 1 .. ;,"· .... ............. r.· .... ((.;....... /""~ 

a.<Rp.500 100.- b.Rp.500.000.-s.cf.Rp.I.OOO.OOO.­

c.Rp.i.OOO '.l00.-s.ci.Rp.i.500.000.-

41{p.l.500 OOO.-s.ci.Rp.2.000.000,­

. e.>Rp.2.00:J.OOO.-
B. Pctunjuk Pengisian : 

• Berilah randa silang ( X ) pil.han jawaban pada huruf a,. b. c, atau d 

yang menu rut anda rncncc: m inkan keadaan yang sesungguhnya 

berdasarkan peertanyaan tliba1 ah ini . 

• Tulislah pada iembar jawab :' Jng bcrisi titik-titik yang menurut anda 

mencerm inkan kondisi/kead ran yang scbenarnya berdasarkan 
pertanyaan dibawah ini 

• Pada pengisian jawaban. tida~ ada jawaban yang benar dan tidak ada 
juga jawaban yang sa lah 

C. Pcrtanyaan : 

l. Menurut saudara/bapak!ibu. 1\:nrkah saudara/bapak/ibu mengctahui 

kcberadaan ckosistem mangrove di Desa Bebanga, Kec.Kalukku, Kab. 
Mamuju: 

·;a;_· Tabu 
_ ... · 

b. Kurang tnhu 

c. Tidak tabu 

d. Tidak peduli 
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2. i'd~.:nunJt saudara/bapak/ibu. i.lfl ;kah Si.llld<lfa mengctahui apa itu arti 

konscrvasi alau ckowisata mangr 'vt: : 

,-'!( Mcngcrti 
\ 

b. Kurang rncngcrti 

c. Tidak mengerti 

d. Tidak tahu 

3. l'vlcnurut saudamibapak/ibu. apa i: u _pcngcrtian konservasi : 

.. iiJ'.I ~::'~1 :·, / ~> f : / n ,, ( J F :~ 1.~ , : .:~-~- -/~ .(~ .1:·! :! .. -. ).':. (/. ~? / 

/..til ·.-... l, /"" c·::, t ' ~ L: t <. !'··, •(r, ·r· .. ··/ _.c... .-(·,;, l''--J _ ................................................. / ... ... '·' .... ·''"· .. 1./ :. ": •· ... . 
. . . :.·:-.~. /:( .. r:'.~ .{ .................................................................. . 
········································ ······· ·································· ······· 

········································ ················· ································ 

4. Apa pcndapat saudara jika d >sisrem mangrove di Dcsa Bebanga, 

Kec.Kalukku. Kab.ivlamuju dilahJ..:an konservasi: 
h·:' Setuj u .-\ 

b. Kurang setuju 

C. Tidak seruju 

d. Tidak tabu 

5. Mcnurut saudara/bapak/ibu. ap. i-.:ah sauclara mengcni apa iru ani 
ekowisata 

A(. .\-lcngerti 
\ 

b. Kurang rncngerti 

c. Tidak menger1i 

d. Tidak tahu 

6. l'vlenurut saudara/bapak/ibu, apabh saudara/bapak/ibu mengetahui bahwa 

ckosistern mangrove eli Desa Bch;·nga. Kcc.Kalukku, Kab. l\-1nmuju sudah 

dijadikan s<Jiah satu dcstinasi •., isma eli Kab.Mamuju dalarn bcntuk 
ckowisata : 

)r:· Tahu 
( \ 
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h. f-.: urang Uillll 

c. Ticbk tahu 

d. Tiduk pcduli 

7. tv1enurut saudara/bapak/ibu, bagaimana kondisi ekowisata mangrove Desa 

l3cbanga. Kcc.Kalukku, Kab.:\tlniruju saat ini: 

a. Baik 

)~ Kurang baik 

c. Tidak baik 

d. Tidak lahu 

8. .\·Ienurut saudara/bap<~kiibu. konc ::;i d:o11 isma mangrove Desa Debnnga. 

J-.:cc. Kalukku. Kab.iVl<nnuju apak d1 masilJ perlu dikembangkan lagi atau 
tidak: 

;a._ Perlu 

b. Kurang perlu 

c. Tidak pcrlu 

d. Tidak tahu 

9. Darimana saudara/bapalv'ibu. m._ :1dapatkan inlormasi bah1va di Desa 

Ikbanga. Kcc. Kalukku. f-.:ab. \: tmuju !t:rdapat dcstinasi wisata dalam 
b.:ntuk ckowi:-;:lla mangruvc : 

a. Penduduk sekitar 

b. Media massa 

);:- Datang langsung 
'· 

d. Pcngelola 

I 0. rvtenurut saudara/bapak/ihu. apak; h kcberadaan destinasi wisata berupa 

ekowisata mangrove di Desa lkbanga. Kec. Kalukku. Kab. Mamuju 

mcm berikan pengaruh bagi pn ingka tan ckonom i I kesejahteraan 
/pcnghasilan bapak/ibu/saudara : 
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a. Berpcngaruh 

.-'n .... Kurang berpeng~ruh 
c. Tid.1k bcrpeng:fi·tdi 

d. Tidak tabu 

I J. rv!cnurut bapak/ibu/saudara. apai ah kcbcradaan sestinasi \\isata berupa 

ckowisata mangrove di Dcsa dcbanga. Kcc.Kalukku, Kab. Mamuju 

mernberikan dampak positifbagi iingkungan di sekitar bapak/ibu/saudara: 
.... t\,' Berdampak 

' \ 
'· 

b. K urang berdarnpak 

c. Tidak berdampGk 

d. Tidak tahu 

K<ilau berdampak positil: damp;1h .q d<il:un bcnruk apa: 

~.- DacraiJnya lllL'nj;Jdi tcrh-r 

h, Daparmclakukan bcrbagw kcgiatan wisata 

c. :Yknjadi!..:an uclara scgar 

d. Sebagai tempat berreduh d;:ri sinarpanas matahari ~-
/ I . ' ' L · f1··v·J}( ,,--_, {~ f /.: '· ri'A7- l--c..r--y' ~ /("L......, c::•f J lu · · ;· e. atnnva ............ .................... f.~ ............. . •·.0.............. ·t_s·.-

7 

~ • I 7 

12. [V1cnurut bapak/ibuisaudara. ap.1k.1h keberadaan destinasi wis'!ta b.erupa 

ckcm isata mangrove di Dcsa I ;cbanga, Kec.Kalukku, Kab. Mamuju 

mernberikan dampak ncgarir bagi iingkungan di sckitar bapak/ibu/saudara 

a. lkrdampak 

b. Kurang bcnJampak 

-~\ Tidak berdampak 

d. Tidak tahu 

Jika ada darnpak negetifi1ya. clamF.tknya dalam bentuk apa: 

a. Tingkat keamanan menuru;1 

b. Sampah berserabn 

c. Rusaknya vcgctasi rnangr'O''e 

cl. Kotornya air bersih 

e. Lainnya ...................... . 
········································· 
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13 .. \pakah hapak/ibuls<llldar~l. p~..·r, ah mcngunjungi dowisata mangrove 

D~..:sa Bcbanga. J..:~..:c.Kalu~ku. J..:ui. \1amuju: 

a. Lcbih clari 3 hali 

)l( Dua kali 

c. Satu kali 

d. Tidak pernah 

14. Menurut bapak!ibu/saudara, ap<~ yang anda harapkan dengan adanya 

ckowisata mangrove Des:1 Beban~;t. Kec. Krilukku,_ Kab. Mamuju: 

a. Daerahnya menjndi tcrkcrd 

.. .\·("' \'lcmhu!--a hwan~:111 I\<..Tj:1 \ . - . 

c. :\'1eningbt~at penJap<ll:Ui ·1~~'>) arak<lt 

d. Tidnk ada 

e. Lainnya ..... ................ . 
····· ······························· 

15. t\pa saran saudara agar el-i.O\\ i~.:la mangrove di Desa Bebanga. Kec. 

Kalukku, Kab. JV!amL~ju lebih men trik dan dikenal masyarakat luas : 

.X Pelibatan masyarakat dalai·l r-~ngclolaan mclalui skema perijinan 

b. Peningkatan kcamanan 

c. Pengkayaan satwa/tanama1 

d. Peningkatan prornosi 

c. Kerjasama dengan travel 

f Peningkatan daya rarik 

g. Peningkatan pclc'>lari~tn 

h. Pcn~11nbah;1n luas areal p-.·r .!Ciolaan 

1. Tar:1 batas <m:~al rx.·ngclola:c 1 

.J. Pengaturan lokasi 

k. Disediakan tempat be~juala·1 

I. Dibangun menjadi kebun b-natang 

m. Pembuawn kolam ikan dan pemancingan 

n. Penambahan ntraksi wisat;1 
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o. l.ainnva .......... . . ... . .... . ······ ····· ...... . 

~ ·J· . ''·:1 /h /. /'-<>! ') 0 17 iV <1flllJ_ILJ, ....... 
1 

............ 'C, ... _ 

Rcspondcn .. 

,;.;-£: -~~- . /1·. -· 
' - [:-f--{-- '-- ·-

.(~:.-c £..._, 1. - -1 
(.......... . .. ~ .. : ... ; ............ .. ) 

. I! 
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-~ I 

' .• 
. ~ 
:.-: 

., ~/ 
' 
-~ 

III. Aksesibilitas I Bobot: 5 \)-a/ · &olr ~~ I ,, 
I 

"!J 
Unsur/Sub Unsur ·, Nilai Tanggal dan Hasil {lJ~ 

~~· 
·~ 

.~ 
·~ 

I Wawancara/Observasi!Studi 
J pustaka 
·~ 

Kondisi dan Jarak Jalan Darat Baik Cukup Sedang Buruk r=:rc-M~ Jtfa.tr~~ I;~ 'I i' 1!--

j < 75 Km 
J~ ~. 4.1\t,.~~ 'rc-( kr 76-150Km I 

~[/ 
151-225 Km tco.X lok~ Jo.w.~ rk r ~ 
>225 Km 

~ Q-o, ~ J" ~ t f--u k.,.;'(c ~ 
'"""' t'l ~~(J"(J 'f-1, 7 ,_ k-. . 

[J 
~ 
~J . l 

l( 
Kondisi jalan laut Baik Cukup Sedam! Buruk ~(1.\ \: f ?--Kr ~- \£. ~ ~ 'J"'-a 1M., 

< 35 Km '"" l~. Mt;.'N-~r. H~t '2--~ ~f..-..,.., 
1 36-70 Km I 

I 

trVtv- WU· ~ ~ H •_(J ~)~ 171-100 Km 

~OC,f k-I J~lc.. t-: ~~W-- Co\N>' ~"'k'-" J-,·r-~~ .. "-~W\ ... ~ t~ .. ~ ~~c.1 
i I ~"" tp te..: ro-r .rir-1- L ........ u 'lf ,.,,...'k ~·t?_l,. '( "i"" ~1 f...n....""' 
~ I l 'J.T • I~ 0 liJ • t:d~ ~-'-tr 'l ~J- t_~ 
i 

Pintu Gerbang Udara J arak dalam km r u"\-..."- ~ 
lnternasionallregional <150 151- 301- 451- >600 t:; J 300 450 600 ,\c:.Atc-.-"~ J~~ •1 

"' 
Mamuju ?-o ~W'p-t' t.....t...., 1 ~ ~ 'l 

l Makassar I k\Pa.~ ~ ~ ~j..uc__ ~ 

R~ ·-1 Palu ~~ lr~'<:~ v~L.\c.. 
~ Jakarta - \..o\~' ~~ ~~ i \." 

!~ Wah.'tu tempuh ke objek dalam 0.25-2 2-3 3-4 4-5 >5 '~~~~ {~J,~ ..,_ 
jam 

Or-~~"'~1-
~v ., 

'1 ' "! 

k.~~ k_obj.tt. 
~·t;uc:v:f-4 tk~ J. 

;~J_ 
: 

~ ., 

'-..W ~ ,~· ~~ .. t~ 11-JO ', J ~ 
~ Kendaraan bermotor/perahu di >7500 5001- 2501- 1000-

<1000 ......... ]j\..A~~--~ u-
I l kabupaten 7500 5000 2500 

ro-tv. ~~QL ~ ~ 
I·: 

·; 

Cf1ft~~ "~ 
-~ 

<1? I ... \.<::..!. fA.J\Cl'-1'\11.. 

'"1 '1-C:·~,...r-~=\ r-.r-~.tr---
~ Frekuensi kendaraan umum >50 40-50 30-40 20-30 <20 ~·t 

dari pusat penyebaran wisata ke ~ .. ~·tul .... ~, ~ 
I' objek ( buah/hari ) ~ ~~o..-~te ~i~· ._. 

:! ,t-.1" (~ ,..... 1! 

~ 1 Kapasitas tempat duduk >2.500 2.000- 1.500- 1.000 <1.000 ~~1!-~~~~ j kendaraan menuju objek wisata 2.500 2.000 - ~J 
A 1.500 ~·Lo~~c,., t'#tU. 

~I I 

~ 9-,o ~l~~) :t:f"t ..ltvlu.~ 
/.f I ~~~~~"'~ 
[·~:lah I 14o-o /\) ~ LIU'-1 .h ~ ~ .. _t.v. .. II. ILl • I 

i I .... L q :P' 
i :J.,.\<---~~ b..~~~~ 
\:~J ~~~~ '},-o\~ ~t-~~~ • 
,;J "v.N> h1<'

1 
~o& ~~~"-, (~'\ ...,.,\..; / 

,J "? s > r \u.A ... "' <\'><"" .r~ ~ t> " -1- ...., t...-t t 
:J w ?r : ~-HH· l~ ~ t- ~ rs- '_!;;:i 2... 
~ I 

I 
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i·-~ 

J 
] ! 

'f I 

l IV. Kondisi LingkungJn Sosial Ekonomi dan Pelayanan Masyarakat 

~ (Radius 1 Km dar~ batas kawasan a tau Jarak Terdekat) Bobot: 5 'l~>; • ';''Y 

l
~~.-.. '-o.~U_n_s_u-r/_S_u_b_U_n_s_u __ r ____ ~N-il_a_i----------------~-----T-a_n_g_g-al_d_a_n_H_a_s_il ____ ~ 

._ Wawancara/Observasi/Studi 
, pustaka 

l1 
fj 

11 
1·: 

I; 
B 
)j 
·~~ ,, 
il 

Mata pencaharian penduduk 

Pendidikan 

Sebagi 
an 
besar 
pedaga 
ng 
kecil, 
industr 
i kecil 

. dah. 
pengra 
jin 

Sebagi 
an 
besar 
lui us 
STA 
keatas 

Sebagi 
an 
besar 
buruh 
ban gun 
an,bur 
uh 
pabrik 

Sebagi 
an 
besar 
lui us 
SLTP 
ke atas 

Petam Pemili 
bak!nel k 
ay:U:V" lahan/k 

Sebagi 
an 
besar 
lui us 
so 

j 

apaUpe 
gawai 

Sebagi 
an 
besar 
tidak 
tutus 
so 

~ I 

~ i 9-0 1'~-------------------L~--i-----L-~~-----L------------------------~ 

'i! 

I 

~ 

" li 
' I ~ : 
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I· 

[·: 
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rl 
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I' 
!", 

1: 
r; 
~j 

!j 
[! 
li 
I 
I; 
I' 

11. 
! 

l 
l 

]Jtn11ah 
\' I 
! 
I 

'! 
I 
I 

'' I' 
1',· 
'I 

i 

~-
I 

I 
I 

Media yang masuk TiY, TV Radio 
R:adio, dan 
Media Radio 
cetak 

t~ 

I 

Tingkat kesuburan tanah Tidak Sedang Subur 
subur/ 
k~iris 

! 

9-0 

Sumberdaya alam mineral Tidak Kuran Potensi 
potensi g al 
al Porensi 

al 

~f) 

·tivitas manusia 2.... 
Ada pengaruh sungai 
Ada pengaruh pelabuhan j..o 

c. Ada pengaruh pemukiman 
d. Ada pengaruh pelelangan 

ikan!pasar/pabrik 
e. Corat-coret (vandalism) 
f. Jalan ramai/mobil 

Tidak 
Ada 

Sang at 
subur 

Sang at 
potensi 
al 

Sikap masyarakat Mendu Biasa Masa Menen 
kun Bodoh tan 
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:~ I 
·~ ~~ 
!,f; 

~~~ 
10 

\~ 
V. Tersedianya Air Bersih Bobot:4 1 Col !ij 

~~ I 0~ 

?.~ I Unsur/Sub Unsur Nilai Tanggal dan Hasil 
~f I 

~ I Wawancara/0 bservasi . 

~I I 
~ Debit air sumber (liter/detik) 2 

' 
1-2 0.5- 0.4 s.."'j .... 'J ~ r J-: d.ct \.tl """ l9 kA:-;~ [, 

' 0.9 
.efiw -~ 1 

1\-bV(. ~lcl._ ;:l~iCI/J::j [• ' il 
;1 
n J"''~,, tt~ ~'1("-t'l ~ t\ 

~ ~ ~1_,. \v; A- "4:. 1>, '~ v 7 s.. &\. ~ N I 

~ 
I ~ '·r-b~ G~c-_V I 

~ I 

~ Jarak air terhadap lokasi objek 0-J' 3.1-5 5.1-7 >7 ~vn.berw.',... 6ao h'" J_.·krt.;. 

' (Km) ; 20 .t,,,..;~tt w-'(t 'if<"~ J "''""- ~ · r )'P-0 --Yl ol-""'-.. 

o(,J..tlc.. ' ~Mvr~'..bf'-t ~~ 

I 
~~~~tt-~kt:~ SI'-JJ:r 

.. I t.... ~,..,.._ ( -~ o.-~~ 
{1 Dapat tidaknya air dialirkan ke San gat Mudah Agak Sukar ~-,_ 1--# ..... .-~' 
~ obyek atau mudah dikirim dari mudah Sukar 

. 
~1 

~...,.. L~'r}=...- ~~~t~'\:.. lv~ -:j' tempat lain 
:i 

o-1,... ~t----rv-a Ft.t.t-1.--etc.~~ 
'i; .•. ; .. b.k.~ Ce\:. ~U c_..J ~ • I' 
i }0 

~1 ~!c' dc-r,- ~\'N<('~~ !---
~ ~~ t ~~-- d2-"b.L"_:b-- ~ ~c-.. f' 11 

~~ I Kelayakan dikonsumsi - Dapat Perlu Kuran Tidak ~-.,...AP-r-~r,c- 12!:. 

l_angs~ Perlak g _Ia yak -~~~d ~l~~ f--ng uan La yak 
J dikons a;.-~ rJ;J a.R-. £.:!.. "'-. ' ~~ " i!i 

u umsi 

~I L-1...; ljtt- f ~~~VI "9 ;z...,t-
tj 

~ ~t~·Rk~~~ ~Yl " " &Mr; tY.r k -.J)...-~~ \.c.. ~ 
~ 
~ 

-jtU-kt-J_~ L.. l~.t:~ ~ -~l:--,.. ~ ,, 
' Lv.. a L -'!l ""' ;JL.' " J:- • " i ;;! 
~ Kontinuitas Tersed Tersed Terse Terse I 

~...r~ ~ ... 1'-AP~~ ! Ia ia 6-9 dia 3- dia 
sepanj bulan 6 <3 ~C-.V\ l.'.f>10 '94"'-~~6-w. I t/11-Ne.k~ 
ang bulan bulan ~ ~c.\--~ ~\:- ~-"'-' lwd ~ tahun 

.,..._ 

~ l'rlu~ .. --~~-~ ~../-". g -~'1 

tO ~"- &.;· u..o""' ~"'f' \l· 
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j ~<1 ~~u-'\ . ' } 
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I 
I 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I 

~ 
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I. 
I 
I 
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' I. 

{o 
i: 

VI. Akomodasi I 

Bobot:3 I, I 
r· ' I 
n:nsur/Sub Unsur 

I 
Nilai Tanggal dan Hasil 

!j I 
! Wawancara/Observasi/Studi pustaka I. 

' f.')IT 11ah Kamar ( Buah ) Sampai dengan 30 
~~b.-~~ k..r; t1){~ 

r· 
30-50 
50-75 i ~'"""' J-~q 1""''""'9>P. \G.{,. r 75- 100 I !: 
> 100 J ~'~f>-.- ~~-.e-k,tu}· :; :.10 i: 
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i i; 
1 cc, 
I. 
I' I } 1:< 

I" I 

1.~' I, 

l·i VII. Sarana dan Pn1s~1bna Penunjaug (Radius 20 Km dari Lokasi Obyek) 
I·' 

. \ Bobot: 2 
i~ij I loi 
\~ 'lr~ 
~~ I l..j 

lb] \\?,"1 lJnsur/Sub lJnsur Mac am Tanggal dan Hasil 1~0. 
4, 

., 
2 1 Tidak l~ -' Wawancara/Observasi 

w Maca Maca Maca Maca Ada 

~~ 
I m m m m 

~ N!IIai 
~ Prasarana i U,p..,· a<c.w,\, \-<- .... ~ ....... "-J· 

~ 
Kantor pos I 

I 

tv,.; ~d '""'"'l-. ~ by c; I' ~() J Telepon umum ~ 
~~ b~ W""-~ .4 Puskesmas!K.Ii ni k 

I Wartel dan Faksimil ~J~ ~rc:.r?-r-~ 

' 
~w)f- o~ ...... ~ "J ~~r-r 

1 f)_,-..~~\,.~ 1 ~.. . .. lc-t-IO~ror .. I 

I 
:I (,~~~ .~~~-.ii ~~co._f~ . ( .. ~~~-- ~I 

Jl. YV\1\~ ~ ~.., t"' c"'G 
ill I ~na penunjang JC::~""'- ~ obl-e"~. 
(;\ ~ Rumah makan/minum 
tl ' 
" Pusat perbelanjaan/pasar ~~, ~1-L .c;&b..~ j:t ~ j\ J c. Bank/money changer ~~r ~~~ l d. Toko Cinderamata >o 'Q' 

i I 1:£. ~emp~t Peribadatan (~'"' ~, :· 
"'{) Toilet Umum I . ~.....,.. \.... w-o \::..--.-/ .....,_,;\'\A r... jl 'l-~~~r:~~-1-

~ J. tk\-u 
l 

~~ ~~o.\c..:.. ..... ~ '.Ao.) ~ f-
' . JL' Jo.~ --€\co Lll ~ c: p, l 
' • 
~ """~r '-<-~. "\:: ! 
~ If~ ~~\?~~ --~ .1~ 

' ~ . 
~ ~~rb tt. ll-J G , " ~ 

. ~ .. ~·'lil ~eo· 

; II I Jurnlah ~~ 
~ 

' 

I 
I 

'. 

I·. 
'. 

I, 
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I""" 
lc' 

i 
' I 
I" 
i 

li VIII.Konuisi Iklim I 

&, I 
I 

[;, I Unsur/Sub Unsur Nilai 

~·I I 
;j I 

" ~ 
I 

<I' 

Pengaruh iklim terhadap waktu 10-12 K1. I :~ 

kunjungan bulan l 
:~ 

~ 
t.l 
?. c' 

I 
~ 
:~ 
I· Suhu udara pada musim 20-21 'I 
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IX. Keamanan 
Bobot: 4 

~o. Unsur/Sub Unsur Nilai Tanggal dan Hasil 

;' Wawancara/Observasi 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



_I 
·~ 

~ 
!} 

I 
~' X. Hubungan dengan Objek Wisata Lain (Radius 75 Km) Bobot: 1 

~~' ~~~~~~~~~~~~~~~·~--~----~~ 
,o. Objek 0 I 2 3 4 51 6 7 8 9 10 I I 12 Jumlah Tanggal dan Hasil 

~ ::'2~m ! Nilai ::~;~~~,~~~~; 
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l i 
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K USI0!\1::-~ I'El\EI.ITI/1.1\ 

I
I KA.JlA!\ STRATI:(Gl PL\GE!\IBANC \:\ EKOWISATA !v1ANGROVE DI DESA 
1 BEIJ..\.\CA, KECr·\:\1:\TAN I<ALCI\kU, KABlJPAT£N MA:v!UJU, PROVINSI i 

~----- __ _ .. __ .... 

1

. __ .. ___ ----~-~-~'~:\ 1~:~~-J~:_~A T ____ j 

i 
A. Kondisi l~araktcristik PcnguHjung 

I 

Nama 

l.!mur t 

Jcnis Kcl.lmin 

Penclidikali 
I 

I 
Pckerjaanl 

Alamat 

Rat<Hat:l 

penJapatanibu ian 

I3. Petunjuk J>engisian : 

.I l;i. D:. :-... ?·:.-;.:· ... :"~: . .-·:~_;:-~<\ ............................ . 

.. . :::-.: .. .. tahun 

l.aki-1.: i-;.i/l~c~~-11 

s DIS!. I p /S L TA/S I iS 2/S J 

.. ·.: ... ~·-'· ················ ····················· ················ 

a.<Rp .. : :10.000.- b.Rp.500.000.-s.d.Rp.I.OOO.OOO,­

c. Rp.l .: ~oO.OOO,-s.d.Rp.l.500.000,-

d.Rp.l. ·OO.OOO.-s.d.Rp.2.000.000,-

e.>Rp . .? .000.000,-

a.<Rr . .:: )0.000,- h.Rp.500.000,-s.d.Rp.I.OOO.OOO,­

c Rp.l '!Hl.CHl(l_ . .;;_d.Rp.I.500.(HJU.-

d.f.:p.!. Ul'.UlHJ.-: •. d.i<p . ..!.OUU.OU!J,­

'-·.>l<p .. · 1)():)_{)1){) __ 

• Tulislal! pada kmbar j;mai yang herisi tirik-titik yang rnenurut anda 

menccrminkan kondisi/kL·.tdaan yang sebcnarnya berdasarkan 
' I 

pertanyaan dibawah ini 

• Pad~t pcngisi<m ja1vubnn. ri: .1k ada j:11vaban yang bcnar clan ridak ada 

_juga ja waban yang sa Jail 

C. Pcrtanvaan : 

16. Menunrt saudaraibapak/ibu. ;\p d-;ah saudara/bapak/ibu pernah berkunjung 

kc lobsi ekowisata rnangro1 di Dcsa I3ebanga. Kcc.Kalukku. Kab. 

,VJ :1mu_ i u : 

c. Scring 
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! 

I j 
J 

f. Bebcrapa kali 
i Pcrnah 
I 

Belum pernah 

17. Menurut · saudma/hapak!ihu, 'arimana bapak/ibu/saudara mendapatkan 

informasi bahwa di Dcsa Dch~1 1gtt. Kec. Kalukku, Kab. Marnuju terdapat 

lokasi pcr
1

1gembangan ckowisai. mangrove : 

\e~ fnforr~1asi dari teman • I 

f. Surat bbar 

g. Lea tlet!brosur/book let 

h. P<lpan informasi 

1. Lainnya ...................... . 

I o. /\pa yang mendorong barak/ibu/saudara mcngunjungi ckowisata 

lllatH!.rovc di Dcsa Bcbanu.a. Ke ~.Kalukku. Kab.Mamuju: '-" I ..._ . • 

)\. \-ludah dijangkau 

f. Tcrscdi:mya sarana dan pra .Jr::Jna 

g. Diaj::~k teman 

h. Perasaan ingi;1 tah:1 

I. 1.:: i: ill> :t. ... " " ... " . " . " " . 

mangro\c di D.::-.a i:kbanga. ~-~ :.!'I..;~Jukku. i'ab.fVIamuju \:kngcni 

:~< l3~rsantai dan nH:nikmati kL-!ldahan alam 

f. Mengisi waktu libur 

g. Sckcda'r mclampiaskan ras:i ingin tahu 

h. iv1cnikmati tumbuhan dan:--.. twa 

I. Lainnya ...................... . 

20. ivlcngapa bap<ik/ibu 1s:Hidara IIL"ll1ilih ckowisata mangrove di Desa 

lkbanga. KccJ~~IiuUu. K<1b. '.L\muju sebag;1i salah satu tujuan wisata 

bapak!ibu/~audara : 
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I 
I 

e. Han.2.a ti~ct masuk llll.ll"ah ·l' 1ti~ - I -
,f.. Kcasliah objck 

g. AkscsiJiliu:s mudah 

h. Fasititas cukup mcmadai 

I. Lainnyr··· ................ . 

21. Bagaimanakah mcnurut Bapak ibu/saudara jika ckowisata mangrove Desa 

Bebanga, fec.Kalukku. Kab. 1annUu dikenakan karcis masuk sebesar 

Rp.3.000,- iuntuk dcwasa Rp i .000,- untuk anak-anak dun Rp I 0.000,-

untuk wisatawan asing : 

c. l'vlahal 

r. iv1 u rah 

·!l( Standar 

h. Tidak perlu 

22. !vlcnurut squcbra/bai1ak'ibu. . :1akah saudara mengetahui apa itu arti 

~- Mcngcrti 

b. Kurang mcngerti 

c. Tidak mcngcrl i 

~.i. :vknurut ILtp:.~kilbu :-,;~udc~r;t. i .• ii!u::. ~tp<t yang pct"lu Jipcrbail-..i pada objck 

d.;.o\v!sata mangnJ\C di Dc~e~ 1:. :b~u1ga. Kcc. Kalukku. Kab. ivlamuju: 

e. tv:CK 

f. Tcmpat sampah 

" l'vlusholla :::-· 

./( Gazebo 

1. Lainnya ........ . 
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I' II '. 

24. f\'knurut 13apak/lbu/Saudar~l. ·;hilita:; apa yang perlu diadukan dan 

dita!ll[bah pnd:t ohjd~ d\OI', i· tla mangrovL· di Dcsa Dcbanga. Kec. 

Kalukku. Kab. tvlnmuju: 

'\( Pusat intormasi bcrkairan d, ngan mangrove 

f. .!alan Tracking 

g. Tcmpal bermain anak-anak 
I 

' ·r I • ]. .k 11. empat mengmap van[! er(s'. 11 · 
I. - . -

i. La
1

mnya ........... 00 •••• oo,. 00 •• oo. 00 ...... . 

25. Menur'ut bapak/ibu/saudara. I ambatan apa yang rnenghalangi untuk 

bcrkunjung ke ekowisata mang·lwe di Desa lkbanga, Kcc.Kalukku, Kab. 

rv1amuj u: 

~~: Kesibukan/sedikir 11ak1' iu;!ng 

1'. Bclurn pun_ya kc:ndara:n: ilr·ibacli 

g. r.obsi tidak dckar dcng; n domisili 

h. Tidak ada hambaran kar, naoo 00 .. 00 ............ 00.00. 00.00 •• 00. 

1. Lainnya .. oo ... oo· 00.00 •••• 

' 
26. Bag:ainFina meneurur bap:1k/ii u-'saudara tentang tindakan pengunjung 

yanf! til:lak bet1anggung jawah li cksl\vis~ta mangrove di Desa Bebanga. 

Kc..:.Ka!uU.u. Kab. \Ltinu_jt• ~-: ~ni me;h.:orat-corct pohon. lempat duduk. 

~:·. \·k:ngurang.i ~:l\\a~<l!l '' .Jt;t 

I. ;\.lengur~u1~i h.::i nd~1ilun 

-~. Sa11ga1 mc.:ngurangi h. c.: i 11 .;1han 
·'""-

h. ·riuak tahu 

27. L3agaimana sibp sJudar:l jika mcliha! tindakan yang tidak 

bcrtanggungjawab sepeni pacb ~ornor II diatas pada ek:mvisata mangrove 

D_esa Bebanga, Kec.Kalukku. K.tb. Mamuju: 

e. Mencegah 

;( Mencoba mcnccgah 
',/ ....._ 

g. Tidak tahu harus bagaim ma 
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I 

···I 
['·;·:· I~: ' 

I. 

h. \lembiart:tn :<t_i:t tindak ~r1 tcrscbut 
i 

r. I. a i'nn v a . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ....................................... . 
I -

I 

28. Alat transpotasi apa y:rng ~aul! .ra gunakan untuk mcngunjungi ekowisata 
I 

mangrove bcsa lkbanga, Kcc. <alukku, Kab. Mamuju: 

f Scrlcda motor 
I 

c._:ft..:. Mo
1

bil pribadi 

h. Kendaraan umum 
I 

1. Berjalan kaki 
I 

29. i\pa kegiatan hapakiibui~dud:tr kctika rncngunjung.i ekowisata mangrove 

di Dcs:r Bebanga. hL'C. ~<tlukf,, 1--:ab. :'\'lamuju: 

p. Fotograti 

_·q~:_ lkrsantai d:1n men i krn:r k .. :i ndahan a lam 
/ 

r. Pcnelitian 

s. S,l.,,.llfJ'.l' ,·,L· . .... r-.7"'u.: , t ... ,, '" 

!. Lainnva ................. . 
i • 

30. Objck wisata apa yai1g men tnt! bapai-Jibu/saudara paling menarik I 

di:-;enangi pacla d .. owisalu man!:' ·ove di Dcsa Bcbanga. Kec. Kalukku. Kab. 

!'vl:l m u_i u : 
' 

,-:;~'-.. ! u m huhw p~:' !~::::··.) 1 ._. 

h. lkr:jalan kal.i il!L':t~·ti.l:•!i j:tlan k<!:·u 

d. Ucrsampan di pinggir i.: .i 

c. Lainnya ................. . 

31. l3iasan\ a bapak/ihui~:1udar:t h, ·~:!I!Ja siapa saat berunjung ke ekowisata 

mangrtl\C di Dcsa 8c:k1ng:J. Kl· . Kalukku. Kab. !vlamuju: 

a. Keluarga 

)\ Teman 

c. Pacar/pasangan 

d. Da tag send i ri 
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·, 

~ 
',' 

I 

I : 
i 

, .. 

I 

(: 

I'' 
:~ 
~ 
t! 
~} 
~ 
r.: 

3~. ArJakah di lobsi ckuwis;!la 111:: l!.;!'Ovc D~sa Beban2a. Kcc.Kalukku. Kab. 
I - ~ . 

f'vlamuju rerdapat cukup tcllq·· !\ mernbuang sampah : -yu- I tidak. apa 

saudara rnemlJLwng ::;amp:d pada tcmpatnya Y a I 'ndni\., 

alasallny~ ... :v>. :·-_·\ >-: .. '· .. .. ·:'::\":' .. .... ,~.~·~ ':··. /.\ ................... .. 
33. Jika sau~ara mcncmukan obj, k wisata di Ekowisata Mangrove Desa 

Bebar.ga.: Kcc.Kalukku. Kab. \•lamuju yang belum anda ketahui. dan 

muncul rasa keingin tallllan iJapak!ibu/saudara, apa yang akan anda 

lakukan : 

a. TC)nya kepada pcndampi 1g 

A Tanya kepada Leman peLgunjung lain 

c. Mencari inf'ormasi lc\\a' buku atau media elektronik lainnya 

d. Tided.; bertan~ a pacb ~ia: ::-si:-~pa 

J•l. /\kti\·iJas apa yang p:Iiing men. Ht~tl anda tertJrikjih:a rnengcmjungi loh:asi 

ckowisata mangrove l)(·sa fkh:' l~a. Kcc.Kalukku. Kab. Mamuju : 

a. !'vlengamati tumbuhan 1r: mgrove dan satwa 

\-'knibnati 1-.-cindalr:m ::, dll 
' 

c. lkl:jalan-ja!:tn mc:n-.:lu-..r i ,ialan ka:>u 

u. Bd·sampan di pinggir 1<1 :t 

e. Lainnya ..... : .......... 

' ''" . 
0 

;\ h~·'d.... ") 17 .. L .• l,u.J u .... .J ........................ _o 
I{ c S jXHhlc !1 
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KEPUTUSAN 

DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 
i 

NOI\10R : l ~o~<r /UN31.4/KEP /2016 

TENTAN.G 

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER I - . 

Menimbang 

i'i 
[ 
i;· 

r 
I:Mengingat 

MAHASISWA S2 UPBJJ~UT MAJENE I . 
PROGRAM MAGISTER ILMU ADMINISTRASI I . , 

BIDAtNG MINAT ADMINISTRASI PUBLIK 

f MASA REGISTRASI 2016.2 

DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

a. bahwa menulis Tugas Akhir Program Magister (TAPM) adalah 
salah · satu persyaratan yang diharuskan bagi mahasiswa 

! 

Strata Dua (82) UPBJJ~UT Majene Program Magister flmu 
Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik untuk meraih 
gelar Magister; 

b. bahwa agar kualitas Tugas Akhir Program Magister (TAPM)1 
yang ditulis mahasiswa sesuai dengan sasaran matakuliah 
yang diharapkan, maka penulisan TAPM/Tesis oleh 
mahasiswa harus dibimbing oleh pembimbing yang 
berkuc;1.lifikasi akademik S3 (Dr); 

c. bahwa sehubungan dengan huruf a dan b tersebut di atas, 
perlu diletapkan Pembimb~~g Tugas Akhir Program Mag]ster 
(TAPM) mahasiswa S2 UPBJJ-UT Majenc Program Magister 
Ilr:nu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik 
Universitas Terbuka Masa Registrasi 2016.2; 

1. Undang-Undang Republik Indonesia: 
l. Nomor 20 Tahun 2003; 
2. Nomor 12 Tahun 2012; 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia: 
Nomor 66 Tahun 201 0; 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia: 
Nomen 91 Tahun 201 1; 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia: 
1. Nor:nor 41 Tahun 1984; 
2. Notnor 10 Tahun 1991; 

I 

3. Noror 136 Tahun 1999; 
5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional: 

I 
Nomo~ 23 Tahun 2007; 

I 
I 

I 
I 
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l 
·I 
:1 

. , 

Menclapkan 
Pertama 

j~Kedua 

;kctiga 

6. Perat:uran Menleri Pcndidikan dan Kcbudayaan: 
Nomor 24 Tahun 2012; 

7. Kepufusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan: 
a. Nomor0564/U/1991; 

I 
b. Nomor 125/MPK.A4/KP/2013; 

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 
Nomor 123/0/2004; 

9. Keputusan Rektor Universitas Terbuka: 
a. No

1

mor 267 jJ31/KEP/2004; 
b. Nomor 5006/H31/KEP/2010; 
c. Nolmor 7675/UN31/KEP/2014; 

! 

MEMUTUSKAN 

Pcmbimbing TAPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Majene Program 
Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik 
Universitas Teibuka Masa Registrasi 2016.2 dengan susunan 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini . 

Tugas Pembimbing TAPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Majenc 
Program Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi 
Publik Universitas Terbuka Masa Registrasi 2016.2 adalah 
sebagai :berikut: 

1. Membimbing pengembangan proposal penelitian - scrta 
penulisan TAPM yang telah ditetapkan Program 
Pascasarjana Universitas Terbuka sampai mencapai bentuk 
yang layak uji dan siap uji. 

2. Pembimbing · satu (I) mempunyai lugas membimbing 
Substansi j Materi serta Metodologi TAPM. 

3. Pembimbing dua (Il) mempunyai tugas membimbing 
Metodologi serta Tata Tulis TAPM sesuai ketentuan Program 
Pascasarjana Universitas Terbuka. 

4. Membimbing penulisan artikel untuk jurnal ilroiah. 
5. Membimbing perbaikan penulisan TAPM seteEah diujikan 

sesuai masukan Komisi Pcnguji sampai selesai. 
6. Melaporkan hasil pembimbingan TAPM mahasiswa kepada 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka. 
' I 
I 

Dalam I melaksanakan Lugas, Pembimbing TAPM 
berlang§ungjawab kepada Direktur Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka. 

I 

I 

I 
' 
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II 
I 

II 

I: 

I I 

Keempat 

kelima 

Biaya .pelaksanaan Kcputusan 1111 dibebankan kepada 
Anggaraln Universitas Terbuka yang sesuai. 

Keputus~n ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan rnJ 
akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di : Tangerang Selatan 
PadaTanggal : U 9 NOV 2016 
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.. ····· -~ .. ·-·····~ ... _ ...... ,... ... 

Tanggal: 0 S NCJ\1 ZUi6 

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER ( TAPM) MAHASISWA S2 UPPBJJ-UT MAJENE 
PROGRAM MAGISTER ILMU ADMINISTRASI BIDANG MINAT ADMINISTRASI PUDLIK MASA REGISTRASI 2016.2 

-·--~" .. -··· 
NAMA MAHASISWA NIM JUDUL TAPM PEMBIMBING I PEMBIMBING II 

ANAS Pcrsepsi Masyarakat Tcrh~~dap Dr. Asdar Djernerang, .S.E., MM Dr. Agus Santosa, M.M. 
ibnoahannas(J~gmail.com 50065476-S Pelayanan Publik di Kabupatcn Mamuju asdar _djamereng~i.ymu.il.com agustcxg:.ccampus. u t.ac. id 
082291504373 Provinsi Sulawesi Barat ' 081355003557 08121038390 

AND! DEWJ SARTI!\.A Efektivitas Pcngclolaan Sampah di Dr. Asd~_Djcrncrang, S.E., MM Dr.-Agus Santosa,--M-:-"-1-:-- - -
---- ~ --

dcwicivil02(!_Z,gmai1.Gom 500654962 Kabupatcn Mamuju Provinsi Sulawesi asdar_djamercnp;?i,yrnail.com agusto:[.ijccampus. u t. a c. id 
081342251994 Barat 081355003557 08121038390 

BAMBANG ANDRlY ANTO Stratcgi Pcngcmbangan Ekowisata Dr. Asdar Djemerang, S.E., MM Dr. Agus Santosa, M.:vJ. 
bams.andriyanto(Ci;gmail.com 500654955 Mangrove di Pesisir Kabt.:paten Mamuju asdar. _djamercngij;ymail.com agusto@:ecampus. u t.ac. id 

·081329797269 Provinsi Sulawesi Barat 081355003557 0812!038390 

I 
lmplemcnwsi Anggaran Bcrbasis RJS/\RTJ Dr. Asdar Djcmerang, S.E., MM Dr. t'\gus Sa!ltosa, M.M. 

rizarthitJ_(gmail.com 500654994 Kinerja dalam Pen_yelenggaraan asdar _djamcrcnp,f/(ymail.com agustCX£1::ccampus. ut.ac.id 
081370395891 Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat 081355003557 08121038390 

RONAL Analisis Pengangkatan CPNS Formasi Dr. Asda1· Djemerang, S.E., MJ\1 Dr. Agus Santosa. M.M. 
ron a1_bkdsul bar(i~.yahoo.co. id 500654883 Honorer Kategori ll Lingkup Pcmcrintah asdar _djamercng@ymail.com agu sto:?!:ecam pus. u t. ac. id 
081355481280 Provinsi Sulawesi Barat 081355003557 08121038390 

HENDRAWANTO FUABONGA Kincrja Lembaga Lcgislatif (Study Kasus Dr. H. Hamka Hakim, M.Si Dr. Etty Puji Lcstari, M.Si. 
hendrapuabonga@gmail.com 500654837 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah antomks82@grnail.com cttypl@ccampus. u t.ac. id 
082321888865 l<abupaten Mamasa) 081355454458 08164260743 

ONASIMAN DJANNING 
Perilalm Efektivitas Organisasi 

Dr. H. Hamka Hakim, M.Si Dr. Etty Puji Lcstari, M. Si. 
Organisasi Dalam Meningkatkan 

onazdinkes:!!f.gmail.com 500654076 
Kincrja Pcgawai Dinas Kcsehatan 

an tomks82~~gmail. com cttypl@ecampus.ut..ac.icl 
08529947!035 

Kabupaten Mamasu 
081355454458 08164260743 

SAMSU MARLIN Analisis 1mplementasi Kcbijakan Dr. H. Hamka Hakim, M.Si Dr. Etty Puji Lcstari, M.Si. 
samsu.marlin85((0gmail.com 500654948 Pemerintah Daerah Dalam Pclayanan antomks82@gmail.com ettypl(!i;ecampus. u t.ac.id 
085322225553 Penerbitan 1MB di Kabupatcn Mamasa 081355454458 08164260743 
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/or. Ginta Ointing, M.B.A. VlCTOR SARRA 
Strategi !\epemirnpinan Organisasi 

Dr. H. Hamka Hakim. M.Si 
I victor.sarra(!,~yahoo.com 500654916 

dalam Mcningkatkan Kinc1ja Pcgawai 
antomks82(<,:.gma il.com I gin ta1_~ccampus. u t.ac. id 

081241923456 
l<ecamatnn Messawa l<abupatcn 

081355454<158 1081574328646 
Mama sa 

I ·-··-··-··· - - - . 
Analisis Kompctcnlii 1\clompok Kcrja 

YANTJE RANDARJSSlNG (POKJA) I Pejabat Pengadaan Dr. H. Hamka Hakim, M.Si Dr. Ginta Ginting, M.B./\. 
) yan tjc.randa 123![Ggmail.com 5006;'it1923 13arangjJasa Unit Layanan Pcngada::Jn antomks82!ji:gmail.com gin ta(<j,.ecampus. u t.ac. id 

085145946505 ' pada Bagian Pembangunan Setda 081355454458 081574328646 
Kabupatl:n Mamasa 

·-

AND! ARMIN! MUSTAPHA 
Hubungan Kepemimpinan, Lingkungan 

Dr. Madris, SE., DSA., M.A. Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D_ 
Kerja dan Mo_tivasi tcrhadap Kcpuasan - ----- --

-1- andiarminimustapha(r,;:yahoo.co.id 500654797 
Kerja Pcgawai Bappeda Kabupaten 

madrisl<andai{a;gmail.com titich@ccampus. ut.ac. id 
081342512347 

Mamasa 
081354782465 082213886118 

DEVIANT! ARRUAN MINANGA Pcrilaku 13irokrasi Dalam l<incrja Dr. Madris, SE., DSA., M.A. Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D 
2 

RODERTH 500655008 Pegawai Dinas Kcpc.nc\udukan dan madriskandar(_(~:gmail.com ti tichlf~ccampu s. u t.ac.id 
devirobenh525(!ij.gmail.com 

Catalan Sipil 08135470:2465 0822 I 3886 I 18 
085255392123 

I 

HARMY ANTI ARRUANSOLO" B 
Pengaruh Tingkat Pengctahuan dan 

Dr. Mad1·is, SE., DS1\., M.A. Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D 
3 harmy I l.09.ok@gmail.com 500654812 

Motivasi Kerja Pegawai terhadap 
madriskandarti.(gmail.com titich~&ccampus. u t.ac. id 

I<ualitas Pelnyanan Publik Pada Badan 
081355716511 Lingl<ungan Hidup Daerah Kabupaten 

08135<1782·165 082213886118 

IHWANTO 
Pcngaruh Motivasi Pan l<cmampuan 

Dr. Madris, SE., DSA., M.A. Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D 
l antho_djabba~;yahoo.q)m 500654844 

terhadap J<incrja. Peg<J,wa.i Pada Badan 
madris ka ndaf0]gmail. com titich@ccampus. u t.ac.id 

Kepegawaian dan Diklat Daerah 
081241026969 Kabupaten Mamasa 

081354782465 082213886118 

-·- -·--·-·-· --······--······-¥····-

NOVITA PELUPESSY 
Pengaruh Porilaku Keccrdasan 

Dr. Madris, SE., DSA., M.A. Titi Chandrawati, M.Ed., Ph.D 

J nopelpelupess_y(!byahoo.com 500655022 
~mosional Terhadap Kinerja Pegawai 

madriskandar~~gmail.com titich@ecampus.ut.ac.id 
Pada Dinas Pemuda dan Olnhraga di 

081241333357 
Kabupaten Mamasa 

081354782465 082213886118 

ANDI ANSHARY AS. Analisis Konlinyuit<:ls Percncanaan dan Dr. Muhammad Nasir Bo.du, M.Hum. 'Dr. Jr. Suroyo, M.Sc 
) sultanradja1@gmail.com 500654772 Penganggaran padll. DISPERINDAGKOP- nasirbadu@yahoo.com suroyo@ccampus.ut.ac.id 

085395334499 UKM Provinsi Sulawesi Barat 081341996944 081519417272 
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Pcngaruh Tingkat Pcndidikan Terhadap 

I De lc Sucuyo. M .Sc BAI-l RUM 
Kincrja Penyelenggara Ad Hoc PPI( dan 

DL :vtuhamrnad Nasir Badu, M.Hum. 
PPS Pemilihan Gubemur dan Waki1 

7 bccpu1sarnks!'f~gm!o!iLcom 500654987 
Gubernur Sulawesi Barat Tahun 2017 

nasirbadu<.i~yahoo.com I sumyO':<(ecarnpus. u t.ac. id 
081 14499219 

Tingkat KPU 1\~bupaten Mamuju 
081341996944 081519417272 . . . 

Tcngah 

Efektivitas Kirierja Apamtur Sipil Negara 

FERY PABURA (ASRI) Di Satuan Kerja Pengernbangan Dr. Muhammad Nasir Badu, M.Hum. Dr. Suratinah, MS.Ed. 

8 fcrypabura@;gmai!.com 500654805 Air Minum Dan Sanitasi Provinsi nasirbadu(?.i;yahoo.com ctin@ccampus. ut.ac. id 
081241900270 Sulawesi Barat (Studi Kasus Satker 081341996944 081310442616 

Pams Provinsi Sulawesi Barat) 
-- -- - ------

--------~- -- ----

Analisis Faktor-Faktor Yang 
MliNIATI Mcmpengaruhi Kincrja Pegawai dalam Dr. Muhammad Nasir Badu, M.Hum. Dr. Suratinah, MS.Ed. 

::l munie.ti. b1h(it?gmaiLcom 500654869 Pengelolaan Barang Milik Negara pada nasirbadu~~yahoo.com ctin@ccampus. u t.ac. id 
085342168706 Badan Lingkungan 1-lidup Provinsi 081341996944 081310442616 

Sulawesi Barat 

S.-'\MUEL PAOTONAN Kiner::ja Kantor Kccamatan, Mamasa Dr. Muharnmacl Nasir Badu, M.Hum. Dr. Surarinah, MS.Ed. 
} lsamuelpaotonan05@gmail.com 500654909 Dalam Memberikan Pelayanan Kcpnda nasirbadu(fi;yahoo.com etin(ii,~ecampus.ut.ac.id 

081342209253 Masyarakat c;li l<ota Mamaoa - '.- . 081341996944 081310442616 
, .. _;.-·-~'--

- -······---· ·- ·-. .7 - . .... ~~.:,: .. . , •.. ,. ·' ,d .·· . ''- .. ram PascasarJana 

\( 
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I 

' '' 

i I 
I I 

I 1 

I I 

Nomor 
Lampi ran 
f\:rihal 

.2g)/UN31.60/Kl\'I/2017 
: Proposal Penclitian 
: Pcrmohonan lzin Pcnelitian 

I 

Yth. 1. Kcpala lladan K~atuan Bangsa dan Politi!< Kab. Mamuju 
2. Camat Kalukku Kab. Mamuju 

3. Kcpala Dcsa Bcbpnga Kcc. Kalukku Kab. mamuju 
I 

Di-
Tern pat 

Majene, 03 Maret 2017 

Schubungan clengan rencana penclitian untuk Tugas Akhir Program Magister (TAPM) atau 
Tcsis mahasiswa Program P~1scasar:jana Universitas Terbuka UPBJJ-UT Majene, kami mohon 
bantuannya agar c!iberikan i:zin untuk mclakukan penelitian pada instansi Bapak/Ibu kepada 
mahasiswa berikut: 1 

Nama 
NHv1 
Program Studi 
i'viinat Utama 
Judul Tesis 

Bampang Andriyanto 
500654955 
Magister Ilmu Administrasi Publik 
Administrasi Publik 
Kajian Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove 
Desa :Bebanga, f\:ccamatan Kalukku, Provinsi Sulawesi Barat 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kcrjasaman~!ita_mi ucapkan terima kasih . 

..•. . Ke~£~~ 
. . .. ~t:/~·'":" , ~~~ ;t ], 

.,. .. 1! 

- Nrt~~~J~~~~~S~~cl.l ~~d.( 
i/ 

·'' 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



PEMERINTAH KABUPATEN MAMUJU 
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 

i Jln. Ahmad Kirang No. 37 Telp. (0426) 21626 

REKOMENDAS/ PENELITIAN · 

Nomor: 070/78/JJI/2017/BKBP 

Dnsar 1. P~ra.turan M~nt~ri Da.!am Neg~ri Nomor 7 Ta.hu.n 2014 tenta.ng P~robahan a.tas P~ra.twan M?ntwi 

Menimbang 

Dalam Negeri RJ No. 64 T ahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian. 

2. Peraturan oJerah Kabupaten Mamuju, Nomor: 3 Tahun 2015, tentang Perubahan Kedua Alas 
Peraturan Da~rah Kabupaten Mamuju Nomor: 12 Tahun 2007, Tentang Pembentukan Organisasi 
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Mamuju (Lembaga Daerah Kabupaten Mamuju Tahun 2015 
Nomor61). 

I I 

1. Sural Direktur Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum Kementrian Da/am Negeri Nomor : 
440.0214280/Po/pum, Tanggaf 18 Desember 2015 tentang Rekomendasi Penefitian. 

2. Surat Penelitian dan Direktur Universitas Terbuka Program Be/ajar Jarak Jauh Bidang 
Administrasi Publik Nomor : 295/UN-31.60/KM/2017 Tanggaf 03 Maret 2017. Periha/ 
Permohonan Rekomendasi Pene!itian. 

I. 

I • 

I 

I 

Nama/Objek 

Jabatan I Tempat 

Untuk 

MEMBERJTAHUKAN BAHWA: 

BAMBANG ANDRJYANTO & Nomor NJM: 500654955 
I 

Penefiti, KeVDesa. Tofogosari Wetan, Kec. Pedurungan, Nik: 3310120104850005 

1). M~!akuk~m Penelitian P~nyusunan TEStS D~nga.n .JurM; 
"KAJIAN STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA MANGROVE DESA BEBANGA, 
KECAMATAN KALUKKU, PROVINSI SULAWESI SARA T" 

2). Lokasi Penefitian 

3). Waktull..ama Penefitian 

4). Anggota Tim Penefiti 

5). Bidang Penellti 

6). Status Penelitian 

Kecamatan Kafukku Kab.Mamuju 

16 Maret s/d 16 Juni 2017 

Tidak Ada 

S2 Administrasi Publik 

Baru 

Melaporkan Hasil Penelitian Kepada Bupati Mamuju Cq Badan Kesatuan Bangs a dan Politik Kabupaten Mamuju Provinsi 
. Sulawesi Barat Paling Lambat 6 (En am) Bulan setelah se/esai penelitian. 

Demikian disampaikan kepada Bapak/ibu untuk dipergunakan seperfunya. 

'>mbusan Disampaikan KOpada YtiJ: I 

Bupati Mamuju di Mamuju (sebagai Laporan) 

Camat Kalukku Kab.Mamuju I 

1 Direktur Universitas Terbuka (UPBJJ-UT) di Tempat 
1 

Yang Sel'$anglwt~n I 

I ; File. 
1 
I 
i 

i I 
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1 i 
I i 

I' 

I 
I 

'I 

I, 

I 

i 
I' 

i 
I' 

Nama 

Tempat dan Tanggal 

Lahir 

Jenis Kelamin 
I Anggota Kelt~arga 

Alamat Rumah dan 

Telp. 

No.Hp 

Alamat Email 

Pengalaman 

Pendidikan 

Pengalaman Pekerjaan 

BIODATA PENELITI 

Bambang Andriyanto, S.Hut. 

Klaten I I April 1985 

Laki- Laki 

I. Puji Sunnaryah ( lstri) 

2. Ulfah Jihan Khairunnisa ( Anak Ke-I ) 

3. Alya Anindya Salma ( Anak Ke-2) 

Perumahan Graha Nusa II ( Tahap I ), Blok 8 

16. J I.Asrama Haj i, Kepulauan Sim boro, 

Mamuju 

081329797269 

Bams.andriyanto@gmail.com 

Tahun 1990 - 1996 SO Kaligawe 02 

Tahun I996 - 2000 SL TPN I Pedan 

- Tahun 2000 - 2003 SMU N I Cawas 

Tahun 2003 - 2007 Fak. Kehutanan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

Tahun 2008 - Sekarang sebagai Pegawai 

Negeri Sipil/staf, di BPDASHL Lariang 

Mamasa, Direktorat Jenderal Pengendalian 

DAS dan Hutan Lindung. Kementerian 

Lingkungan dan Kehutanan Republik 

Indonesia 

Mamuju,?-j Mei 2017 
Peneliti 

*'~ Bambang Andriyanto, S.Hut. 
NIM.500654955 

43144.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



' I 

+ 

I 

1-

I 
I 
I ·------------· ··-···----- ... ···--·---··--·· 

i 

-------•----

i 
I 

I 
I 

---------

ll.[l(I'UNGMI 

D 

Kawasan Hutan 

Hular. t.1~dung 
::~ ' Hutan St.Jaka A lam Dan W1sata 

Hutan Produks.i 
Hula<'~ ~•oduksi Terbalas 

- -- HulaP." o1oduio.s1 Korwersi 

I __ 
I ,,.,. '"' 

I 
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"' "!.1JUI'LILHJ.IArJU.OU 
'•"'•1·\ 1 ~M<Iooll 
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··-(•,:.'•1; ,,:..;-,:.r;~\ '·''J,It,': >. 

!'1.'.:!' .. '\11\. 1. ~ H"' 
li•r.• ~:c-:..: .• ~; ~ 

PROGRAM MAGISTER 
BIOANG MINAT AOMINIS'TRASI PUB UK 

UNIVERSITAS l'ERBUKA 
TAHUN 2017 

-
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